KEBIJAKAN KEUANGAN UMAR BIN KHATHAB

(Studi Tentang Sistem Pengamanan Uang Negara
Dari Tindak Korupsi)

Oleh :

Abd. Madjid AS.
NIM : 05913024

TESIS

Diajukan kepada Magister Studi Islam
Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia
Untuk memenuhi Salah Satu Syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2008



KEBIJAKAN KEUANGAN UMAR BIN KHATHAB

(Studi Tentang Sistem Pengamanan Uang Negara
Dari Tindak Korupsi)

Oleh :

Abd. Madjid AS.
NIM : 05913024

Pembimbing :
Drs. H. Asmuni, MA

TESIS

Diajukan kepada Magister Studi Islam
Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia
Untuk memenuhi Salah Satu Syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2008



e 5-Am MACGCISTER STUDI ISLAM

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

{

UNIVERSITAS
sanoawt

5
&
T

——
f

By vis:

Fre

PENGESAHAN

Nomor: 440/PS-MSI/Peng./X1/2006

TESIS berjudul : KEBIJAKAN KEUANGAN UMAR BIN KHATAB (Studi tentang
Sistem Pengamanan Uang Negara dari Tindak Korupsi)

Ditulis oleh : Abd. Madjid AS
N. . M. : 05913024
Konsentrasi : Ekonomi Islam

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister dalam Ilmu
Ekonomi Islam

Yogyakarta, 17 Juli 2008
Ketua Program

l

Prof. Dr. H. Amir Mu’allim, MIS

iii



= M AGISTER STUDI ISLAM

15 -] PROGRAM PASCASARJIANA
e Il §

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
SAMEIRE Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS
Nama : Abd. Madjid AS
Tempat/tgl.lahir : Banyuwangi, 27 Maret 1950
N. L. M. . 05913024
Konsentrasi : Ekonomi Islam
Judul Tesis : KEBIJAKAN KEUANGAN UMAR BIN KHATAB (Studi tentang

Sistem Pengamanan Uang Negara dari Tindak Korupsi)

Ketua/Sekretaris : Prof. Dr. H. Amir Mu’allim, MIS
Pembimbing/ Penguji : Drs. H. Asmuni, MA

Penguji : Drs. Yusdani, M.Ag

Diuji di Yogyakarta pada tanggal 10 Juli 2008
Pukul :09.00-10.00 WIB
Hasil / Nilai : 88.00 / A

Mengetahui

Direkt§;mgram Pascasarjana MSI UII

Prof. Dr. H. Amir Mu’allim, MIS



MACISTER STOUDI ISLAM

PROCRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai II Yogyakarta

&9 Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

NOTA DINAS
No. : 526/PS-MSI/ND/VII/2008

TESIS berjudul : KEBIJAKAN KEUANGAN UMAR BIN KHATAB (Studi
tentang Sistem Pengamanan Uang Negara dari Tindak

Korupsi)
Ditulis oleh : Abd. Madjid AS
NIM : 05913024
Konsentrasi : Ekonomi Islam

Telah dapat diujikan di depan Dewan Penguji Tesis Magister Studi Islam Program
Pascasarjana (S-2) Universitas Islam Indonesia.

' Yogyakarta, 3 Juli 2008
p ~ <, Ketua Program,

Prof. Dr. H. Amir Mu’allim, MIS.

D:\Data\Tesis\ND2007-8



MAGITER STUDI ISLAM (S 2)
PROGRAM PASCA SARJANA

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Demangan Baru NQ. 24 Lantai Il Telp. dan Fax (0274) 523637

YOGYAKARTA

PERSETUJUAN

TESIS berjudul : KEBIJAKAN KEUANGAN UMAR BIN KHATHAB (Studi
Tertang Sistem Pengamanan Uang Negara dari Tindak Kerupsi yvang ditulis
oleh Abd. Madjid AS, telah dapat disetujui untuk divjikan di hadapan Tim Penguji

Tesis Magister Studi Islam Universitas [slam Indonesia Yogyakarta.

Yogyakarta, 2 Juli 2008
Pembimbing,

+

oI
Drs. H. Asmuni, MA.



HALAMAN MOTTO

;u.‘h:: ab Jé

1.':.1_)5|_9EL.>5?1S:.5| ‘QltgaljﬁM3dJ=bL?Sm?ﬁl}ai | G Y ¢
j.aii_l(‘h-l-\lj R EREERY Jgal (3
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benda orang lain itu dengan dosa, padahal kamu mengetahui.”

(QS. al-Baqarah: 188)
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Tidak beriman orang yang tidak amanah
dan tidak beragama orang yang tidak menepati janji
(HR. Imam Ahmad bin Hambal)

“Kekayaan negara merupakan amanat

di tangan penyelenggara negara untuk
sebesar-besar kemakmuran dan kesejahteraan rakyat™
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ABSTRAK

Judul : Kebijakan Kevangan Umar bin Khathab
(Studi Tentang Sistem Pengamanan Uang Negara Dari Tindak
Korupsi)

Penulis : Abd. Madjid AS

Iindonesia sebuah negara vyang kaya sumberdaya alam, ibarat zamrut di
katilistiwa. Memiliki undang-undang dasar yang mengamanatkan untuk
mepergunakan kekayaan alam bagi sebesar-besar kemakmuran rakyat. Namun
dalam realitas kehidupan terjadi kondisi yang serba paradoks. Tingkat kemiskinan
paling tinggi diantara negara-negara di ASEAN. Kasus gizi buruk, busung lapar
dan antrian sembako masih banyak dijumpai di negeri ini. Indeks pembangunan
manusia berada pada peringkat ke-3 terendah dari 175 negara di dunta.

Rendahnya kualitas hidup dan merosotnya indeks pembangunan manusia
di Indonesia salah satu faktor penyebab utamanya adalah praktek korupsi yang
membuat kebocoran anggaran negara. Korupst telah merajalela, menggurita dan
merata di seluruh kehidupan, pemerintahan, parlemen bahkan peradilan.
Berdasarkan survei The Political and Economic Risk Consultancy Ltd. (PERC)
pada Januari-Februari 2005, Indonesia berada di peringkat pertama sebagai negara
terkorup di Asia. Korupsi di peradilan, menduduki peringkat pertama, dan korupsi
di birokrasi berada diperingkat kedua terburuk.

Korupsi ibarat penyakit kanker yang menggerogoti kekayaan negara dan
mengakibatkan ketidakadilan, kesenjangan, kemiskinan dan kesengsaraan bagi
rakyat. Namun korupsi bukan sesuatu yang mustahil dapat diberantas bila ada
kemauan yang kuat, konsistensi dan keteladanan dari para pemimpin negara,
sebagaimana telah terbukti dalain sejarah bangsa-bangsa di dunia seperti Cina.
Pada tahun 1980-an Cina merupakan negara terkorup dumia, namun sejak
pelantikan Perdana Menteri Zhu Rongji pada Maret 1998 terjadi perubahan serius
dan drastis dalam mengatasi kasus korupsi. Dalam pidato pelantikannya PM Zhu
Rongji menyatakan: “untuk melenyapkan korupsi, saya menyediakan 100 peti
mati. Sembilan puluh sembilan untuk para koruptor dan satu untuk saya bila
berbuat korupsi.” PM Zhu Rongji tidak main-main terbukti sampai tahun 2002
sekitar 4500 koruptor telah menjalani eksekusi hukuman mati.

Islam pernah tampil memimpin peradaban dunia dan memiliki dasar-dasar
sistem ckonomi yang telah terbukti dapat mewujudkan kesejahteraan umat
manusia. Penulis tertarik untuk menggali khazanah warisan intelektual klasik
Islam dengan mengambil pemikiran mujtahid besar Umar bin Khathab salah satu
dari 100 tokoh dunia yang mampu merubah sejarah.

Dalam penelitian ini penulis mencoba mengeksplorasi dan merekonstruksi
sistem pengamanan keuangan negara dan tindak korupsi yang diterapkan oleh
Khalifah Umar bin Khathab dan telah teruji dapat menekan kebocoran uang
negara ke titik nol, schingga terwujud kesejahteraan rakyat yang sebenamya.

Sebagai sebuah penelitian kepustakaan, pengumpulan data dilakukan
dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber bahan pustaka klasik dan
kontemporer berupa buku, ensiklopedi, jurnal dan surat kabar.
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Sebagai sebuah penelitian kepustakaan, pengumpulan data dilakukan
dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber bahan pustaka klasik dan
kontemporer berupa buku, ensiklopedi, jurnal dan surat kabar.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan
normatif-historis, dan analisis data menggunakan teknik content analisis. Adapun
teori yang dipergunakan adalah teori khilafah Ibn Khaldun dan teori masiahah al-
Syatibi dengan pendekatan magasid al-Syari’ah.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa: “sistem pengamanan uang negara
dari tindak korupsi yang diterapkan oleh Khalifah Umar bin Khathab adalah
memadukan secara sinergis antara faktor moralitas, pengawasan, keteladanan dan
tindakan tegas terhadap pelaku korupsi.” Memperkuat moralitas pejabat dengan
internalisasi keimanan kedalam diri setiap pejabat, memperketat pengawasan baik
oleh atasan maupun oleh masyarakat, membert keteladanan hidup sederhana dan
bersih dari penyalahgunaan jabatan, serta mengambil tindakan tegas terhadap
pelaku tindak korupst.

Kata Kunci: Uang negara, Korupsi, Maslahah.
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Segala puji bagi Allah yang telah memuliakan manusia dengan ilmu dan
iman. Shalawat serta salam semoga dilimpahkan kepada Rasul Allah Muhammad
SAW yang telah membebaskan manusia dari kesesatan dan kebodohan. Demikian
pula kepada keluarga, shahabat, para pengikut serta penyebar ilmu dan peradaban
sampai akhir zaman.

Penyelesaian studi dan penulisan tesis ini tidak lepas dari taufiq, hidayah
dan inayah Allah SWT serta bantuan yang tulus dari para Dosen, Pengelola
Program Studi, pembimbing tesis dan semua pthak baik yang berupa pikiran,
tenaga, moril, dan materiil. Maka untuk menyempurnakan rasa syukur kepada
Allah SWT, sepatutnyalah penulis menyampatkan penghargaan dan terimakasih
yang tak terhingga, antara lain kepada :

1. Bapak Prof. Dr. H. Edy Suandi Hamid, M.Ec. selaku Rektor Universitas
[slam Indonesia Yogyakarta.

2. Bapak Prof. Dr. H. Amir Mu’allim, MIS. Selaku ketua Magister Studi Islam
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sebagai pembimbing tesis
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6. Istnn tercinta, Anak dan Cucu yang tiada henti mendorong dan berdoa
membantu lancamya penyelesaian tesis ini.

7. Semua pihak yang tidak dapat disebut satu persatu
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cita-cita reformasi sangat mulia, untuk mengadakan perubahan dan
pembaharuan di segala aspek kehidupan berbangsa dan bernegara. Reformasi
untuk mewujudkan Indonesia baru, negara yang berdaulat, demokratis dan
sejahtera. Reformasi untuk mewujudkan terciptanya masyarakat madani (civi/
society) dalam kehidupan berpemerintahan, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara yang dilandasi nilai-nilai “Good Governance” yang menjunjung
dasar-dasar demokrasi dan sikap keterbukaan, kejujuran dan keadilan,
berorientasi kepada kepentingan rakyat, serta bertanggungjawab (akuntabel)
kepada rakyat.'

Indonesia sebuah negara yang kaya sumberdaya alam, ibarat zamrut di
katulistiwa. Memiliki undang-undang dasar yang mengamanatkan untuk
menggunakan kekayaan alam bagi sebesar-besar kemakmuran rakyat.’ Namun
dalam realitas kehidupan terjadi kondisi yang serba paradoks. Tingkat
kemiskinan paling tinggi diantara negara-negara di ASEAN. Kasus gizi buruk,

busung lapar dan antrian sembako masih banyak dijumpai di negen im. Indeks

! Ryas Rasyid, Kebijaksanaan Otonomi Daerah dan Prospek Demokrasi Lokal dalam
Arus Bawah Demokrasi, (Yogyakarta: Lapera Pustaka Utama, 2000), hal 258.

? Kaelan MS, Kajian Tentang UUD RI Hasil Amandemen, Edisi 1, (Yogyakarta:
Paradigma, 2002), hal. 51 :



pembangunan manusia berada pada peringkat ke-3 terendah dari 175 negara di
dunia.*

Dalam wacana mutakhir, ada pendapat yang memberikan label kepada
krisis yang dihadapi bangsa Indonesia sekarang ini sebagai suatu “krisis
multidemensional yang berkepanjangan”.4

Memang bisa kita lihat dan Kita rasakan betapa parahnya keterpurukan
bangsa kita ini di dalam berbagai bidang, seperti ekonomi, politik, hukum
sosial dan lainnya. Dalam bidang ekonomi sudah bukan rahasia umum lagi
besarnya beban hutang luar negeri pemerintah, beratnya beban ekonomi
masyarakat karena daya beli yang terus melemah, sulithya mencar lapangan
pekerjaan schingga jumlah pengangguran cukup tinggi. Di bidang politik,
terhhat kian meclemahnya kepercayaan masyarakat terhadap birokrasi
pemerintah. Di bidang hukum lemahnya penegakan hukum dan keadilan, tidak
adanya persamaan kesempatan akses masyarakat terhadap keadilan baik di
depan pengadilan maupun dalam pelayanan umum.’

Masalah bangsa vyang sangat dirasakan oleh jutaan penduduk
diantaranya kemiskinan, pengangguran, kedaulatan dan perekonomian
semakin tidak terkendali Bahwa negara ini dengan diundangkannya UU

nomor 25 tahun 2007 tentang penanaman modal, telah digadaikan kepada

 Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Fikih Antikorupsi: Perspektif Ulama
Muhammadiyah, cet. 11, (Yogyakarta: Pusat Studi Agama dan Peradaban, 2006), hal. 3

* Dwiyanto dkk., Reformasi Tata Pemerintahan dan Otonomi Daerah, (Yogyakarta:
Pusat Studi Kependidikan dan Kebijakan UGM, 2003), hal. 1.

* Syamsul Anwar, Membangun Good Governance dalam Penyelenggaraan Birokrasi
Publik di Indonesia, Pidato Pengukuhan Guru Besar Tlmu Usul Figh, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2005), hal. 6



pemodal asing, bahkan perbankan hampir 80 persen dikuasat oleh asing.
Sehingga dikhawatirkan bangsa Indonesia ke depan sekedar menjadi jongos
bagi orang asing,’

Keterpurukan bangsa Indonesia, salah satu penyebabnya adalah
kebijakan pemerintah yang cenderung tidak berprhak kepada kepentingan
rakyat. Para pengambil kebijakan saat ini lebih mengutamakan kepentingan
pemodal asing, sedang kita sebagai pemiliknya hanya mendapat bagian kecil.”

Sebagai sebuah negara yang terpuruk di bawah himpitan hutang luar
negeri sebesar 78 milyar dollar AS, dengan angsuran pokok dan bunga hutang
dalam dan luar negeri mencapai sepertiga APBN, Indonesia patut dicatat
sebagai sebuah negara yang terpuruk di bawah tindasan imperalisme
Amerika.®

Menurut M. Amein Rais bangsa Indonesia mengalami tiga devisit:
devisit keberanian, kemandirian, dan nasionalisme.’

Dalam buku mutakhirnya yang berjudul Agenda Mendesak Bangsa
Selamatkan Indonesia!, M. Amien Rais menyatakan :

“Kekuasaan Negara yang terdiri dari eksekutif, iegislative dan judikatif

secara sadar atau tidak, telah menghamba pada kepentingan asing dan
melakukan korupsi yang paling besar dan paling berbahaya karena yang

® HM. Amien Rais, “Pidato Politik™, Kedaulatan Rakyat, No. 97, Tahun LXII (7 Januari

2008), hal. 6 Kolom 3.

7 HM. Amin Rais, “Bangsa Terpuruk”, Kedanlatan Rakyal. No. 100, Tahun LXIIL (11

Januari 2008), hal. 21, kolom 4.

® Revrison Baswir, “Utang dan Neokolonialisme ™, makalah disampaikan pada Seminar

Koalisi Anti Utang, diselenggarakan oleh Pers Equilebrium UGM, Yogyakarta, 17 Februari 2006,
hal. 3

® M. Amien Rais, “Bangsa Devisit”, Jawa Pos 4 Mei 2006. hal. 1



dipertarubkan adalah kedaulatan ekonomi, kedaulatan politik, bahkan
kedaulatan pertahanan kemanan negara.” o
Menurut Menteri Pertahanan Juwono Sudarsono, setiap tahun
Indonesia kehitangan sekitar 16 miliar dollar AS akibat berbagar kegiatan
illegal, seperti pembalakan liar, perikanan liar, dan lain-lain."!
Korupsi terbesar dalam sejarah Indonesia adalah kasus BLBI senila)
Rp. 144,5 trilyun yang sampai sekarang belum terselesaikan. 12
Menurut analisis DR. Supardi, cara pemerintah mengatasi kemiskinan
akibat kenaikan BBM dengan memberikan Bantuan Langsung Tunai (BLT),
sebagai suatu kebijakan yang tidak memihak rakyat, sekedar ngevem-ngeyemi
rakyat miskin dengan BLT. BLT memiliki sejarah tidak baik dan tidak sehat
bagi rakyat serta birokrasi pemerintahan pada tingkat paling rendah. Selama
ini, BLT telah membuat pemandangan memilukan di masyarakat, antri
berebut. "
Rendahnya kualitas hidup dan merosotnya indeks pembangunan
manusia di Indonesia salah satu faktor penyebab utamanya adalah praktek
korupsi yang membuat kebocoran anggaran negara. Korupsi telah merajalela,

menggurita dan merata di seluruh kehidupan, pemerintahan, parlemen bahkan

Y M. Amin Rais, Agenda Mendesak Bangsa Selamatkan Indonesial, Cet. Ekstra,
(Yogyakarta: PPSK Press, 2008), hal. 177.

"' Juwono Sudarsono, “Kegiatan llegal” Kedawlatan Rakyat. No. 214, Tahun LXIII (9
Mei 2008), hal. 23.

12 Tim Redaksi Pustaka Timur, Kasus BLBI Tragedi Korupsi Terbesar di Indonesia.
Yogyakarta: Pustaka Timur, 2008), hal. 1-176.

3 Supardi, “Analisis BLT Mahasiswa”, Kedaulatan Rakyat. No. 234, Tahun LXIII (30
Mei 2008), hal. 1, kolom 1.



peradilan. Berdasarkan survei The Political and Economic Risk Consultancy
Ltd. (PERC) pada Januari-Februari 2005, Indonesia berada di peringkat
pertama sebagal negara terkorup di Asia. Korupsi di peradilan, menduduki
peringkat pertama, dan korupsi di birokrasi berada diperingkat kedua
terburuk.

Korupsi ibarat penyakit kanker yang menggerogoti kekayaan negara
dan mengakibatkan ketidakadilan, kesenjangan dan kesengsaraan bagi rakyat.
Namun korupsi bukan sesuatu yang mustahil dapat diberantas bila ada
kemauan yang kuat, konsistensi dan keteladanan dari para pemimpin negara,
sebagaimana telah terbukti dalam sejarah bangsa-bangsa di dunia seperti Cina.
Pada tahun 1980-an Cina merupakan negara terkorup dunia, namun sejak
pelantikan Perdana Menteri Zhu Rongji pada Maret 1998 terjadi perubahan
serius dan drastis dalam mengatasi kasus korupsi. Dalam pidato pelantikannya
PM Zhu Rongji menyatakan: “untuk melenyapkan korupsi, saya menyediakan
100 peti mati. Sembilan puluh sembilan untuk para koruptor dan satu untuk
saya bila berbuat korupsi.” PM Zhu Rongji tidak main-main terbukti éampai
tahun 2002 sekitar 4500 koruptor telah menjalani eksekusi hukuman mati."

Islam pernah tampil memimpin peradaban dunia dan memiliki dasar-
dasar sistem ckonomi yang telah terbukti dapat mewujudkan kesejahteraan
umat manusia. Penulis tertarik untuk menggali khazanah warisan intelektual

klasik Islam dengan mengambil pemikiran mujtahid besar Umar bin Khathab.

'* Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Fikik Antikorupsi., hal. 2

13 Ibid , hal. 106



Sejarah membuktikan bahwa Umar bin Khatab adalah scorang
Khalifah yang jujur, amanah dan adil, tegas, cerdas, berpandangan luas; setiap
kebijakannya senantiasa berorientasi pada kemaslahatan dan kesejahteraan
rakyatnya. Atas reputasi Umar bin Khatab ini, tidaklah berlebihan bila
Michael H. Hart memasukkan Umar bin Khatab dalam daftar seratus tokoh
dunia yang paling berpengaruh dalam sejarah. 16

Umar bin Khatab telah banyak melahirkan berbagai sistem dalam
pengelolaan negara : pembagian wilayah negara, pengangkatan Gubernur,
Qadhi, petugas kharraj, dan pendirian Basiful Mal Menerapkan sistem
rekrutmen pejabat negara, sistem pengawasan terhadap pejabat negara dan
sistem pengamanan kekayaan negara. v

Penelitian ini mencoba untuk mengeksplorasi dan mengkonstruksi
kebijakan Umar bin Khatab dalam pengamanan uang Negara dari tindak
korupsi. Penelitian ini relevan dengan kondisi Indonesia saat ini, mengingat:

1. Kebocoran uang negara di Indonesia sangat besar.
Indonesia negara terkorup peringkat ke-6 di antara negara-negara di dunia

dan peringkat pertama di ASEAN. Menurut DR. Jeffrey Winters seorang

ekonom dari Northwesten University AS paling tidak sepertiga pinjaman

1 Michael H.Hart, Seratus Tokoh yang Paling Berpengaruh dalam Sejarah, terjemahan
H. Mahbub Djunaidi, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984), hal. 264.

17 Jaribah bin Ahmad Al-Harisi, Fikih Ekonomi {lmar bin Khathab, Penerjemah : Asmuni
Solihan Zamakhsyari, (Jakarta: KHALIFA, 2006), hal. 26.



dari Bank Dunia untuk Indonesia bocor ke birokrasi Indonesia dan

: g
menguap begitu saja.

3]

Sistem pengamanan uang negara yang diterapkan oleh Umar bin Khatab
terbukti sangat effektif untuk menekan kebocoran keuangan negara sampai
ke titik nol sehingga mampu menyejahterakan rakyatnya.

3. Secara substansial sistem pengamanan uang negara yang diterapkan Umar
bin Khatab ini dapat dijadikan kerangka acuan untuk mencegah korupsi
dan kebocoran uang negara sebagaimana yang terjadi di Indonesia dewasa

ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana diuraikan di atas,
maka pokok masalah vang diteliti dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan Umar bin Khatab terhadap uang negara ?
2. Bagaimana sistem pengamanan uang negara dari tindak korupsi yang

diterapkan oleh Umar bin Khatab ?

C. Tujuan dan Kegupaan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah :

1. Untuk menjelaskan pandangan Umar bin Khatab terhadap uvang negara.

'"* Edy Suandi Hamid, Perekonomian Indonesia: Masalah dan Kebijakan Kontemporer,
(Yogyakarta: UlI Press, 2000), hal. 67.



2. Untuk menganalisis sistem pengamanan uang negara dari tindak korups
yang diterapkan oleh Umar bin Khatab.

Adapun kegunaan penelitian ini secara akademis diharapkan akan
dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan keuangan publik
Islam, khususnya sistem pengamanan uang Negara dari tindak korupsi. Dan
hasil temuan-temuan ilmiah diharapkan dapat dibangun suatu generalisasi
ilmiah menuju terbentuknya teori baru dalam bidang keuangan publik Islam.

Sedangkan secara praktis, diharapkan dapat diterapkan sebagai bahan
acuan bagi pengamanan uang negara dan pemberantasan korupsi pada

khususnya, sehingga dapat memberikan manfaat bagi kesejahteraan rakyat.

. Telaah Pustaka

Telah banyak bahan pustaka baik yang berupa buku, Ensikoped:,
jurnal hasil penelitian dan sebagainya yang membicarakan tentang Umar bin
Khatab dari berbagai seginya. Antara lain buku yang berjudul “Umar bin
Khatab™ (edisi terjemahan) karya seorang biografer terkemuka DR.
Muhammad Husen Haekal. Dalam buku tersebut Haekal tidak sekedar
menulis biografi Umar bin Khatab, ia membuat studi yang mendalam
mengenai pribadi Umar bin Khatab dari segi psikologi dan topologi Umar,
sckaligus kondisi masyarakat dan setting sosial-politik-ckonomi pada masa
itu. Dalam karyanya itu, Haekal tidak sekedar menulis biografi Umar bin
Khatab, tetapi juga menganalisisnya dari berbagai segi dan bahkan

memberikan kritik yang dipandang perlu. Namun buku tersebut tidak hanya



membicarakan kebijakan ekonomi Umar, tetapi juga menguraikan pemikiran
Umar di bidang sosial-politik.

Ada sebuah buku yang ditulis oleh seorang ilmuwan non muslim
Michael H. Hart dengan judul Seratus Tokoh yang Paling Berpengaruh dalam
Sejarah (edist terjemahan). Dalam karyanya tersebut Michael H. Hart
mengemukakan keberhasilan Umar bin Khatab yang sangat spektakuler.
Hanya dalam waktu sepuiuh tahun kepemimpinannya, Umar bin Khatab telah
dapat menguasai wilayah yang sangat luas dari Syiria dan Palestina di bagian
Utara, Irak dan Iran (Persia) di bagian Timur, sampai ke Mesir di bagian
Barat. Seluruh wilayah kekuasaan Persia dan sebagian kekuasaan Bizantium
telah berada di bawah kekuasaan Umar bin Khatab.

Bagi Michael H. Hart yang lebih menarik bukan sekedar penguasaan
wilayah yang sangat luas, tetapi kemampuan Umar bin Khatab dalam
mengendalikan dan mengontrol wilayah yang sangat luas itu menjadi sebuah
negara dan pemerintahan Islam yang solid dan stabil.

Buku yang berjudul [jtihad Umar ibn Al-Khatab ditulis oleh DR.
Amiur Nuruddin berasal dan tesis program S2 Pasca Sarjana IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Buku tersebut membicarakan latar belakang kehidupan
Umar bin Khatab, pergumulan intelektual Umar ketika masuk Islam,
hubungan Umar dengan Al-Qur’an, dan sekitar ijtihad Umar. Sesuai dengan
judulnya, buku imi lebih menekankan pada kajian sekitar ijtihad Umar, tidak
membahas sistem pengamanan keuangan negara, meskipun secara sekilas

mengemukakan kebijakan Umar di bidang ekonomi.
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Al-Siyasah al-Maliyah Li Umar bin Khatab ditulis oleh Quthb Ibrahim
Muhammad, buku ini telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan
judul Kebyakan Ekonomi Umar bin Khatab. Namun buku tersebut masih
bersifat umum mengenai kebijakan ekonomi Umar bin Khatab mencakup
pengaturan kekayaan negara, subsidi negara, devisa negara, belanja umum
negara dan stabilitas aset negara.

Buku Figh Ekonomi Umar bin Khatab (edisi terjemahan) dar1 buku a/-
Figh al-Igtishadi Ii Amir al-Mukminin Umar bin al-Khatab. Buku tersebut
juga masih bersifat umum menguraikan figh ekonomi Umar bin Khatab :
dasar-dasar ekonomi, pengembangan ekonomi, hubungan ekonomi
internasional dan pengawasan ekonomi.

Ensikloped: Islam yang disusun oleh Dewan Redaksi Ensiklopedi
Islam membahas kehidupan Umar bin Khatab dart bebagai seginya. Latar
belakang kehidupan Umar bin Khatab, sejak sebelum masuk Islam sampai
masuk [slam. Prestasi dan keunggulan di bidang pemikiran, keilmuan,
deplomast, militer dan pemerintahan.

Dalam bidang administrasi pemerintahan, Umar berjasa membentuk
Majelis Permusyawaratan, Anggota Dewan, dan memisahkan Lembaga
Pengadilan. Dialah yang mula-mula meletakkan prinsip-prinsip peradilan
dengan menyusun sebuah risalah yang disebut Dustur Umar atau Risalah al-
Qada.

Untuk menghindari penyalahgunaan wewenang dan tindakan korupsi,

Umar mengeluarkan kebijakan mendaftar seluruh kekayaan pejabat yang akan
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dilantik. Kehidupan Umar sangat sederhana, takut mengambil harta dari baitul
/mal tanpa alasan yang kuat. Istri dan anaknya dilarang menerima pemberian
dalam bentuk apapun dari para pembesar dan rakyatnya. Ensiklopedi ini tidak
membahas kebijakan Umar di bidang ekonomi dan pengamanan keuangan
negara secara khusus dan medalam, namun hanya secara sekilas.

Kitab yang berjudul Kitab a/-Amwal karya Abu Ubaid al-Qasim bin
Salam merupakan kitab klasik yang membahas sekitar masalah harta Negara
berikut segala ketentuannya dan berbagai kebijakan ekonomi Umar bin
Khathab

Buku yang berjudul a/-Ragabah al-Maliyah fi Figh al-Islami karya Dr.
Husaen Ratib Yusuf Rayyan membahas sckitar masalah keuangan negara,
pendapatan dan belanja Negara berkut pengawasannya.

Masalah korupsi perspektif figih islam telah dibahas oleh Rusli dalam
jurnal Ilmu Syariah Vol. 39, No. II, Th. 2005 terbitan Fakultas Syariah UIN
Sunan Kalijaga dengan judul : Figih Anti Korupsi : Pencegahan Korupsi
Dalam Perspektif Figih Islam.

Dalam jurnal Ilmu Syariah “Agy-Syir'ah” yang diterbitkan Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2007, penulis telah mengkay
kebijakan Umar bin Khatab dan akuntabilitas keuangan negara. Namun
menurut hemat penulis kajian tersebut masih kurang mendalam, maka penulis
meneliti dan mengkaji masalah tersebut secara lebih luas dan mendalam dalam

tesis ini.
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Bahan pustaka yang ada masih bersifat umum menjelaskan pemikiran
dan kebijakan ekonomi Umar bin Khatab belum secara khusus membicarakan
fentang sistem pengamanan uang Negara dan tindak korupst. Penelitian 1ni
memfokuskan kebijakan keuangan Umar bin Khattab tentang sistem

pengamanan uang Negara dari tindak korupsi.

E. Kerangka Teori

Sebagai sebuah kajian tokoh, tokoh yang dikaji dalam penelitian
ini adalah Khalifah Umar Bin Khatab mencakup pandangan, pemikiran, dan
kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan keuangan negara dengan fokus
sistem pengamanan uang negara dari tindak korupsi. Kebijakan-kebijakan
Umar bin Khatab yang diteliti dibatasi dalam masa pemerintahannya selama
10 tahun sejak dilantik pada hari Selasa tanggal 8 Jumadit Akhirah tahun 13
H. /634 M. sampai dengan saat gugur syahid karena pembunuhan pada hari

Rabu tanggal 4 Dzulhijjah tahun 23 H. /644 M. ¥
Penelitian ini menggunakan pendekatan subyektif. Perilaku manusia
bersifat konstektual, berdasarkan makna yang mereka berikan kepada
lingkungan mereka. Orang bestindak berdasarkan makna yang mereka berikan
kepada lingkungan mercka. Manusia melakukan itu lewat simbol-simbol
bahasa baik verbal ataupun perilaku non verbal dalam kehidupan mereka.

Manusia aktif menafsirkan lingkungan mereka, mengubahnya bila diperlukan

¥ Jalaluddin Abdurrahman As. Suyuhli, Tarikh Al. Khulafa, (Kairo : Dan Nahdlah,
1975 ). hal. 213 (lihat dalam : Sistem Ekonomi Islam Pemerintahan Umar Ibn al. Khathab karya
Irfan Mahmud Ra’ana hal. vii)



dan menentukan jalan hidup mereka sendiri, dan melakukan tindakan apapun

dengan cara yang dapat dijefaskan

Penelitian tentang seorang tokoh dapat dijelaskan dengan berbagai
kerangka teori yang mengacu pada fokus penelitian dan tujuan vang hendak
dicapai.

Dalam penelitian ini digunakan suatu kerangka teori vang bersifat
makro yang secara sederhana dapat dirumuskan dalam beberapa pemyataan
sebagai berikut :*'

1. Pemikiran merupakan suatu pergulatan kreatif di kalangan manusia, dalam
hal int pemikir, dengan mengarahkan daya berpikir dan menggunakan cara
berpikir tertentu. Hal ini merupakan refleksi kepedulian terhadap sesuatu
yang dipandang penting dalam dan bagi kehidupan manusia.

2. Produk pemikiran mengacu pada aspek normatif yang dibingkai oleh
kerangka acuan (frame of reference) yang digunakan oleh pemikir. Aspek
normatif mengacu pada keyakinan, nilai, norma dan kaidah yang
dianutnya. Sedangkan aspek empirik mengacu pada pengalaman, baik
pengalaman dirinya, maupun pengalaman orang lain dan kemunitasnya.

3. Corak pemikiran mencerminkan produk zamannya yang terkait oleh
dimens: ruang, dan waktu, serta hal-hal yang berpengaruh pada
kemampuan  sintesis antara tuntutan kesinambungan dan tuntunan

perubahan.

¥ Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. Ke v (Bandung : PT. Remaja

Rosdakarya, 2006), hal 34

! Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencaa Penelitian dan Permulisan Skripsi:
Bidang llmu Agama, (Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 1998), hal. 48-49.
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4. Substansi pemikiran mencakup dimensi historis, dimensi situasi dan
dimensi idealisme. Ia bersifat abstrak, oleh karena itu menuntut penjabaran
dan operasionalisast.

5. Kebijakan merupakan penjabaran dan operasionalisasi dari substansi
pemikiran seorang pemikir. Dalam hal ini kebijakan Umar bin Khatab
yang dibangun dari pandangan dan pemikiran Umar bin Khattab terhadap
keuangan negara.

Khalifah atau kepala negara merupakan pemimpin tertinggt dalam
urusan agama dan dunia yang berfungsi sebagai pengganti Rasul Allah dalam
kapasitasnya sebagai pemimpin masyarakat, bukan sebagai pengganti dalam
kapasitasnya sebagai Rasul Allah, karena kedudukan nabi dan Rasul tidak bisa
digantikan. Nabi Muhammad saw adalah nabi terakhir penutup para nabi.”?

Ibnu Khaldun dalam Mukaddimahnya menyatakan bahwa tugas
Khalifah atau Kepala Negara adalah menjaga agama dan mengatur urusan
dunia.”?

Tujuan syariat Islam adalah mewujudkan kemaslahatan kehidupan

umat manusia di dunia dan akhirat. ** Kemaslahatan itu diformulasikan ke

2 Abu A’la al-Maududi, Khilafah dan Kerajaan “Evaluasi Kritis Atas Sejarah
pemerintahan Islam”, alih bahasa Muhammad al-Bqir, cet. Ke-1, (Bandung: Mizan, 1993), hal. 63.

2 Ibnu Khaldun, Mukaddimah, Beirut: dar al-Fikr, tt, hal. 218.

2 Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwataqat fi Uskul al-Syari’ak. Cet. 3, (Beirut: Dar al-Kutub
al-llmiyah, 2003), 1L : 4.
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dalam Panca Tujuan Syari'at, yaitu melindungi agama, jiwa, akal, harta dan
keturunan.™

Setiap kebijakan kepala Negara harus senantiasa berorientasi pada
kesejahteraan rakyat sesuai dengan kaidah fighiyyah: Kebpakan Kepala
negara terhadap rakyatnya bergantung kepada kemaslahatan.*

Setiap individu mempunyai hak untuk hidup dalam sebuah negara
Islam, dan setiap warga negara dijamin untuk memperoleh kebutuhan
pokoknya masing-masing. Memang menjadi tugas dan tanggung jawab utama
bagi sebuah negara Islam untuk menjamin setiap warga negara dalam
memenuhi kebutuhannya sesuai prinsip “hak wntuk hidup”. Dan terdapat
persamaan sepenuhnya di antara warga negara apabila kebutuhan pokoknya
telah terpenuhi.27

Menurut Yusuf Qardhawi, selain bercirikan spiritual dan moral, sistem
ekonomi Islam juga berkarakter kemanusiaan. Tujuan Ekonomi Islam adalah
menciptakan kehidupan manusia yang aman dan sejahtera.”

Keuangan publik yang dipraktikkan pada masa awal Islam memihki
basis yang jelas pada filsafat etika dan sosial Islam yang menyeluruh.

Keuangan publik bukan sekedar proses keuangan di tangan penguasa.

2 yusuf Hamid Halim, Al-Magasid al-Ammah Ii Syari'ah al-Islamiyah, (Kairo: Dar al-
Hadis, 2000), hal. 79.

% H A. Djazuli, Kaidah-kaidah I'igih, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 147.

7 Afzalur Rahman, Dokwrin Ekonomi Islam, terjeamahan Soeroyo, (Yogyakarta: PT.
Dana Bakti Wakaf, 1995), hal. 9.

2 yusuf Qaradhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, terjemahan Zamal Arifin, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1997), hal. 57.
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Sebaliknya, ia didasarkan pada petunjuk dari syari’ah Islam dan bertujuan
pada kemaslahatan umum.

Prinsip-prinsip umum keuangan publik dalam Islam diturunkan dan
ayat-ayat Al-Qur’an. Perlu dicatat bahwa Al-Qur’an tidak membenkan rincian
kebijakan keuangan, tetapi ada beberapa ajaran ckonomik dan prinsip-prinsip
pengarah yang menentukan kebijakan semacam itu. Rincian dan prinsip
pengarah diklasifikasi oleh Nabi Muhammad untuk tujuan praktis dan
fungsional keuangan publik. Dengan demikian, sunnah (yakni ucapan praktik
dan persetujuan) Nabi menjadi sumber penting kedua keuangan publik dalam
Islam setelah Al-Qur’an.*

Keuangan publik, dalam definisi tradisional adalah berkaitan dengan
ketentuan, pemebiharaan dan pembayaran dart  sumber-sumber yang
dibutuhkan untuk memenuhi  fungsi-fungsi publik dan pemenntah.
Penghasilan dan pembiayaan otoritas publik dan administrasi finansial
(keuangan), merupakan tiga divisi utama dari fungsi-fungsi utama tersebut.

Dalam sejarah Islam, keuangan publik berkembang bersamaan dengan
pengembangan masyarakat muslim dan pembentukan negara Islam oleh
Rasulullah saw. Kemudian diteruskan oleh para sahabat (Khulafa® al-

=g 30
rasyidin).

% Sabahuddin Azmi, Menimbang Ekonomi Islam: Keuangan Publik, Konsep Perpajakan
dan Peran Bait al-Mal teremahan. Widyawati, (Bandung: Nuansa, 2005), hal. 40.

3 A.A. Islahi, Konsepsi Ekonomi bt Taimiyah. Penerjemah Anshari Thayib, (Surabaya:
Bina [lmu, 1977), hal. 249
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Sumber-sumber gagasan tentang keuangan publik dalam Islam diambil
dari Al-Quran, Sunnah Nabi, [jma’ dan Qiyas (penalaran logis) para ahhi
hukum Islam tentang kemaslahatan publik.

Dalam sistem keuangan publik [slam, uang publik dipandang sebagai
amanah di tangan penguasa dan harus diarahkan, pertama-tama ditujukan pada
lapisan masyarakat lemah dan orang-orang miskin sehingga tercipta keamanan
masyarakat, kesejahteraan umum dan pendistribusian pendapatan yang adil di

antara berbagai lapisan masyarakat.31

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research).
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah penelitian
kepustakaan dengan membaca pemikiran-pemikiran ekonom: Islam Umar
bin Khatab dalam Fikih Ekonomi Umar bin Khatab dan Kebijakan
Ekonomi Umar bin Khatab dan Manakib Amir al-Mukminin Umar bin
Khathab sebagai sebagai sumber primer, dan buku Umar bin Khathab :
Sebuah telauh mendalam tentang pertumbuhan Islam dan kedaulatannya
masa itu, serta berbagai komentar terhadap Umar bin Khatab dalam buku,

Ensiklopedi, Jurnal, dan lain-lain, sebagai data sekunder.

2. Pendekatan Penelitian

31 Sabahuddin Azmi, Menimbang Fkonomi Islam, hal. 42.
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Dalam penelitian ini digunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan
normatif dan pendekatan historis. 2 pendekatan normatif dimaksudkan
untuk melihat apa yang menjadi keyakinan, nilai, kaidah atau norma yang
dianut seorang tokoh vang kemudian melahirkan kebijakan-kebijakan
sebagai produk pemikirannya. Kaitannya dengan penelitian ini, semua
kebijakan keuangan Umar bin Khatab tidak terlepas dan merupakan
penjabaran dan operasionalisast dari produk pemikiran dan pandangannya
terhadap keuangan negara.

Adapun pendekatan historis yang dimaksud dalam penelitian 1ni
adalah bagaimana melihat dan mempelajan sejarah hidup Umar bin
Khatab. Pendekatan historis ini ditujukan untuk meneropong dan meneliti
kondisi sosial di sekitarnya. Pemikiran dan kebijakan seorang tokoh tidak
terlepas dari pengaruh kondisi sosial di sekitarnya, karena setiap manusia
adalah anak zamannya.

Pendekatan ini juga dimaksudkan untuk mencliti bagaimana kondisi
kehidupan Umar bin Khatab dalam kapasitasnya sebagai seorang pemikir
besar yang tentunya mengalami tahapan perkembangan pemikiran, apalagi
belhiau sebagat seorang Khalifah yang paling gemilang dalam memajukan
Islam dan umat Islam dan diakui oleh dunia Timur dan Barat.

3. Analisis Data
Data yang terkumpul dari hasil eksplorasi terhadap pemikiran

ekonomi Umar bin Khatab dianalisis dengan metode kualitatif dengan pola

2 M. Amin Abdullah, dkk, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Multidisiplioner,
Cet I, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2006), ha!l 39-54.
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pikir  indukuf. ' Berbagai kebijakan Umar bin Khatab dalam
mengamankan uang negara itu kemudian dianalisis dengan teori-teoti yang
telah disebutkan di dalam Kerangka Teori di atas, yaitu teori Khilafah [bnu
Khaldun dan teori masfahah-Syatibi dengan pendekatan magasid al-
Syari’ah.

Dalam menganalisis data, digunakan metode analisis ist (confent
analysis). * Metode ini dimaksudkan untuk menganalisis makna yang
terkandung dalam pemikiran Umar bin Khatab. Isi yang terkandung dalam
pemikiran tersebut, kemudian dikelompokkan melalui tahap identifikasi,
klasifikasi, dan kategorisasi, kemudian dilanjutkan dengan interpretasi.
Prosedur Analisis Konten

Desain analisis konten meliputi langkah-langkah sebagai berikut :
1. Pengadaan/pengumpulan data

a. Penentuan Satuan (unit)
Dalam penclitian ini menggunakan unit analisis tematik, yaitu
kebijakan keuangan Umar bin Khathab.

b. Penentuan sample
Sample penelitian ini berupa sejumlah dokumen, berupa buku,
jurnal dan ensiklopedi yang dipilih secara representatif dan

keseluruhan dokumen yang diteliti yaitu bahan pustaka yang

* Kartono, Bagaimana Menulis Tesis ? Petunjuk Komperehensif Tentang Isi dan Proses,
Cet 1V, (Malang : UMM, 2006), hal. 85-91.

** Darmiyati Zuhdi, Panduan Penelitian Analisis Konten, (Yogyakarta. Lembaga
Penelitian IKIP Yogyakarta, 1993), hal. 1- 83.



memuat tentang kebijakan Umar bin Khathab dalam bidang
keuangan publik.
¢. Perekaman Data
Penentuan unit analisis, penentuan sampel, dan perckaman data
merupakan kegiatan vang saling berkaitan satu sama lain.
Mengingat begitu banyaknya data yang berkaitan dengan kebijakan
Umar bin Khathab, maka dilakukan klasifikasi dan kategorisasi
sesuai dengan tema yang telah ditentukan.
2. Reduksi Data
Tidak semua data relevan dengan tujuan penelitian, maka
hanya data yang relevan saja yang disusun sesuai dengan teknik
analisis konten.

Analisis

(Ve

Dalam menganalisis data yang tersaji hasil dari reduksi data,
menggunakan  teknik  analisis  kualitatif dengan  cara
menginterpretasikan dan merumuskan data sesuai dengan unit analisis

tematik yang berkaitan dengan kebijakan keuangan Umar bin Khathab.

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan penelitian ini dimulai dengan landasan metodologt yang
tertuang dalam bab satu yang diawali dengan pembahasan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tclaah

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
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Pada bab dua, berisi pembahasan tentang biografi dan kehidupan pada
masa Umar bin Khatab, yang terdiri dari pembahasan sekitar kelahiran dan
pertumbuhannya, sifat-sifatnya untuk mengetahui kepribadian dan jati din
Umar secara utuh. Dalam bab ini juga dibahas kehidupan pada masa Umar
vang meliputi kehidupan beragama, kehidupan sosial-ekonomi dan politik
untuk mengetahui seting sosial dan kehidupan yang mempengaruhi pemikiran
dan kebijakan-kebijakan Umar bin Khatab.

Pada bab tiga, berisi pembahasan sekitar pemerintahan Umar bin
Khatab yang terdiri dari tiga sub bab, yakni kedudukan dan tugas khalifah,
kebijakan pemerintahan Umar dan kebijakan ekonomi Umar. Dalam bab ini
dapat diketahui pandangan Umar terhadap khilafah, tanggung jawab khilafah
dan kebijakan-kebijakan Umar dalam bidang pemerintahan dan ekonomi
untuk membangun sebuah negara Islam yang kuat demi mewujudkan
kemaslahatan dan kesejahteraan rakyat. Dan pembahasan dalam bab in1 dapat
diketahui pemikiran-pemikiran besar Umar sebagai negarawan besar, ahli
strategi, berwawasan luas dan berpandangan jauh melampaui zamannya.

Pada bab empat, berisi pembahasan sekitar kebijakan keuangan Umar
yang meliputi sifat dasar keuangan negara, pandangan Umar tentang uang
Negara dan pendapatan dan keuangan negara.

Dari bab ini dapat diketahui sifat dasar keuangan negara, pandangan
Umar tentang uang negara dan upaya Umar menggali sumber-sumber
pendapatn negara dan membelanjakannya sesuai dengan ketentuan syari’at.

Dalam pembahasan bab ini banyak dijumpai ijtihad Umar yang cemerlang
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untuk mewujudkan keadilan ekonomi, memperbesar pendapatan negara dan
membelanjakannya bagi kemaslahatan umat.

Pada bab lima, berisi pembahasan sekitar pengamanan uang negara
dari tindak korupsi, meliputi pembahasan tentang Korupsi, jenis dan
dampaknya, dan sistem pencegahan tindak korupsi. Sistem pencegahan tindak
korupsi yang diterapkan oleh Umar sangat relevan dengan kondisi indonesia
sebagal negara yang terkorup vang sedang berusaha membasmi korupsi. Dari
pembahasan bab ini dapat diketahui kesungguhan Umar dalam berupaya
mengamankan uang Negara dan tindak korupsi. Dalam mencegah tindak
korupsi, Umar menerapkan sistem terpadu secara sinergis antara faktor
moralitas, pengawasan, keteladanan dan tindakan tegas terhadap pelaku
korupsi.

Pada bab enam yang merupakan penutup dari seluruh rangkaian
penelitian, berisi pembahasan akhir yang terdiri dua sub bab, yakni

kesimpulan dan kontribust dari hasil penelitian.



BAB 11

BIOGRAFI DAN KEHIDUPAN MASA UMAR BIN KHATHAB

A. Biografi Umar bin Khathab
1. Kelahiran dan Pertumbuhan Umar bin Khathab

Umar bin khathab dilahirkan 30 tahun sebelum masa kenabian, dan
la hidup selama 65 tahun, separuh dan umurnya dalam kehidupan
jahitiah.*

Para ahli sejarah menyebutkan silsilah nasab Umar dari pthak
ayahnya: Umar bin al-Khathab bin Nufail bin Abdul Uzza bin Riyah bin
Abdullah bin Qurt bin Razah bin Adi bin ka’ab. Adi ini saudara Murrah,
kakek Nabi Muhammad yang kedelapan. Ibunya Hantamah binti Hasyim
bin al-Mughirah bin Abdullah bin Umar bin Makhzum.*

Khathab ayah Umar termasuk orang yang terpandang di kalangan
masyarakatnya, tetapi ia bukan orang kaya. Khathab ini seorang laki-laki
yang berperangai keras dan kasar. Khathab ini cerdas, sangat dihormati di
kalangan masyarakatnya dan pemberani. Dengan tangkas dan tabah, ia
memimpin Bani Adi dalam pertempuran. Bani Adi ikut dalam perang
Fijar, yang dipimpin oleh Zaid bin Amr bin Nufail dan Khathab bin Nufail

pamannya dan sekaligus saudaranya dani pihak ibu.

% Jaribah bin Ahmad al-Haritsi, Fikih Lkonomi Umar bin al-Khathab, Penerjemah H.
Asmuni Solihan Zamakhsyari, (Jakarta: Khalifa, 2006), hal. 18

% Muhammad Husain Haikal, Umar bin Khathab, Penerjemah Ali Audah, Cet. ke-4,
(Bogor: Litera Antar Nusa, 2003), hal. 8



Semasa anak-anak, Umar dibesarkan seperti layaknya anak-anak
Qurasy, yang kemudian membedakannya dengan yang lain, ia sempat
belajar baca-tulis, hal yang jarang sekali terjadi di kalangan mereka. Dar:
semua suku Qurasy ketika Nabi Muhammad diutus hanya tujuh belas
orang vang pandai baca-tulis. Umar temasuk orang vang istimewa di
kalangan teman-teman sebayanya. Orang Arab pada masa itu tidak
menganggap orang yang pandai baca-tulis itu sebagai suatu
keistimewaan.’

Sesudah beranjak remaja, Umar bekerja sebagai penggembala unta
ayahnva di Dajnan atau di tempat lain pinggiran kota Makkah
Menggembala unta sudah merupakan kebiasaan di kalangan anak-anak
Qurasy betapapun tingkat kedudukan mereka.

Beranjak dari masa remaja ke masa pemuda, sosok tubuh Umar
tampak berkembang lebih cepat dibandingkan teman-teman sebayanya,
lebih tingg: dan lebih besar. Sejak muda Umar mahir dalam berbagai
macam olah raga seperti gulat dan menunggang kuda. Di antara berbagai
macam olah raga, menunggang kuda merupakan yang paling disukai
sepanjang hidupnya.

Apresiasinya terhadap puisi juga tinggi dan suka mengutipnya.
Umar suka mendengarkan para penyair membaca puisi di Ukaz dan di
tempat-tempat lain. Banyak syair yang dihafalnya dan membaca mana-

mana yang disenangi. la juga mempunyai kemapuan berbicara panjang

3 Ibid., hal 10-12
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mengenai penyatr-penyair al-Hutai’ah, Hassan bin Sabit, al-Zibrigan dan
lain-lain. Pengetahuannya cukup menonjol mengenai silsilah orang Arab
vang dipelajarinya dari ayahnva, sehingga 1a menjadi orang vang paling
terkemuka dalam bidang inmi. Retorikanya baik sekali dan 1a pandai
berbicara. Karena semua itu, 1a sering dipercaya menjadi utusan Qurasy
kepada kabilah-kabilah lain, dan dalam menghadap: perselisihan
kepemimpinanya disukai seperti kepemimpinan ayahnya.™

Umar termasuk salah seorang bangsawan Qurasy. D1 zaman
Jahiliah dialah yang senantiasa diutus keluar negeri untuk urusan
diplomasi. Kalau terjadi perang diantara kabilah Qurasy dengan kabilah
lain, dialah yang sering dipilih menjadi mediator. Kalau terpaksa
bertanding kemegahan atau kemuliaan, dia sanggup mempertahankan
kemegahan dan kemuliaan kabilahnya.”

Selama dalam berbagai perjalanan di masa jahiliah Umar banyak
menemul pemuka-pemuka Arab dan bertukar pikiran dengan mereka.
Segala yang dilakukan dalam kapasitasnya sebagai utusan dari Qurasy,
dan luasnya pengetahuannya mengenai silsilah orang Arab dan centa-
cerita masyarakat Arab serta apa yang diketahuinya dari buku-buku yang
ta baca masa itu, membuatnya lebih banyak untuk menambah ilmu
daripada memperoleh kekayaan.

Umar berkembang dalam asuhan bapaknya yang berwatak keras

dan kasar. Umar dibebani ayahnya mengembala unta dan kambing dan

B Ibid., hal. 13

* Hamka, Sejarah Umat Islam, cet. Ke 4, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), II: 26



diharuskan bekerja keras, bahkan ayahnya tidak segan memukulnya bila
mengabatkan perintahnya. Ketika dewasa Umar juga berdagang
sebagaimana kebanvakan penduduk Makkah. Dalam berdagang tidak
hanya terbatas pada perjalanan musim panas dan musim dingin ke neger
Syam dan Yaman, bahkan ia pergi sampai Persia dan Romawi. Wataknya
yang keras membuatnya kurang beruntung dalam berdagang, tidak seperti
pedagang vang lain. Dengan wataknya yang keras dalam berdagang ia
tidak dapat mengeluarkan air dart batu dan tidak dapat mengubah tanah
menjadi emas sebagaimana diungkapkan masyarakat Qurasy.“m

Sesudah masa mudanya mencapai kematangan, Umar terdorong
untuk menikah. Kecenderungan banyak nikah merupakan warisan banyak
budaya masyarakat pada masa itu dengan harapan mendapat anak. Dalam
hidupnya Umar mengawini sembilan perempuan yang kemudian
memberikan dua belas anak, delapan laki-laki dan empat perempuan. Dari
perkawinannya dengan Zainab binti Maz’un lahir Abdul Rahman dan
Hafsah; dengan Umm Kulsum binti Ali bin Abi Talib lahir Zaid dan
Ruqayyah; dengan Umm Kulsum binti Jarul bin Malik lahir Zaid junior
dan Ubaidillah. Ia kawin dengan Jamilah binti Sabit bin Abi al-Aflah lahir
Asim. Perkawinannya dengan Umm Hakam binti al-Haris bin Hisyam bin
al-Mughirah melahirkan Fatimah. Dari perkawinannya dengan Atikah
binti Zaid bin Amr lahir lyad; dengan Luhaiyyah lahir Abdul Rahman;

dengan Fukaihah lahir Zaid yang merupakan anak bungsu Umar.

“ Muhammad Husain Haikal, Umar., hal. 15



27

Umar kawin dengan empat perempuan di Makkah, dan perempuan
vang lima setelah hijrah ke Madinah, tetapi i1a tidak mengumpulkan
mereka dalam satu ikatan perkawinan, karena Islam melarang mengawint
wanita lebih dari empat. Maka Umm Kulsum binti Jarul dan istri-strinya
yang lain diceraikan."’

. Sifat-Sifat Umar bin Khathab

Berbagat referensi menggambarkan sosok Umar berbadan tinggi
dan besar, lebat bulu badannya, terurai rambutnya, berjenggot lebat,
berkumis tebal dan berkulit putih kemerah-merahan.

Disamping sifat-sifat fisik tersebut, Umar juga memiliki sifat-sifat
kejiwaan yang luhur, diantaranya: adil, penvh tanggung jawab, tegas,
berwibawa, pemberani, jujur dan tajam firasatnya.

Bernkut 1n1 sebagian dari sifat-sifat Umar yang masyhur dan sangat
dominan pada dirinya.

a. Keras dan tegas
Umar keras dan tegas dalam menyelesaikan berbagai masalah
dan menghadapinya dengan tegar dan penuh tanggung jawab. Sifat ini
menjadi cin khas Umar pada masa jahiliah dan merupakan bagian dari
kisah indahnya dalam Islam. Umar menggunakan sifat ini dalam
melayani agama dan menegakkan perintah Allah SWT.
Para sahabat sangat mengenal sikap keras Umar 1m1 dan takut

terhadap sifat tersebut. Terbukti ketika Abu Bakar mengangkat Umar

“' Myhammad Husain Haikal, Umar., hal. 14
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sebagai Khalifah penggantinya, ada sahabat yang berkata kepada Abu
Bakar: “Apa vang kamu katakan kepada Tuhanmu jika kamu
mengangkat Umar sebagai Khalifah bagi kami, sedangkan kamu
mengetahui sikap kerasnya?” maka Abu Bakar berkata: “Duduklah
kamu!~ Apakah kalian menakuti-nakuti aku dengan Allah? Aku akan
katakan, “Wahai Tuhanku, aku mengangkat Khalifah terhadap mereka
orang vang terbaik dalam agama-l\/lu”,42

Umar menyadari sifat tersebut pada dirinya, tetapt ia
mengekspresikan  dalam menegakkan kebenaran dan menumpas
kedzatiman. Sebagai bukti hal tersebut, ketika sampai pada Umar
kekawatiran kaum mushimin terhadap sifat kerasnya, maka i1a
menjelaskan kepada mereka sebab-sebab sifat kerasnya dan dalam hal
apa dipergunakannya. Dalam scbuah pidato setelah diangkat menjadi
Khalifah, ia mengatakan.

Wahai manusia, sesungguhnya aku mengetahui bahwa kalian
merasakan sifat keras pada diniku. Demikian itu sejak aku bersama
Rasulullah saw dan aku sebagai pelayannya. Sedangkan kalian seperti
vang disebutkan dalam firman Allah: Amat belas kasihan lagi
penyayang terhadap orang-orang mukmin. Maka aku dihadapkan
beliau sepertt pedang yang terhunus, kecuali jika beliau melarangku
dari suatu hal, maka aku pun menahan din. Jika tidak, aku maju

kepada manusia siapa pun karena posisi kelemah-lembutan beliau.

“2 Jaribah bin Ahmad al-Haristi, Fikih ., hal. 20
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Aku selalu demikian itu hingga beliau wafat, dan beliau ndha
kepadaku, a/-hamdulilluh dan aku bahagia dengannya. Kemudian aku
melakukan demikian itu bersama Abu Bakar, Khalifat Rasulullah
sesudahnya. Dria, sebagaimana kalian ketahui, adalah orang yang
memiliki kedermawaan dan kelemah-lembutan. Maka aku sebagai
pelayannya seperti pedang dihadapannya. Aku padukan kekerasanku
dengan kelembutannya, kecuali jika dia maju kepadaku, maka aku pun
mengendalikan diri. Jika tidak, aku pun maju, dan aku selalu demikian
itu hingga dia wafat, dan dia ndha kepadaku, al-hamdulillah, dan aku
bahagia dengannya.

Kemudian urusan kalian pada hart ini berada ditanganku, dan
aku tahu akan ada orang yvang akan mengatakan, “Saat orang lain
berkuasa saja ia telah keras kepada kita, apa lagi jika kekuasaan itu ada
ditangannya.” Ketahuilah, bahwa kalian tidak akan bertanya kepada
scseorang tentang aku. Sebab kalian telah mengenalku dan
berpengalaman hidup bersamaku. Maka ketahuilah, bahwa sifat
kerasku yang kalian lihat akan semakin bertambah berlipat-lipat ketika
kekuasan telah berada padaku terhadap orang-orang dzalim dan orang-
orang yang melampui batas, untuk membela orang yang lemah dari
perlakuan orang kuat di antara mereka. Sesungguhnya aku setelah

kekerasanku tersebut adalah orang yang akan meletakkan kedua pipiku
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di bumi terhadap orang-orang yang menghindari keburukan dan orang-
orang yang menahan diri dari kejahatan di antara mereka.*
b. Wibawa

Umar memiliki wibawa besar dan disegani setiap orang yang
melihatnya, bahkan sctan pun takut dan lari menghindarinya. Nabi
mengakui sifat Umar tersebut seperti disebutkan dalam hadis Sa’ad bin
Abi Waqas: Umar meminta izin masuk menghadap Rasululiah
sementara bersama beliau terdapat kaum perempuan Qurasy yang
sedang berbicara dengan suara yang keras melebihi suara beliau.
Ketika Umar meminta izin masuk, mereka pun segera berdiri dan
bersembunyi dibalik tabir, dan Rasulullah mengizinkan Umar masuk.
Ketika Umar masuk Nabi tertawa. Maka Umar berkata, “Hai Rasul,
engkau tertawa hingga terlihat gigimu. Nabi berkata, “Aku heran
terhadap perempuan yang tadi berada di sisiku. Ketika mereka
mendengar suaramu, maka mereka segera bersembunyi di balik tabir.
Umar berkata, “Bukankah, engkau lebih berhak ditakuti mereka, hai
Rasul?

Kemudian Umar melanjutkan, “Wahai kaum yang memusuhi
diri mereka sendiri, apakah kalian takut kepadaku dan tidak takut
kepada Rasulullah? Mereka menjawab, ya, kamu lebih keras daripada

Rasulullah. Kemudian Rasulullah bersabda.

*flad e lad el V) L) L i sl olilla oay a3

3 Ibid , hal. 21
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Umar mengerti  pentingnya kewibawaan bagl  seorang
pemimpin, agar segala urusan menjadi stabil. Umar berpendapat
bahwa, seyogyanya kewibawaan menjadi sarana untuk menegakkan
kebenaran dan tidak dibenarkan dieksploitast untuk mendzalimi
rakyat.45

¢. Cerdas Berwawasan Luas

Umar memiliki  kecerdasan vyang luar biasa, mampu
memprakirakan hal-hal yang akan terjadi pada masa yang akan datang.
Tutur bahasanya halus dan bicaranya fasih.*

Umar adalah orang pertama yang mencetuskan ide tentang
perlunya diadakan pengumpulan ayat-ayat al-Quran. Ketika itu ayat-
ayat al-Quran tersebar diberbagai lempengan batu, pelepah kurma,
tulang-belulang, dan sebagainya. Tempatnya pun berserakan di tangan
para sahabat. Pada masa Nabi saw cukup banyak yang hafal al-Quran
scluruhnya schingga mengumpulkan tulisan-tulisan al-Quran belum
dirasa perlu. Akan tetapi, pada masa Khalifah Abu Bakar terjadi
banyak peperangan yang didalamnya gugur banyak sahabat penghaftal
al-Quran. Dalam perang Yamamah saja 70 orang sahabat penghafal al-

Quran gugur syahid. Oleh karena itu, Umar khawatir para penghafal

a Muslim, Shahih Muslim, “Kitab Fadhail al-Shahabak™ Bab Fadhail al-Umar.
(Bandung: Al-Ma’anif, t.t), II: 358, Hadist dari Mansur bin Abi Muzaim dari Ibrahim dari Hasan
al-Halwani dari Saleh dari Ibn Syihab dari Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid dari Sa’ad bin
Abi Wagas. Hadist shahih riwayat Muslim dari Mansur bin Abi Muzahim

“ Jaribah bin Ahmad al-Haristi, Fikih ., hal. 23

% Ensiklopedi Isiam, cet. Ke-3, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hove, 1994), V: 124, oleh
Dewan Redaksi Ensiklopedi [slam
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al-Quran akan habis. Dengan alasan 1tu, 1a mengusulkan kepada
Khalifah Abu Bakar agar segera dikumpulkan ayat-ayat al-Quran.
Pada mulanya Abu Bakar keberatan menerima usul Umar, karena Nabt
tidak pernah melakukan hal serupa, namun setelah Umar mampu
meyakinkan Abu Bakar bahwa hal tersebut sangat strategis dan
manfaat jangka panjang, maka usul Umar tersebut diterimanya. Abu
Bakar kemudian mempercayakan tugas pengumpulan al-Quran
tersebut kepada Zaid bin Sabit, penulis wahyu pada masa Rasulullah
saw."’

Kecerdasan dan keluasan ilmu Umar dibenarkan oleh Nabi
dengan sabdanya:

Mo Uadll oy see W au 5 0\

Kecerdasan dan wawasan Umar ini dapat dibuktikan ketika
sebelum dan sesudah masuk Islam dan bahkan ketika menjabat
Khalifah ~ banyak  mengeluarkan  kebijakan-kebijakan  yang
membuktikan bahwa Umar adatah orang genius.

d. Pemberani

Umar memihk: postur tubuh yang tegap dan kuat, wataknya
keras, pemberani dan berdisiphin tinggi. Sifat pemberani Umar ini
pernah dilukiskan oleh seorang bujang Umar ketika ditanya oleh

sahabat Bilal, “Bagaimana Umar menurut pandanganmu?” la

7 Ibid , hal. 126

® Abi Isa Muhammad bin Isa bin Surah al-Tirmidzi, Swnan al-Tirmidzi_, “Bab Managib
Umar bin Khathab”,V: 282. Hadis No. 3769. Hadis dari Salamah bin Syubaib dari al-Mugri dari
Haiwah bin Syuraij dari Bakar bin Amr dari Misyrah bin Ha’ana dari Ugbah bin Amr



menjawab, “Manusia yang paling baik, kecuali apabila marah bukan
main hebatnya.””

Pada masa remaja, Umar terkenal sebagai pegulat perkasa dan
sering menampilkan kemampuannya dalam festival tahunan di Pasar
Ukaz Makkah.”

Sifat pemberani Umar juga dapat dibuktikan dengan kesaksian
Ali bin Abi Thalib pada saat hijrah: “Setahu saya semua Muhajirtn
hijrah secara sembunyi-sembunyi, kecuali Umar bin Khathab. Sesudah
akan berangkat hijrah dibawanya pedangnya dan diselempangkan
panahnya ditangannya dengan menggenggam anak panah dan sebatang
tongkat komando. la pergi menuju Ka’bah. Umar melakukan tawaf di
Ka’bah tujuh kali dengan khusuk, menuju makam I[brahim kemudian
shalat Setelah itu Umar berkata kepada orang-orang Qurasy yang
berada di beranda Ka’bah: “Barang siapa yang ingin diratapi ibunya,
ingin anaknya menjadi yatim atau istrinya menjadi janda, temuilah aku
di balik lembah itu.”"

Sifat pemberani dan kewibawaan Umar yang sangat disegant
dan ditakuti oleh lawan juga dapat dibuktikan ketika usai penaklukan
Baitul Maqdis, semua pasukan kembali ke pangkalannya masing-

masing. Yazid bin Abi Sufyan tinggal di Damsyik, Abu Ubaidah di

“® Abbas Mahmoud Al-Akkad, Kecermelangan Kalifah Umar bin khathab, Alih bahasa,
Bustami A. Gani Zainal Abidin Ahmad, cet. 1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hal. 27

x Ensiklopedi islam, V- 124

! Muhammad Husain Haikal, Umar ., hal. 41
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Hims dan Kalid bin Walid di Kinasrin. Mereka mengatur admimstrasi
pemerintahan wilayahnya masing-masing. Seluruh Syam tunduk dan
dalam kendali pasukan Muslimin dari ujung selatan Palestina sampai
ujung utara Suria.

Penduduk al-Jazirah vang tinggal diantara Irak dan Syam,
mereka menulis kepada Heraklius, bahwa mereka siap membantu bila
ia mengirim pasukan dari laut. Untuk memerangi pasukan Muslimin
dan mengambil kembali wilayah dan segala yang sudah direbut lawan.
Heraklius menulis surat kembali kepada kabilah-kabilah 1tu
memberikan semangat dan dorongan, dengan menyebutkan bahwa dia
telah memerintahkan  kapal-kapalnya vyang sekarang sedang
mengarungi lautan untuk mengangkut pasukan dan perlengkapan dan
[skandariah ke Antakiah. Maka berangkatlah kabilah-kabilah itu yang
mencapai 30.000 orang dengan segala kekuatannya dan Jazirah
menuju Hims. Sesudah kapal-kapal Heraklius tiba di Antakiah, maka
berkobarlah api pemberontakan di seluruh Syam bagian utara, dan
pasukan Muslimin yang dipimpin oleh Abu Ubaidah terkepung di
Hims.

Menghadap: situasi yang genting itu Abu Ubaidah menginm
surat kepada Khalifah Umar bin Khathab meminta bala bantuan. Maka
Umar langsung mengirim surat perintah kepada Sa’ad bin Abi Waqqas
yang ada di Kufah untuk mengirimkan pasukan berkuda pimpinan

Qa’qa’ bin Amr berjumlah 4000 orang ke Hims.
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Bagi Umar semua itu belum cukup, maka ia memobilisasi
semua kekuatan yang ada di Madinah dan sekitarnya dan ta sendiri
vang langsung memimpin menuju medan perang dengan mengambil
jalan Damsyik. Berita ini segera tersiar ke Irak dan Syam, juga
keseluruh semenanjung, membuat Abu Ubaidah dan pasukannya lega
dan sebaliknya menimbulkan ketakutan bagi kabilah-kabilah Jazirah
dan mereka pun memutuskan mundur kembali ketempat mereka
semula.

Maka pasukan Muslimin, pimpinan Abu Ubaidah dan
komandan Khalid bin Walid mampu mengalahkan pasukan Rumawi
pimpinan Heraklius sebelum Umar dan Qa’qa’ tiba.”*

e. Pemikir yang Kritis

Menurut Abbas Mahmoud al-Akkad, Umar merupakan seorang
vang memiliki banyak pengetahuan. Dia adalah seorang sastrawan,
sejarawan dan ahli fikih, turut ambil bagian dalam berbagai kegiatan
keilmuan, dan seorang orator yang berbakat.”

Umar merupakan orang yang sangat besar minat dan
perhatiannya pada sastra Arab, syair dan perumpamaan, bahkan
sampai ketika dia menjabat sebagai Khalifah dengan tugas-tugas besar
yang menyita waktunya. Salah satu bukti perhatiannya kepada syair

adalah suratnya yang 1a tulis kepada Abu Musa al-Asy’ari.

%2 Ibid , hal. 327

% Abbas Mahmoud al-Akkad, Kecermelangan , hal. 269
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Umar menganjurkan mempelajari bahasa Arab karena bahasa
Arab dapat memperkuat akal dan mempertinggi akhlak. Di samping
ahli sastra Arab, Umar juga ahli sejarah bangsa Arab, sejarah perang
dan silsilah keturunan bangsa Arab. Diantara pesan Umar: “Pelajarilah
sejarah dan berita-berita penting, karena ia merupakan pengetahuan
raja-raja dan para pemimpin dan dengannya diperoleh kedudukan dan
fasilitas dan mereka.”

Pesan Umar kepada Ulama: “Pelajarilah ilmu dan raihlah
dengan ilmu itu ketenangan dan kesantunan, berendah dirilah kepada
orang yang mengajar kamu dan berendah dirilah kepada murid-murid
kamu, janganlah kamu menjadi ulama yang angkuh, ilmumu tidak
akan tegak dengan sikapmu yang tidak baik.”™’

Pesan Umar tidaklah terbatas pada 1lmu agama, sejarah dan
sastra saja, bahkan mencakup segala ilmu yang ada pada masanya.
Umar pernah meminta kepada Abu Lu’lu’ah untuk menciptakan alat
penggiling gandum vyang digerakkan menggunakan angin, ini

merupakan ilmu teknik yang dicapai pada ma\sanya.5 6

% Ali al-Thanthawi, Akbar Umar wa Abbar Abdullah bin Umar, (Damsyiq: Dar al-
Fikr,t.t), hat 11

%% Abbas Mahmoud al-Akkad, Kecermelangan Umar., hal. 275

%6 Ibid , hal. 277
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Keluasan dan kedalaman ilmu Umar tentang syarr’at adalah
msyhur seperti kemasyhurannya dalam bidang sastra dan sejarah Arab.
Kesaksian Ibnu Mas’ud, “Sesungguhnya Umar lebih mengetahu
daripada kami terhadap Kitabullah dan lebih paham daripada kami
terhadap agama Allah. Sekiranya ilmu Umar diletakkan pada satu daun
timbangan dan ilmu manusia pada timbangan lain, maka masih berat
ilmu Umar.”’

Berdasarkan beberapa riwayat dapat dibuktikan bahwa Umar
adalah orang vang sangat cerdas, berwawasan luas dan memiliki
ketajaman pemikiran. Muhammad Igbal sebagaimana dikutip oleh DR.
Amivr Nurudin dalam bukunya [jrihad Umar bin  al-Khathab
mengatakan: Umar adalah orang pertama dalam Islam yang berpikir
bebas dan kritis.”® Umar sering memberikan pertimbangan kepada
Nabi, bahkan berani beda pendapat dengan Nabi dalam hal yang tidak
mendasarkan wahyu, apabila hal tersebut dianggap tidak rasional
menurut pemikiran Umar, seperti pada kasus kematian seorang tokoh
munafik Abdullah bin Ubat dan pedamaian Hudaibiah.

Kecermelangan pemikiran Umar ditegaskan oleh Nabi dalam

sebuah hadist riwayat al-Tirmidzi:

7 Ibid , hal 275

%8 Amiur Nuruddin, fjtihad Umar ibn al-Khathab, (Jakarta: Rajawali Pers, 1987), hal. 121
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Al-Imam Jalaluddin al-Sayuthi dalam kitabnya, al-ltgan fi
Ulum  al-Qur’an mengemukakan beberapa pendapat Umar yang
menjadi penyebab turunnya ayat al-Quran sebagai konfirmasi al-Quran
atas kebenaran pendapat Umar, antara lain:
e Usul Umar kepada Nabi untuk menjadikan makam Ibrahim sebagai
tempat shalat, maka turunlah ayat 125 surat al-Bagarah:
heaa asal i alia (el 3330
e Usul Umar kepada Nabi agar istri-istri Nabi berhijab, karena orang
yang mengunjungi mercka ada yang baik dan ada yang jahat, maka
turunlah ayat hijab, yaitu ayat 53 surat al-Ahzab.
¢ Usul Umar kepada Nabi ketika sedang menghadapi tuntutan materi
dari istri-istrinya, agar Nabi menghadapinya dengan tegar dan bila
mereka lebih memilih materi daripada Rasul Allah, lebih baik
diceraikan saja. Maka Allah menurunkan ayat 1-5 surat at-
Tahrim.*
Dari berbagai fakta sejarah dapat dibuktikan bahwa Umar
adalah seorang pemikir besar, mujtahid besar, yang telah memberikan

kontribusi besar bagi kejayaan Islam dan umat Islam sepanjang

%9 Abi Isa Muhammad bin Isa bin Surah al-Tirmidzi, Sunian al-Tirmidzi., “Bab Manaqib
Umar bin Khathab™,V: 280. hadis No. 3765. Hadis dari Muhammad bin Basyar dari Abu Amr dari
Kharijah bin Abduliah dari Nafi® dari Ibn Umar

& Al-Imam Jalaluddin al-Sayuti, Al-ftgan i Ulum al-Quran, (Bairut: Dar Al-Fikr, ff), I:
35
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hayatnya, bahkan bagi peradaban manusia. Karena menurut Dr.
Ahmad Badruddin Hassoun Mufti Besar Republik Arab Syuria,
peradaban adalah karya manusia."’

Pemikiran Umar telah banyak melahirkan berbagai kebyjakan
yang diabadikan dalam sejarah, meliputi bidang pemerintahan,
peradilan, pertahanan-keamanan, perekonomian dan lain-lain. Diantara
kontribusi pemikiran Umar di bidang ekonomi dan keuangan:

e Mengelola dan memfungsikan Baitul mal 62

+ Menjadikan Bajitu/ mal sebagai lembaga keuangan yang
independen

¢ Menetrapkan sistem bia cukai (Usyur)(’3

e Tidak membagikan tanah penaklukan di Irak kepada pasukan
Istam®

¢ Mengenakan pajak atas tanah penaklukan (kharay)

* Mengadakan pengawasan pasar secara langsung

¢ Membangun pasar dan kota perdagangan

s Membangun kota pelabuhan Basra

®' Ahmad Badruddin Hassoun, Dialog Antar Budaya, dalam Satu Tihan Satu Peradapan,
Pidato Penganugrahan gelar Doktor Honoris Cousa Dr. Ahmad Badaruddin Hassoun, oleh UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 22 Mei 2008, hal. 32

62 Husayn Ahmad Amin, Seratus Tokoh Dalam Sejarah Islam, cet. V1L, (Bandung PT
Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 14

® Ibrahim Rabi’ Muhammad, Ensiklopedi Perdana dalam Islam, Penerjemah Imam
Awaluddin, (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2004), hal. 535

% Tbn Khaldun, Tarikh Ibn Khaldun, cet. |, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, 1992), 1:
201
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¢ Mendirikan gudang gandum dan bahan makanan
e Membangun sungai untuk pengairan
e Membuat kalender hijriyah
Menurut Dr. Ja’far Abdussalam, ijtthad Umar didasarkan atas
prinsip kemaslahatan umum dengan mengambil petunjuk rukh
syari’at, sehingga kadang-kadang kelihatan bertentangan dengan teks
syari’at seperti kasus tidak memotong tangan pencuri dan tidak
membagi-bagikan tanah penaklukan &1 frak kepada para tentara
fslam.”
3. Keistaman Umar bin Khathab
Nabi mengakui keunggulan-keunggulan yang dimiliki Umar,
pemuda yang gagah berani, tidak mengenal takut dan gentar, dan
mempunyai ketabahan dan kemauan keras. Oleh karena itu, untuk
kepentingan perjuangan [slam, Nabi pernah berdoa, “Ya Allah, kuatkanlah
Islam dengan salah satu dari Abu Jahal atau Umar bin Khathab.” Doa Nabi
diperkenankan Allah SWT dengan Islamnya Umar sekitar tahun 616 H. %
Sebelumnya, Umar dikenal sebagai salah seorang Arab Qurasy
yang paling gigth menentang seruan Nabi. Ketika disampaikan kepadanya
bahwa adiknya, Fatimah beserta suaminya telah memeluk Islam, ia
mendadak menjadi geram dan sangat murka. Tanpa menunggu lebih lama

1a segera pergl ke rumah adiknya. Sesampainya di sana, ia mendapati

% Ja'far Abussalam, “Alfs/am wa al-Tajdid fi ‘Abd al-Nubuwat wa al-Khulafa al-
Rasyidin”, Al-Jam’ah al-Islamiyah, No. 40, Th. 2006, hal. 52

 Muhammad Husain Haikal, Umar-., hal. 24
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adiknya, ipar, dan beberapa orang muslim sedang mempelajan al-Quran.
Begitu melihat Umar, mereka semua lalu terdiam membisu dan tidak
berani bergerak sedikit pun. Dengan emosi yang meluap-luap Umar
menampar adiknya. Suaminya pun tak tereltakkan dari pukulan Umar. Di
puncak kemarahannya, mata Umar menangkap pada sebuah lembaran
vang bertuliskan ayat-ayat al-Quran. Jantungnya tiba-tiba berdegup
kencang dan hatinva menjadi ciut. Dengan tangan bergetar dipungutnya
lembaran itu, lalu dibacanya ayat-ayat al-Quran yang tertera di situ
Menurut sebagian riwayat, yang tertera dalam lembaran itu adalah
beberapa ayat dari permulaan surat 7aha. Setelah membaca ayat-ayat itu,
perasaannya menjadi tenang, dan rasa damai menyelinap dihatinya.
Timbul keinginan kuat untuk segera menemui Nabi. la pun segera
meninggalkan rumah adiknya menuju rumah al-Arqgam di mana Nabi
sedang menyampaikan dakwah secara sembunyi-sembunyi.

Sesampainya di rumah al-Arqam, Umar segera mengetuk pintu.
Mengetahui yang datang adalah Umar, sahabat-sahabat yang bersama
Nabi, menjadi gentar dan ketakutan, kecuali Hamzah bin Abdul Muttalib,
paman Nabi yang dikenal scbagai seorang yang gagah beram. Nabi
menyuruh membuka pintu dan mempersilahkan Umar masuk. Melihat
sikap Nabi yang lembut dan bijaksana, Umar merasa kecil dihadapannya.

Sambil mengenggam leher baju Umar, Nabi berkata dengan suara keras,



“Islamlah engkau, wahai Ibn Khathab!” umar pun lalu mengucapkan dua
kalimat syahadat, sebagai tanda ia telah masuk Islam.”’

Umar menyatakan keislamannya pada tahun ke-6 dari kenabian.
Keislamannya ini memiliki pengaruh besar bagi kaum muslimin. Ibn
Mas’ud menyatakan: “Sesungguhnya keislaman Umar adalah penaklukan,
hijrahnya kemenangan, dan kepemimpinannya rahmat **

Masuk Islamnya Umar segera diikuti oleh putra sulungnya,
Abdullah, dan istrinya, Zainab binti Maz’un. Selain itu, keislaman Umar
membuka jalan bagi tokoh-tokoh Arab lainnya masuk Islam. Sejak saat
itu, berbondong-bondonglah orang masuk Islam sehingga dalam waktu
singkat pengikut Islam bertambah dengan pesatnya.

Umar telah membawa cahaya terang dalam permulaan perjuangan
islam. Dakwah Islam, yang semula dijalankan rahasia dan sembunyi-
sembunyi, kini disiarkan secara terang-terangan. Umar menjadi pembela
dan pelindung umat Islam dan segala gangguan. Ibn Asir mengungkapkan
bahwa Abdullah bin Mas’ud berkata, “Islamnya Umar merupakan suatu
kemenangan, hijrahnya adalah suatu pertolongan, dan pemerintahannya
adalah rahmat. Semula umat Islam tidak berani mengerjakan shalat dengan
terang-terangan, takut dianiaya oleh kafir Qurasy, tetapi setelah itu mereka
dapat beribadah dengan leluasa tanpa merasa tertekan.” Umar telah

menunjukkan kesetiaan dan pengabdiannya tanpa pamrih demi kejayaan

67 Ensiklopedi Islam., V: 125

8 jaribah bin Ahmad al-Harisi, Fikih,. hal. 24
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Islam, seolah-olah 1a hendak menebus segala kesalahan dan dosa vang
diperbuatnya pada masa jahiliyah.

Setelah Islam, Umar menjadi salah seorang sahabat Nabi terdekat.
la juga digelari oleh Nabi dengan al-Faruq, artinya pembeda/pemisah
antara yang hak dan yang batil. Hanya Umar yang begitu berani
mengemukakan pikiran-pikiran dan pendapatnya dihadapan Nabi, bahkan
1a juga tidak segan menyampaikan kritik untuk kebaikan dan kemaslahatan
umat Islam.

Umar juga banyak menengahi perselisithan yang terjadi dikalangan
1stri-istr1 Nabi. Pandangan yang jauh kedepan, keluwasan dan keadilannya
membuat orang senang menerima pendapatnya. Hal ini juga terlihat ketika
Rasulullah wafat dan timbul perselisthan antara kaum Ansar dan
Muhajirin di Sagifah mengenai penggantt Rasulhllah, Umar dengan
tangkasnya melerai perselisithan.

Ketegasan dan keberanian Umar merupakan kekuatan besar dalam
upaya mengembangkan Islam selanjutnya, sehingga bukan hanya Nab:
yang menaruh simpati dan kepercayaan vang besar kepadanya, melainkan
juga para sahabat, khususnya Abu Bakar. Pada masa pemerintahannya,
Umar selalu diangkat sebagai penasehat sekaligus hakim dalam menangani
permasalahan-permasalahan hukum yang timbul ketika itu. Kemampuan
Umar dalam memecahkan berbagai problem hukum yang dihadapkan
kepadanya meyakinkan Abu Bakar untuk mengangkatnya sebagai

Khalifah kelak.
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B. KEHIDUPAN PADA MASA UMAR BIN KHATHAB
1. Kehidupan Beragama

Sebelum kehadiran Islam, bangsa Arab telah memeluk berbagal
agama, seperti Yahudi terutama yang tinggal di wilayah Wadi al-Qura,
Khaibar dan Yasrib, scdangkan vyang tinggal di wilayah kekuasaan
Romawi beragama Nasrani. Bangsa Arab yang tinggal di wilayah
kekuasaan Persia seperti Yaman memeluk agama Majusi.

Kota Madinah sendin kettka Nabi hijrah telah dihuni oleh
penduduk yang multi etnis dan agama, Nabi mengadakan perjanjian
perdamaian dengan pemeluk agama Madinah yang terkenal dengan
“Piagam Madinah™ .’

Sebelum kehadiran Islam, mayoritas bangsa Arab adalah musyrik.
Kemusyrikan merupakan agama umum bangsa Arab dan menjadi akidah
yang berlaku pada masa jahiliyah. Mayoritas bangsa Arab menyembah
berhala dan meminta pertolongannya ketika menghadapi kesulitan.
Mereka pergi dan mendekatkan diri kepada berhala itu dengan berbagai
bentuk korban (pendekatan), dan mengkhususkannya dengan sesuatu dari
makanan dan minuman mereka.

Berhala bangsa Arab yang tertua bermama Manat terdapat di
Qudaid suatu tempat antara Makah-Madinah. Semua orang Arab
memujanya dan menyembelih qurban disekitarnya. Berhala Lata berada di

Taif berupa batu segi empat, sedang berhala Uzza berada di lembah

% Munawir Sjadjali, Islam dan Tata Negara, (Jakarta: Ul Press, 1993), hal. 10
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Nakhlan. Menurut kepercayaan Qurasy ketiga berhala itu adalah putn-
putri Tuhan dan dapat menjadi perantara dengan Tuhan. Dalam hal ini

Allah berfirman:

Di dalam Ka’bah juga terdapat berhala-berhala dan yang paling
besar adalah Hubal terbuat dari batu akik merah. Sedang di Safa dan
Marwa terdapat berhala Tsaf dan Nailah.

Orang Arab bukan tidak mengetahui adanya Tuhan ketika mereka
menyembah berhala-berhala itu, tetapi dijadikan sebagai sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah.

Menurut Dr. Syauqi Abu Khalid, dalam bukunya Atlas al-Qur’an,
berhala terpenting bangsa Arab sebelum Islam ada 17 buah, tersebar di
kawasan jazirah Arab. Berhala yang paling tua bernama Mamat sedang
paling besar bernama Uzza.”!

Dari fakta-fakta sejarah tersebut, menjadi jelas bahwa kepercayaan

dan adat-istiadat orang Arab sebelum Islam diliputi kesyirikan. Maka misi

S An-Najm (53): 19-23

i Syaugi Abu Khalid, Atlas al-Qur an, penerjemah M. Abdul Ghoffar, cet. 11, (Jakarta:
Almahira, 2006), hal 186



utama kehadiran Islam adalah untuk menegakkan tauhid dengan
menghancurkan pengaruh syirik dalam jiwa orang Arab. Berkaitan dengan

hal itu banyak firman Allah yang diturunkan, antara lain:
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Sesudah mendengar ayat-ayat tersebut ayat al-Quran yang lain
orang Arab mendapat hidayah masuk Islam dan menghapus kesyirikan
dalam jiwa mereka. Penghapusan kesyirikan memiliki pengaruh yang
dalam di hati orang Arab, dan di dalam kehidupan sosial. Tidak seorang
muslim pun yang merasa masih bergantung kepada selain Allah, hanya
Allah Yang Maha Kuasa tempat merasa bergantung. Tidak ada lag

seorang muslim yang masith mengharapkan ramalan dan A:z/am, atau

20S. Ibrahim (14): 30
™ QS. Fatir (35): 40

Q8. al-A’raf (7): 197-198
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memohon pilihan kepada berhala-berhala. Hanya kepada Allah mereka
bergantung dan memohon pertolongan. Dengan demikian mentalitas orang
Arab itu menjadi bebas, hati nurani mereka terbebas dari perbudakan
paganisme.

2. Kehidupan Sosial-Ekonomi

Merupakan fakta sejarah bahwa pada awal abad ke-7 masehi Islam
muncul di Makah dan kemudian berkembang secara luas dari Madinah ke
seluruh kawasan jazirah Arab. Dalam masa yang singkat, dengan
dinamika kekuatan yang luar biasa Islam selanjutnya menyebar ke luar
kawasan jazirah Arab memasuki kawasan Syria, Palestina, Mesir, Persia
dan wilayah lainnya. Dalam rentang waktu yang relatif singkat, Islam
muncul sebagai dinamika kekuatan politik, militer, ekonomi dan sosial
budaya di pentas percaturan sejarah dunia berhadapan dengan kerajaan
Persia dan Byzantium, dua negara adidaya yang sering terlibat dalam
peperangan dan percbutan supremast pengaruh pada waktu itu.”?

Akhbar S. Ahmad menukil pernyataan Robert N. Bellah, Seorang
orientalis, yang menyatakan bahwa masyarakat Arab dibawah
kepemimpinan Muhammad telah berhasil membuat lompatan kedepan
dalam kecanggihan sosial dan politik.”

Menurut Muhammad Husain Haikal, dalam waktu yang begitu

singkat, bangsa Arab berpindah dari kehidupan paganisme kepada Islam,

" M. Amin Abdullah dkk., Rekonstruksi Metodologi limu-ilmu Keislaman, (Yogyakarta:
SUKA Press, 2003), hal. 111
7 Akhbar S. Ahmad, Islam-Barat dalam FEra Posmo, dalam: Pemikiran Islam
Kontemporer, ed. A Khadari Soleh, cet. 1, (Yogyakarta: lendela, 2003}, hal. 53
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dari kabilah-kabilah dan kelompok-kelompok yang cerai-berai saling
bermusuhan kepada persatuan yang saling bantu-membantu dengan politik
umum dan tujuan bersama. Dari keterpencilan menyendiri dalam batas-
batas semenanjung kepada penguasaan kedaulatan yang begitu besar,
menggabungkan kekuasaan Persia dan Romawi. Dari kehidupan badui
yang begitu keras dan kasar, kepada kehidupan makmur yang tidak biasa
mereka rasakan sebelumnya. Dengan keadaan seperti itu, tidaklah
mengherankan kehidupan sosial sangat terpengaruh oleh perubahan yang
begitu cepat itu. 7

Ikatan sosial yang berlaku dalam masyarakat Arab jahiliyah adalah
kabilah/suku, dan ikatan kabilah ini sangat kuat. Menurut pakar sejarah
dan kebudayaan Islam Dr. Sayid Abdul Aziz Salim, masyarakat kabilah-
kabilah Arab terbagi ke dalam tiga strata sosial yang masing-masing
mempunyai hak dan tanggung jawab yang berbeda antara satu sama lain.
Pertama strata Qabil atau penanggungjawab yaitu anggota kabilah yang
berasal dari keturunan asli kabilah, strata kedua Mawali yaitu anggota
kabilah yang berasal dari pendatang yang telah mengikatkan dir1 kepada
kabilah karena adanya ikatan perjanjian atau karena ikatan tetangga, dan
strata ketiga adalah anggota kabilah yang berstatus sebagai budak atau

hamba sahaya.78

T Muhammad Husaein Haikal, Umar., hal. 686

8 Sayid Abdul Aziz Salim, Tarikh Arab (abl al-Islam, (Iskandariyah: Muassasah
Syubab al-Jami’ah, tt.), hal. 383
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[katan kabilah ini begitu kuatnya sehingga menimbulkan fanatisme
kesukaan yang berlebih-lebihan. Seluruh anggota kabilah memiliki
kewajiban menjaga kehormatan kabilah dan siap berkorban untuk
membela kabilahnya benar atau salah. Tidak saja kaum pemuda yang
berperang para orang tua bahkan wanita pun turut serta membantu
menghadapi musuh dalam peperangan. Suka berperang sudah tertanam
dalam jiwa bangsa Arab Jahiliyah, bahkan dalam pandangan mereka mati
yang terhormat adalah mati di medan perang.w Para wanita Jahiliyah ikut
bergabung dalam peperangan untuk membantu dan membakar semangat
juang dengan cara memukul genderang sebelum perang dimulai, seperti
pada perang Uhud dan lain-lain.

Adapun faktor-faktor yang memicu timbulnya peperangan diantara
kabilah-kabilah Arab, antara lain faktor politik kekuasaan seperti perang
berkepanjangan antara kabilah Aus dan kabilah khajraj, atau faktor
ekonomi seperti perebutan mata air dan padang rumput tempat
pengembalaan ternak, atau faktor gengsi seperti mempertahankan
kehormatan.

Umar memerintah hanya selama sepuluh tahun. Akan tetap: dalam
pereode yang singkat itu negara Islam mengalam: kemakmuran yang
sangat pesat. Sebelum Islam hadir, bangsa Arab hanya bergumul dengan
kambing dan unta. Setelah Islam hadir membawa kemakmuran, mereka

dapat hidup berkecukupan dan bersentuhan dengan berbagai kesenangan

" Ibid, hat. 364
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dunia. Bagi bangsa Arab kemakmuran yang melimpah demikian 1tu tidak
pernah mereka impikan sebelumnya. Kemakmuran itu mengalir dar
rampasan perang (ghanmah), pajak tanah (kharay), bia cukai (resvur).
zakat dan lain-lain. Mereka juga mendapatkan sumbangan dan kantong-
kantong ckonomi. Hasilnya, setiap orang memperoleh kecukupan
kebutuhan hidupnya.x”
3. Kehidupan Politik

Kabilah dipandang sebagai kesatuan politik menurut bangsa Arab
Jahiliyah. Karena kabilah merupakan kemunitas manusia yang berasal dan
satu keturunan yang disatukan dengan kesatuan sosial dan diikat dengan
ikatan fanatisme terhadap keluarga. lkatan fanatisme ini menimbulkan
rasa senasib sepenanggulangan diantara sesama warga yang diikal dengan
hubungan darah. Ikatan semacam ini menjadi sumber kekuatan politik
yang mempersatukan diantara anggota kabilah. [katan kabilah itu seperti
ikatan kebangsaan pada masa sekarang ini, namun ikatan kabilah itu lebih
kuat dan lebih nyata daripada ikatan kebangsaan. Karena fanatisme
kabilah itu mampu membangkitkan semangat untuk menolong anggota
kabilahnya baik mereka itu dipihak menganiaya atau teraniaya, pthak yang
benar atapun yang salah®

Fanatisme bangsa Arab itu ada dua macam: Perfama, fanatisme

darah, ia menjadi pondasi kekerabatan dalam satu keluarga, dan menjadi

8 Itfan Mahmud Ra’ana, Sistem Fkonomi Pemerintahan Umar ibn Ai-Khathab,

penerjemah Mansuruddin Djoely, cet. I, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1990), hal. 8-9¢

8" Sayid Abdul Aziz Salim, Tarikh Arab., hal. 359
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sumber ikatan yang kokoh diantara anggota kabilah seperti satu keluarga.
Kedua, fanatisme penisbatan kepada ayah yang jauh atau kepada kakek
yang bersekutu dari keturunannya vang kemudian membentuk menjad:
satu atau beberapa kabilah yang dinisbatkan kepada kakek tersebut.

Atas dasar ini maka masyarakat Jahilivah itu bukan kebangsaan
yang menyeluruh tetapi kebangsaan yang sempit karena wadah politik
didalamnya sempit dan terbatas tidak melampaui batas-batas kabilah atau
beberapa kabilah yang dinisbatkan kepada nenek moyang mercka. Secara
politik masyarakat Arab Jahiliyah merupakan masvarakat yang terpisah-
pisah kepada satuan-satuan politik yang beragam dalam berbagai kabilah
yang berbeda-beda. Maka fanatisme kesukaan itu mengharuskan adanya
pemikiran hubungan politik sampai pada tingkat penisbatan kepada salah
satu dari dua komunitas besar bangsa Arab vaitu Adnan dan Qanthan.
Hubungan politik semacam itu mengakibatkan terjadinya persaingan
antara dua kekuatan besar itu. Dampak dan persaingan itu kelak pada
masa pemerintahan Islam menjadi faktor kelemahan dan kejatuhan Daulah
Amawiyah. ¥

Kabilah di pedalaman seperti suatu negara kecil, memiliki teritorial
dengan batas-batas tertentu, ada penduduk yang tinggal di wilayah itu, ada
kabilah yang memimpin dan mengatur kabilah itu dan ada aturan yang
harus ditaati oleh seluruh anggota kabilah. Secara politik, setiap kabilah

itu otonom, memiliki kebebasan untuk mengatur rumah tangganya sendiri.

82 r1bid
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Ketika Islam datang, bangsa Arab berada diantara dua impertum
terbesar ketika itu: imperium Persia di timur dan imperium Romawi di
Barat. Bangsa Arab tidak memiliki pusat pemerintahan yang menyatukan
dan mengatur seluruh kehidupan mereka. Setiap kabilah mencerminkan
politik yang indenpenden.

Di bagian timur laut jazirah Arab bangsa Persia menopang
terbentuknya kerajaan al-Hirah dari sebagian kabilah Arab yang
bertetangga dengan imperium Persia. Sedangkan bangsa Romawi
mendukung pembentukan kerajaan al-Ghasasanah di bagian barat laut
jazirah Arab. Tujuan pembentukan dua kerajaan ini adalah untuk melayani
kepentingan kedua imperium tersebut, terutama untuk pengamanan dari
serangan suku-suku baduwi, dan sekaligus untuk melindungt dari
kemungkinan serangan mendadak dari imperium yang lain.

Negara Yaman ketika Islam datang berada dibawah kekuasaan
Persia. Pada mulanya bangsa Persia datang untuk mengusir kaum Habsyi
(Etiopia) dari Yaman atas permintaan Saif bin Dzi Fazan, salah satu
keturunan raja-raja Himyar. Tetapi setelah diusirnya kaum Habsyi, orang-
orang Persia masih tetap tinggal di Yaman karena mereka menganggap
bahwa negeri Yaman merupakan bagian dari wilayah Persia. Para
penguasa Persia bergantian menduduki Yaman hingga penguasa yang
terakhir bernama Badzan memeluk Islam. Dengan keislaman Badzan,

maka berakhirlah kekuasaan Persia atas negeri Yaman ®'

8 Jaribah bin Ahmad al-Haritsi, Fikih., hal. 30
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Islam datang menyatukan bangsa Arab dibawah bendera tauhid.
dan Nabi Muhammad SAW mendirikan negara Islam di Madinah, yang
wilayahnya semakin luas. Ketika Nabi Muhammad SAW wafat, jazirah
Arab telah berada dibawah negara kekuasaan Islam.

Kehadiran Islam tidak hanya membawa revolusi agama, tetapi
sekaligus revolusi politik, sosial dan ekonomi. Sehingga Islam mampu
merubah bangsa Arab. Islam mempersatukan bangsa Arab dalam satu
agama yang menyeru kepada kesatuan, kesatuan kebangsaan dan kesatuan
politik, sehingga menjadi bangsa yang kuat.™

Berdasarkan bukti-bukti normatif, historis dan empiris, Islam
memang agama politik dan spiritual.®>

Kondisi stabilitas dalam negeri memungkinkan Umar untuk
meneruskan kebijakan Abu Bakar memperluas wilayah negara Islam
keluar jazirah Arab. Pada masa pemerintahan Umar terjadi ckspansi
kekuasaan Islam secara besar-besaran, secara berturut-turut berhasil
menguasai Suriah, Palestina, Irak, Mesir dan Persia. Wilayah negara [slam
terbentang luas dari Mesir di bagian barat dan Persia di bagian timur. Dari
Yaman di bagian selatan dan Suria di bagian utara. Sebagai khalifah atau
kepala negara Umar mampu mengendalikan negara Islam yang besar dan

luas itu sechingga menjadi negara yang kuat dan stabil.*

® Sayid Abdul Aziz Salim, Jarikh Arab., hal. 35

8 Hafidh Abdurrahman, Diskusi [slam Politik dan Spiritual, cet. 1, (Bogor: Al-Azhar
Press, 2004), hal. 2!

8 Dewan redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Istam., cet. 3, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1994), hal. 12



BAB I

TINJAUAN UMUM PEMERINTAHAN UMAR BIN KHATHAB

A. Kedudukan dan Tugas Khalifah
1. Pandangan Umar Tentang Khilafah

Umar sebagai seorang Khalifah tidak memandang khalifah sebagai
sesuatu kekuasaan dan kemegahan, tetapt merupakan suatu amanah dan
tanggungjawab yang harus dilaksanalian. Ite sebabnya, kekuasaan
kekhilafahan mutlak itu tidak sampai membuatnya bertindak sembarangan,
begitu juga pamornya yang menyilaukan tidak membuatnya merasa dirinya
orang nomor satu. Begitu besarnya kesadarannya tentang amanah dan
tanggungjawab itu, yang dalam sejarah masa apapun belum pernah ada
cerita yang dapat menandinginya.87

Pandangan Umar bahwa khilafah merupakan amanah dan
tanggungjawab dapat dibuktikan dari berbagai peristiwa berikut ini,
a. Pidato pertama Umar ketika dilantik sebagai khalifah
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8 Muhammad Husain Hakim Haikal, Umar bin Khatab, hal. 651

® Jalaluddin Abdul Rahman al-Suyuthi, Tarikh al-Khulafa(Kairo : Dar al-Nahdlah, 1975)
hal. 230
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Pidato Umar tersebut mengandung tiga substansi: pertama bahwa
jabatan khalifah merupakan upian, kedua Umar akan menunaikan
kewajiban secara langsung kepada rakyat yang berada dihadapanya dan
menguasakan kepada orang yang kuat dan amanah bagi rakyat yang
tidak berada dihadapannya, ketiga Umar akan memberikan
penghargaan kepada setiap orang yang melakukan kebaikan dan
memberikan sanksi kepada setiap orang yang melakukan kejahatan.
Pernyataan Umar bin Khathab

Dengan pernyataan ini Umar menegaskan bahwa dirinya
bukanlah seorang raja yang memperbudak rakyatnya, tetapi Umar
adalah seorang hamba Allah yang diserahi amanah.
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Pernyataan Umar tersebut memberikan Umar petunjuk bahwa
Umar sebagai seorang khilafah akan dimintai pertanggungjawaban atas
segala urusannya memenuhi hak-hak rakyat termasuk sarana
transportasi bagi hewan.
Sikap Umar berkaitan dengan seekor unta zakat

Suatu saat Umar mengejar seckor unta, Ali bin Abi Thalib

bertanya: “Wahai Amirul mukminin tuan akan kemana?” Umar

% Sulaiman Muhammad al-Thamawi, Umar bin Khatab wa Ushul al-Siyasah wa al-Idaroh
al-Hadisah, cet ke-11, (Kairo : Dar al-Fikr al-Arabi, 1976), hal. 63

% Ibid hal. 22
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menjawab: “aku mencari seekor unta zakat yang lari menghilang.” Ali
berkata: “sungguh tuan akan menyulitkan (memberatkan) terhadap

khalifah sesudah tuan.” Maka Umar menegaskan:

Vaalall Lo g jec Ly 33Y < il

Pernyataan Umar berkaitan dengan peristiwa larinya seekor unta
zakat tersebut memberikan pengertian yang sangat mendalam bahwa
Umar sebagar seorang khilafah akan dimintai pertanggungjawaban
kelak dihart kiamat bila ada seekor domba yang hilang ditepi sungai
Eofrat [rak.

2. Tugas-Tugas Khalifah
Dalam figh siyasah ada beberapa teori tentang tugas khilafah seperti
teori Ibnu Khaldun dalam kitabnya mukaddimah bahwa tugas khalifah
adalah menjaga agama dan mengatur kehidupan dunia.*

Tugas ganda seorang khilafah sebagai pemimpin agama sekaligus
pemimpin pemerintahan ini telah dipraktckan pada zaman Nabi dan Abu
Bakar dan dilanjutkan oleh Umar setelah diangkat menjadi khalifah. Umar
bukan hanya seorang kepala negara melainkan sebagai khalifah Nabi

didalam  menjalankan urusan-urusan agama dan dunia, maka

tanggungjawabnya menjadi berlipat ganda meliputi urusan agama dan

9 Ibid, hal. 26

%2 Ibnu Khaldun, Makaddimah, (Bairut : Dar-Fikr, .t), hal. 218
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<

dumia. Umar, menyatakan: “ rakyat wajib menunaikan kewajiban kepada
pemimpin sepanjang pemimpin menunatkan kewajiban kepada Allah,
apabila pemimpin dapat mengembala dengan baik maka rakyat dapat hidup
sejahtera.”g3

Dr. Sulaiman Muhammad al-Thamawi dalam bukunya: Umar bin
Khathab wa Ushul al-Siyvasah wa al-Idarah al-Hadisah menyebutkan tugas-
tugas khalifah sebagai berikut:**

a. Tugas dibidang agama: menjaga agama, jihad fi sabillah, memungut
zakat, dan melaksanakan syiar-syiar agama.

b. Tugas pengaturan urusan dunia: menegakkan keadilan, menjaga
keamanan dan ketertiban umum, melindungi negara dart ancaman luar,
mengatur  kehidupan ekonomi, pengangkatan pegawal vyang
profesional, dan melaksanakan urusan-urusan umum.

Menurut [bn Khaldun, seorang khalifah harus memenuhi empat syarat:
beriimu, adil, memiliki kecakapan dan tidak cacat indra dan anggota
badan.”

B. Kebijakan Pemerintahan Umar bin Khathab
1. Bidang Pemerintahan
Dibidang pemerintahan, langkah pertama yang dilakukan Umar
sebagal Khalifah adalah meneruskan kebijakan yang telah ditempuh oleh

Abu Bakar dalam perluasan wilayah [slam keluar semenanjung Arabia.

% Sulaiman Muhammad al-Thamawi, Umar ., hal 65
%4 1bid, hal 261

” tbn khaldun, Tarikh Ibn Khaldun, cet. |, (Bairut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, 1992), I: 204
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Pada masa Umar terjadi ekspansi kekuasaan Islam secara besar-besaran,
sehingga periode ini dikenal dengan nama periode Fatuhat al-Islamivah
(perluasan wilayah Islam). Berturut-turut pasukan Islam berhasil memasuki
Suriah, Irak, Mesir, Palestina dan Persia. *

Bidang Administrasi Pemerintahan

Dibidang administrasi pemerintahan, Umar berjasa membentuk
Majelis Permusyawaratan, anggota dewan dan memisahkan lembaga
keadilan. Umar membagi wilayah Islam kedalam 8 propinsi yang
membawahi beberapa distrik dan subdistrik. Kedelapan propinsi itu adalah
Makkah, Madinah, Suriah, jazirah, Kufah, Basra, Mesir dan Palestina.
Untuk masing-masing distrik itu diangkat pegawai khusus sebagai
gubernur. Gajt mereka ditertibkan, selain 1tu administrasi perpajakan juga
dibenahi.

Dalam upaya meningkatkan mekanisme pemerintahan di daerah,
Umar melengkapi gubernurnya dengan beberapa staf yang terdiri darni katib
(sekretaris kepala), katib ad-Diwan (sekretaris pada sekretariat militer),
sahib al-Kharaj (pejabat perpajakan), sahib al-Ahdas (pejabat kepolisian),
sahib al-Mal (pejabat keuangan), gadi (hakim dan pejabat jawatan

keagamaan). Selain itu, ada staf yang langsung dikirim dari pusat.”’

% Ensiklopedi Islam., hal. 126-127

7 Ibid
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Untuk menghindari  penyalahgunaan wewenang dan tindakan
korupsi, Umar mendaftar seluruh kekayaan pejabat yang akan dilantik.”®
. Bidang Hankam dan Ketertiban Masyarakat

Untuk kepentingan pertahanan, keamanan, dan ketertiban dalam
masyarakat, didinkan lembaga kepolisian, korps militer dengan tentara
terdaftar. Mereka digaji dengan besarnya berbeda-beda sesuai dengan
tugasnya. Juga mendirikan pos-pos militer di tempat-tempat strategis.””
. Bidang Peradilan

Umar melakukan pembenahan peradilan Islam. Dialah orang yang
mula-mula meletakkan prinsip-prinsip peradilan dengan menyusun sebuah
risalah vang kemudian dikirim kepada Abu Musa al-Asy’ari. Risalah
tesebut disebut Dustur Umar atau Risalah al-Qada’ '™

Sebagai Khalifah, Umar dikenal sangat adil dalam menjalankan
pemerintahan. Ia tidak membedakan antara tuan dengan budak, kaya dan
miskin, penguasa dan rakyat jelata. Semua mendapat perlakuan yang sama,
yang salah dihukum dan yang benar dibelanya. Banyak riwayat yang
menyebutkan tentang keadilan Umar, antara lain kasus Amr bin As,
gubemnur Mesir dengan salah satu penduduknya.

Salah satu bukti keadilan Umar, ketika salah seorang penduduk
Mesir mengadukan perihal kedhaliman Amr bin As gubernur Mesir. Maka

Umar langsung memanggil Amr bin As untuk menghadap Umar di

% Ibid, hal. 127
% Ibid.

190 rbid.
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Madinah. Setelah Amr bin As datang, ia pun diadili dan ternyata bersalah.
Dengan marah Umar marah kepada Amr bin As: “Amr! Sejak kapan kamu
memperbudak orang, padahal ibunya melahirkan sebagar orang yang
merdeka.” Kemudian Umar menyuruh penduduk yang terantaya itu
membalas sesuai dengan perlakuan yang diterimanya. 1o

Bahkan putra Umar yang bernama Abdurrrahman ketika minum-
minum sampai mabuk di Mesir. Maka ia diadili di Madinah dihukum dan
dipenjarakan sampai ia kemudian meninggal. 10z

Ketegasan Umar dalam menegakkan kebenaran dan keadilan 1tu
sehingga menjadi sebutan al-Faruq. Sejarah telah mencatat bahwa keadilan
Umar telah mampu mengayomi seluruh rakyatnya, tidak membedakan
rakyat dan pejabat, kerabat atau orang lain, Arab atau non Arab semuanya
diperlakukan secara adil.
Bidang Kesejahteraan

Perhatian Umar terhadap kesejahteraan rakyatnya sangat besar.
Meskipun telah menjadi Khalifah, Umar tetap dekat dengan rakyatnya.
Setitap malam Umar berkehling mengamati keadaan rakyatnya, kalau-kalau

ada diantara mereka yang mengalami kesulitan seperti sakit atau kelaparan.

Bila ditemukan, dia tidak segan memberikan bantuan langsung, bahkan

" Myhammad Husain Hakim Haikal, Umar., hal.660

192 1bid., hal. 658
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sering dijumpail Umar mengangkat sendiri bahan makan untuk orang-orang
yang memerlukan.'®

Kebijakan ekonomi Umar difokuskan pada penanggulangan
kemiskinan dan pemenuhan hak-hak dasar rakyat. Kebutuhan hidup
individu merupakan tolak ukur terpenting yang menjadi landasan kebijakan
tersebut. Sehingga tercipta kesejahteraan sosial '™

Diantara kebijakan Umar untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat
adalah pemberian gaji bagi para imam dan muadzin, pengadaan fasilitas
umum, pendirian Baitul mal, penghabusan pembagian tanah rampasan
perang {(fai’), pembangunan sekolah-sekolah, pembangunan pelabuhan dan
kota-kota perdagangan seperti Basra, Kufah, dan lain-lain.'®

Strategi yang dipakai Umar adalah dengan cara penanganan urusan
kekayaan negara disamping urusan pemerintahan. Khalifah adalah
penanggungjawab rakyat sedangkan rakyat adalah sumber pemasukan
kekayaan negara yang manfaatnya dikembalikan kepada mereka dalam
bentuk jasa dan fasilitas publik yang diberikan negara. Untuk mewujudkan
kesejahteraan, Umar memberikan subsidi kepada setiap warga negara
sesuai hak yang harus diterima dari baitul-mal.'®

Umar sangat dekat dengan rakvat dan sangat memperhatikan

penderitaan rakyatnya. Berkaitan dengan hal ini Umar menegaskan:

‘% Ensiklopedi Islam., hal. 126

'%4 yaribah bin Ahmad al-HArisi, Fikih., hal. 284
1% Ibid., hal 127

1% Quth Ibrahim Muhammad, Kebijakan.., hal. 19



62

“Bagaimana saya akan memperhatikan penderitaan rakyat bila saya tidak
merasakan apa yang mereka rasakan.”'"”

Penegasan Umar ini dapat dijadikan sebagai dasar kebijakan yang
baik bagi setiap pemerintahan di setiap zaman dan di negeri mana pun.
Ketika kepala negara dapat merasakan penderitaan rakyatnya maka akan
mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang tepat untuk memperbaiki kondisi
rakyatnya.

Umar melaksanakan tugas kekhalifahan kurang lebih selama 10
tahun 6 bulan. Secara umum, selama masa kekhalifahannya itu Umar
mampu merealisasikan gagasan-gagasan besar. Membangun politik yang
stabil, pemerintahan yang kuat, perencanaan yang matang, penegakkan
keadilan, meletakkan dasar-dasar sistem ekonomi yang berkeadilan,
mewujudkan kesejahteraan rakyat, melakukan pengawasan kepada pejabat
pemerintahan, menaklukan dua imperium besar Persia dan Romawi.

Bemaby Rogeson seorang ilmuwan Barat dalam bukunya 7%e Heirs
of The Prophet Muhammad diterjemahkan dalam bahasa Indonesia Para
Pewaris Muhammad, menyatakan Umar telah membuktikan dirinya
sebagai seorang pemimpin yang luar biasa, ahli strategi dan administrator

ulung, serta memberikan keteladanan personal yang luar biasa. Tidak ada

orang seperti dia dalam ratusan tahun sejarah Barat, meskipun mungkin

197 gylaiman Muhammad al-Thamawy, Umar., hal. 94
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Gruseppe Garibaldi, Abraham Lincoln, dan Carto mendekati aspek-aspek
tertentu dari karakternya.'™

Menurut Nurcholish Madjid, praktek pemerintahan Umar bin
Khathab dianggap contoh ideal pelaksanaan islam sesudah masa nabi, dan
kelak menjadi bahan rujukan utama dalam usaha pencarian preseden
hukum islam.'"’

Kesuksesan Umar yang luar biasa itu, menempatkan dirinya sebagai
salah satu dari seratus tokoh dunia yang paling berpengaruh dalam sejarah
sebagaimana ditulis oleh Michail H. Hart dalam bukunya 7The 100, a
Rangking of the Most Influential Persons in History."""

Cara Umar Mengambil Kebijakan

Untuk menentukan kebijakan negara Islam, Umar membentuk

Majelis Permusyawaratan dan anggota dewan. Sistem pemerintahan

Madinah di masa Umar didasarkan pada pemerintahan masa Rasulullah

dan Abu Bakar yaitu syura (musyawarah) mengacu pada firman Allah:
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108 Barbary Rogerson, Para Pewaris Muhammad, Penerjemah: Ahmad Asnawi, cet. I,
(Yogyakarta: Diglossia Media, 2007), hal. 157
% Nurcholish Madjid, Islam Doktrin Darn Peradaban cet. 111, (Jakarta : Yayasan
Wakaf Paramadina, 1995), hal. 165

"% Michail H. Hart, Seratus Tokoh yang Paling Berpengaruk Dalam Sejarah,

Diterjemahkan H. Mahbub Junaidi, cet. Ke-6, {Jakarta: Pustaka Jaya, 1984), hal 264

" (3S. Asy-Syuna (43) : 38

"2 QS. Ali Imran (3) : 159
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Dalam  menectapkan  kebijakan  negara, Umar selalu
bermusyawarah dengan tokoh-tokoh sahabat Muhajtrin dan Ansor. Umar
mendengarkan dan  mengolah  pendapat-pendapat mereka yang
pemecahannya tidak terdapat pada Kitab Alah dan Sunnah Rasullah.
Tokoh-tokoh sahabat 1tu merupakan staf khusus vyang diajak
bermusyawarah semacam Majelis Permusyawaratan yang anggotanya
terdiri dari Abbas bin Abdul Muthahib, Abduliah bin Abas, Ali bin Abi
Thalib, Usman bin Affan, Abdurrahman bin Auf, dan yang setingkat
mereka.'*?

Disamping bermusyawarah dengan kalangan khusus, Umar juga
mengadakan musyawarah dengan masyarakat umum di masjid Madinah
seusai shalat berjamaah. Umar menyampaikan masalah yang hendak
dibahas bersama itu dan mempersilahkan kepada siapa saja yang ingin
menyampaikan pendapat, seperti masalah tanah penaklukan di Irak.

Dari  fakta-fakta cara pengambilan keputusan tersebut
membuktikan bahwa Umar merupakan scorang pemimpin yang

demokzatis,'™ mau mendengar pandangan dan masukan dan pihak lain,

bahkan minta dan suka dikritik atas pendapat-pendapatnya.1 s

hal. 85

13 Muhammad Husain Haikal, Umar., hal. 646

"% Abdurrahman Wahid, /stam, Negara dan Demokrasi,cet.]l (Jakarta : Erlangga, 1999),

"5 Ahmad Zaki Yamani, Syariat Islam yang Abadi Menjawab Tantangan Masa Kini,

Terjemahan Mahyudin Syaf, (Badung al-Ma’arif, 1974), hal.58.
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C. Kebijakan Ekonomi Umar bin Khathab
1. Dasar-dasar Kebijakan Ekonomi Umar

Dalam pidato  pengangkatannya sebagai  khalifah. Umar
mengumumkan kebijakan ckonomi yang akan dijalankan. Pidatonya
diawali dengan memuji kepada Allah dan mengucapkan rasa syukur
kepada-Nya, lalu membaca shalawat kepada Rasulullah, serta menyebut
nama Abu Bakar dan membacakan istighfar untuknya. Kemudian beliau
berkata, “Wahat rakyatku, sesungguhnya hak sescorang atas sesuatu tidak
perlu diperhatikan selama dalam kemaksiatan. Aku tidak menemukan cara
untuk harta ini (kekayaan negara) dan menjadikan suatu kemaslahatan
kecuali melalui tiga cara: yaitu diambil dengan cara yang benar, diberikan
sesuai dengan haknya, dan kemudian mencegahnya dari kebatilan.”

Kemudian beliau melanjutkan, “Sesungguhnya aku dan harta kalian
adalah seperti memelihara anak yatim. Kalau aku telah berkecukupan maka
aku tidak memakainya, dan bila aku kekurangan maka aku akan
memakainya dengan cara yang benar. Aku tidak akan membiarkan scorang
pun mendzalim yang lain atau memusuhinya, sampai aku membanting
pipi yang satu di tanah dan akan meletakkan kakiku di pipi yang lain
sehingga dia mau mendengarkan kebenaran.”

“Mengenai hak kalian, wahai rakyatku! Di dalam beberapa poin
yang akan aku sebutkan, maka tuntutlah hakmu kepadaku. Aku tidak akan
mengambil apapun darn hasil kharaf kalian dan tidak akan mengambil harta

fai’ yang diberikan Allah kepada kalian. Hak kalian atas harta yang aku



66

jalankan tidak akan aku keluarkan kecuali sesuai dengan haknya. Maka

telah memjadi tugasku untuk memberikan tambahan pembenan dan rizki

bagt kalian dan menutup hutang-hutang kalian, insya Allah "
Menurut Dr. Quthb [brahim Muhammad dart pidato itu jelas bahwa
kebijakan ekonomi Umar menggunakan dasar-dasar sebagai berikut:

1) Negara Islam mengambil kekayaan umum dengan benar, dan tidak
mengambil hasil dari kharaj atau harta fai’ yang diberikan Allah
kepada rakyat kecuali melalui mekanisme yang benar.

2) Negara Islam memberikan atas kekayaan umum, dan tidak ada
pengeluaran kecuali sesuai dengan haknya dan negara memberikan
subsidi serta menutup hutang,

3) Negara Islam tidak menerima kekayaan dari hasii yang kotor. Seorang
penguasa tidak mengambil harta umum kecuali seperti pemungutan
harta anak yatim. Jika dia berkecukupan, dia tidak mendapat bagian
apapun, kalau dia membutuhkan, maka dia memakai dengan cara yang
benar.

4) Negara [slam menggunakan kekayaan negara dengan benar.'"’

Walaupun Umar menghadapi berbagai rintangan dan kesulitan, dia
tetap berusaha mengembangkan sistem ekonomi bersama yang
berdasarkan prinsip-prinsip al-Quran tentang keadilan dan keseimbangan
yang harus dinikmati oleh semua orang. Sangatlah mencengangkan, empat

belas abad yang lalu sistem ekonomi seperti i1tu telah diterapkan di Arab

e Quth Ibrahim Muhammad, Kebijakan., hal. 33
"7 Ibid., hal. 34
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dan negeri-negeri vang dikuasainya, dan saling bersaing dengan prinsip-
prinsip ekonomi modern yang telah mencapai tingkat kebersamaan
(keadilan) ekonomi yang sempurna. Hal ini dapat terjadi karena sistemnya
didasarkan pada prinsip-prinsip yang berbagai faktor produksi dan
modalnya tidak berada dalam kekuasaan sesuatu individu. Semua faktor
produksi, tanah, tenaga kerja, modal dan organisasi berada ditangan
komunitas, karena disadari bahwa pemusatan faktor-faktor tersebut
dibawah dominasi suatu kelompok kecil akan membawa kepada stagnasi
ekonomi.

Kesadaran inilah yang mencegah Umar membagi-bagikan tanah
vang dikuasai para pejuang. Sehingga menimbulkan sejumlah protes.
Keputusan Umar tersebut memang bertentangan dengan prinsip-prinsip
peperangan pada masa itu, tetapi justru bersesuaian dengan prinsip-prinsip
keadilan ekonomi.'"®

2. Strategi Pengembangan Ekonomi
a. Menumbuh kembangkan etos kerja
1) Umar mengimbau kepada rakyat untuk memperbaiki ekonomi
dengan melakukan aktifitas yang produktif
2) Melakukan aktifitas produksi sebagai salah satu jihad fi sabilillah
3) Melakukan aktifitas produksi lebih baik daripada menghabiskan
waktu untuk ibadah-ibadah sunnah dengan menggantungkan

kebutuhan hidupnya kepada orang lain.

"8 Irfan Mahmud Ra’ana, Sister., hal 15
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4) Umar tidak hanya sekedar mengimbau, namun juga memberikan
dorongan modal dan dukungan modal terhadap orang yang sedang
atau akan melakukan kegiatan produksi.

5) Umar mengimbau kepada para wali anak yatim untuk
memperdagangkan harta anak yatim akan dapat berkembang. e

b. Pemanfatan Sumber Daya Alam
Umar menganjurkan menghidupkan bumi mati
1) Menggarap lahan tidur sebagai cara mendapatkan hak milik. Umar

menyatakan, “Barang siapa yang menggarap lahan tidur yang
bukan milik seorang muslim atau kafir dzimmi, maka lahan 1tu
menjadi miliknya.”"*"

2) Menghidup-suburkan dan membudidayakan tanah-tanah yang mati
untuk kegiatan pertanian dan peternakan. Umar menyerukan untuk
menggarap lahan  tidur dengan  memberikan  bantuan
pelaksanaannya, dan  tidak  menyerahkan  dan  tidak
mengeksplorasinya.'*'

Suatu saat Umar melihat tanah yang tidak dimanfaatkan, maka

Umar menegur pemiliknya vyaitu ayah dari Imarah bin Khuzaimah

bin Sabit: "Mengapa tanahmu tidak ditanami? Pemilik itu

menjawabnya: aku orang yang lanjut usia akan mati besok! Umar

9 Jaribah bin Ahmad al-Haristsi, /ikih., hal. 47

120 1bid | hal. 47
2 rhid,
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menyatakan: “Aku wajibkan kamu menanaminya”, maka Umar
menanaminya bersama dengan pemilik tanah itu.

Tanah mihik yang ditelantarkan sampai tiga tahun, akan menjadi
milik orang yang mengelolanya. Umar menyatakan “Barang siapa
menelantarkan lahan pertanian selama tiga tahun tidak digarap, lalu
orang lain datang dan menggarapnya, maka lahan 1tu menjadi
miliknya.”

3) Umar tidak membagikan tanah penaklukan di Irak, Syam dan Mesir
kepada para muahidin yang menaklukannya sebagaimana yang
berlaku selama ini. Namun Umar menyerahkan kepada
penduduknya untuk ditanami dengan kewajiban membayar khary.
Kebijakan Umar ini untuk menjadikan daerah penaklukan sebagali
sumber abadi bagi bait al-Mal vang dipergunakan dalam
kemaslahatan kaum muslimin, dan sebagian untuk dana cadangan
bagi keperluan-keperluan baru.'>

4) Pembangunan dan perbaikan sarana pengairan dan pertanian seperti
pembuatan dan perbaikan sungai, jembatan dan lain-lain. Biaya
pembangunan itu diambil dari dana bait al-Mal. Pemasukan dan
sektor pertanian sebagian digunakan untuk pengolahan dan
penyediaan sarana pertanian,

c. Perdagangan Sebagai Poros Perekonomian

'22 1bid, hal. 493
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Kegiatan perdagangan mendapatkan perhatian besar dan
prioritas Umar bin Khattab scsuai urgensi perdagangan ini bagi
kehidupan manusia sebagai proses kegiatan-kegiatan ekonomi yang
lain.

Umar banyak mengeluarkan kebijakan-kebijakan untuk
memajukan perdagangan baik perdagangan dalam satu daerah atau
antar daerah dalam negeri Islam atau perdagangan luar negeri antar
negara.

Dalam pandangan Umar kegiatan perdagangan sangat mulia
menempati  peringkat kedua setelah jihad fi sabilillah. Umar
menyatakan, “Tidaklah Allah mentakdirkan kematian bagiku setelah
gugur dalam jihad fi sabilillah yang lebih aku suka daripada aku
meninggal di antara dua untaku ketika aku berjalan di atas bumi dalam
mencari sebagian dar karunia Allah”'?

Begitu strategisnya sektor perdagangan dalamm pembangunan
ekonomi, Umar menyatakan bahwa perdagangan adalah sepertiga
kekayaan bahkan dalam nwayat lain perdagangan itu separuh
kekayaan.

1. Perdagangan Antar Daerah Dalam Negen
Umar memotivasi para pedagang untuk mendatangkan barang

dari satu daerah ke daerah yang lain dan memberikan kebebasan

'23 Jaribah bin Ahmad al-Haristsi, Fikik., hal. 42
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dalam menjual apa yang mereka datangkan menurut apa yang
mereka kehendaki. Umar menyatakan kepada para pedagang:
“Maka benalanlah di muka bumi dan datangkanlah barang,
kemudian juallah sebagaimana kalian mau.”

Dalam satu riwayat Umar menyatakan, “Barang siapa datang
ke bumi kami dengan membawa barang, silahkan menjual menurut
vang mereka kehendaki. Dia adalah tamu kami hingga dia keluar
dan sebagai patner kami. Dan janganlah menjual di pasar kami
barang yang menimbun.”'**

Diantara substansi terpenting dari sikap Umar tersebut adalah
keinginan mendirikan pasar Islam berdasarkan persaingan yang
sehat, dan membiarkan kekuatan pasar Dberinteraksi dengan
kebebasan penuh untuk menentukan harga dan mencapai titik
keseimbangan.

Umar membertkan perhatian besar terhadap perdagangan
ketika perdagangan itu dilakukan dan satu daerah ke daerah yang
lain. Umar tidak hanva memperhatikan kemaslahatan para pedagang
saja, rakyat secara keseluruhan, maka melarang keras penimbunan
bahan makanan.

2. Perdagangan Antar Negara

2% 1bid_ hal 117



Umar tidak hanya mendorong kegiatan perdagangan antar
daerah dalam ncgeri, tetapi juga mendorong kegiatan perdagangan
antar negara.

Terdapat beberapa dasar secara tekstual yang menguatkan
urgensi perdagangan antar negara, dan perannya di dalam
mempermudah  perkembangan ekonomi dan merealisasikan
kehidupan yang nyaman. Di antara teks yang menunjukkan
terjadinya perdagangan antar negara adalah firman Ailah.

" il G pedll s $ iy

Ayat tersebut menjelaskan kemampuan bangsa Qurasy
melakukan perdagangan dengan negara-negara tetangga. Bangsa
Qurasy mampu melakukan perdagangan antar ncgara karena Allah
membenkan keamanan kepada mereka dan mereka dihormati dan
dimuliakan di dalam hati manusia, sehingga tidak seorang pun yang
menghalangi atau mengganggu perjalanan mereka ke negeni Syam
pada musim panas dan ke negeri Yaman pada musim dingin untuk
berdagang dan mendatangkan bahan makanar.

Pada masa pemerintahan Umar perdagangan antar negara
berjalan lancar dan berkembang karena mendapat idzin dari
Khalifah Umar. Ketika pedagang non muslim dari al-Harb minta
idzin kepada Umar untuk masuk ke wilayah negeri Islam dengan

tujuan berdagang, maka Umar bermusyawarah dengan para sahabat

'3 (8. Qurasy (106); 1-2
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dan mereka berpendapat bahwa kaum muslimin mendapatkan
kemaslahatan dalam memberikan idzin kepada para pedagang
tersebut, maka Umar pun memberikan idzin kepada mereka untuk
masuk berdagang di wilayah [slam.

Diantara bukti untuk menunjukkan perhatian hubungan
ekonomi internasional, bahwa kaum muslimin pada masa Umar
melakukan perjanjian dengan sebagian negara non muslim tentang
kesepakatan saling melakukan perdagangan antara kaum muslimin
dengan penduduk negara tersebus.

Pada tataran praktek, sebagian pedagang muslim masuk
wilayah non muslim dengan tujuan berdagang, dan tidak seorang
sahabat pun yang mengingkari perbuatan tersebut.'*

Umar pemnah menanyakan perlakuan negara non muslim
kepada para pedagang muslim:

“Bagaimana perlakuan bangsa Habsy kepada kamu ketika kamu
masuk wilayah mercka? Para pedagang menjawab: “Mereka
mengambil seper sepuiuh dari apa yang bersama kami”. Maka Umar
berkata: “Ambillah dari mereka seperti apa yang mereka ambil dari
kamu.” Kemudian Umar memerintahkan untuk memungut 10%

kepada para pedagang non muslim yang berdagang di wilayah Islam

12 Ibid , hal. 545



74

seperti yang mereka pungut dari pedagang muslim dengan prinsip

127
muamalah yang setara.

d. Pembangunan Pusat-Pusat Pertumbuhan Ekonomt

I.

2.

Pembangunan Kota

Pembangunan kota merupakan prasarana mendasar vang
menjadi tuntutan dalam proses pengembangan ekonomi, karena
didalamnya dilakukan banyak kegiatan ekonomi, dan diatasnya
didirtkan berbagai fasilitas dan pelayanan umum.

Pengembangan kawasan ini mendapat perhatian besar dari
Umar, maka diadakan pembangunan kawasan perumahan bagi kaum
muslimin di daerah-daerah penaklukan. Di antara kota penting vang
dibangun pada masa Umar adalah Basyrah, Kufah, Mashul dan
Futhath.'® Pada perkembangannya kota-kota itu kemudian menjadi
pusat perdagangan vang dapat mempercepat proses perkembangan
ekonomi negara [slam.

Pembangunan Masjid dan Pasar

Masjid dan pasar mendapat perhatian besar pada masa Umar,
maka keduanya nampak dalam setiap perencanaan pembangunan
kota. Umar memerintahkan agar di setiap kota dibangun masjid.
Sedangkan tentang pembangunan pasar, Amr bin Ash Gubernur
Mesir menginim surat kepada Khalifah Umar memberitahukan

rencananya untuk membangun istana untuk khalifah, maka Umar

127

Ibid , hal. 511

128 1bid . 549
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membalas surat kepadanya agar tempat tersebut dijadikan pasar bagi

.29
kaum mushimin.

Umar memerintahkan membangun pasar di
setiap kawasan pemukiman kaum muslimin, maka rencana
mendirikan pasar sesuai dengan rencana pembangunan kawasan
pemukiman.

Perhatian terhadap masjid dan pasar secara bersamaan
menunjukan pemahaman kaum muslimin pada saat itu tentang
komprehensifitas Islam dalam masalah agama dan masalah dunia.
Sebab masjid dalam kesejarahannya sejak zaman Nabi merupakan
lembaga pendidikan universal yang didalamnya kaum muslimin
menerima ajaran-ajaran Islam secara kaffah termasuk hal-hal yang
berkaitan dengan ekonomi, dan sebagai pusat kegiatan umat.

Sedangkan pasar urgensinya dalam ekonomi bersumber dari
eksistensinya sebagai tempat transaksi berbagai macam kebutuhan
hidup bagi produsen dan konsumen. Sebab di pasar, produsen dapat
memasarkan produknya, sementafa konsumen mendapatkan
keinginannya. Hal itu akan mempercepat proses perkembangan
ekonomi.

e. Pengawasan Kegiatan Perckonomian

Umar memiliki perhatian besar terhadap pembangunan pasar

sekaligus pengaturan dan pengawasannya. Sudah menjadi kebiasaan

Umar keluar masuk pasar untuk mengawasi secara langsung praktek

'3 1pid., hal 514
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transakst yang dilakukan oleh para pedagang. Dalam melakukan
pengawasan itu Umar membawa tongkat untuk meluruskan
penyimpangan dan menghukum siapa saja yang menyimpang dari
ketentuan syar’t. Umar juga menegaskan para pegawai untuk
mengawasi pasar."

Tujuan pengawasan pasar pada masa Umar adalah untuk
menjamin kebenaran transaksi, terbebas dari penyimpangan dan untuk
memungut pajak dar pasar yang diserahkan ke bait a/-Mal.

Sesuai ketentuan syar’i, Umar melarang bisnis barang haram
seperti khamr dan sebagainya, melarang praktek haram seperti
pemalsuan, penipuan, praktek nba dan lain-lain serta melarang
penimbunan bahan makanan atau barang yang dibutuhkan oleh
kebanyakan orang. Segala bentuk penyimpangan dikenakan sanksi oleh
Umar sebanding dengan tingkat penyimpangannya. Kebijakan

pengawasan Umar ini untuk melidungi kemaslahatan umum.

¥ 1bid . hal 600



BAB IV

KEBIJAKAN KEUANGAN UMAR BIN KHATHAB

Pengertian dan Sifat Dasar Keuangan Negara

Dari rekaman historis sejarah Islam awal, ditemukan bahwa
perancang keuangan dan pembuat kebijakan masa itu telah membahas
berbagai persoalan keuangan vang dewasa ini diklasifikasikan kedalam
lingkup keuangan publik, seperti pengumpulan pendapatan, tingkaten dan
struktur sistem perpajakan, perindustrian beban pajak sesuai dengan nilai
persamaan dan keadilan Islam, pembelanjaan pajak untuk kesejahteraan
masyarakat, pengembangan ekonomi dan lain sebagainya.

Keuangan publik Islam inilah yang dimaksud dengan keuangan
negara dalam tulisan ini. Keuangan publik yang dipraktekan pada masa Islam
awal memiliki basis yang jelas pada filsafat etika dan sosial Islam yang
menyeluruh, Keuangan publik bukan sckedar proses keuangan ditangan
penguasa. Sebaliknya, ia didasarkan pada petunjuk syari’at [slam dan
bertujuan pada kemaslahatan umum. Prinsip-prinsip keuangan publik Islam
diturunkan pada ayat-ayat al-Qur’an. Al-Qur’an tidak memberikan rincian
kebijakan keuangan, tetapi ada beberapa ajaran ekonomik dan prinsip-prinsip
pengarah yang menentukan kebijakan semacam itu. Rincian dan prinsip

pengarah diklasifikasikan oleh nabi Muhammad untuk tujuan praktik dan
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fungsional keuangan publik. Dengan demikian Sunnah Nabi menjadi sumber
penting kedua keuangan publik Islam setelah al-Qur’an."’

Bagaimana Sunnah membantu merumuskan prinsip-prinsip cara kerja
keuangan, dapat diklasifikasi dalam persoalan zakat. Al-Qur’an
memerintahkan Nabi agar memungut zakat dari kekayaan kaum mushmin.

"Midaa agl sal 0 33

Akan tetapi, perintah itu tidak merinci ukuran harta yang harus
dizakati, batas minimumnya dan seterusnya. Sunnahlah yang menjelaskan
aspek-aspek tersebut.

Sistem administrasi keuangan pada masa Nabi tidaklah kompleks.
Setelah Nabi wafat, negara Islam menembus batas semenanjung Arabia,
khususnya selama pemerintahan Khalifah Umar. Kompleksitas pengolahan
keuangan di wilayah taklukan mendorong perlunya sistem keuangan publik
yang rapi. Pada masa pemerintahan Umar lah Departemen Keuangan yang
tetap dan regular yang disebut Diwan, lahir Al-Mawardi mengemukakan
bahwa perlunva pendirian kantor keuangan yang tetap muncul ketika banyak
pendapatan ditransfer ke pemerintah pusat dari berbagai wilayah
taklukan.'* Meskipun Khalifah tidak segan-segan mengambil manfaat dari
administrasi negara saat itu, demi tegaknya struktur fungsional dengan
semangat Islam, ketentuan terperinci tetap diperlukan bagi pengelolaan

keuangan negara yang baru. Karena itu, berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan

3! Sabahuddin Azmi, Menimbang., hal 41
132 .
QS. At-Taubah (9) : 193

13 Al-Mawardi, Al-Aftkam al-Sulthaniyah, (Bairut : Dar al-Kutub, 1978), hal. 199
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Sunnah Nabi, berbagai ketentuan pun diadopsi setelah musyawarah (syura)
dan mencapai konsensus itu adalah agar kebijakan yang diadopsi didasarkan
pada prinsip-prinsip dasar syari’ah dan mengarah pada kemaslahatan umum
(masiahah). Dengan demikian sumber-sumber gagasan tentang keuangan,
publik dalam Islam diambil dalam al-Qur’an, Sunnah Nabi, 1jma’ dan
penalaran logis (qiyas) para ahli hukum Islam tentang kemaslahatan publik.
Dalam sistem keuangan publik Islam, uang publik dipandang sebagai
amanah di tangan penguasa dan harus diarahkan, pertama-tama, ditujukan
pada lapisan masyarakat lemah dan orang-orang miskin sehingga tercipta
keamanan masyarakat, kesejahteraan umum dan pendistribusian pendapatan

vang adil diantara lapisan masyarakat."**

oAl iy Jyuly 8 AT Jal L sl Jo BT GG T
PSSR ST )| Y D) i s e e e
" Ko LENT 0l 050 Y 5 Sl oy o0y el

Al-Qur’an mengakui hak orang miskin dalam harta kekayaan orang

kaya, seperti ditunjukkan ayat berikut:

TRyl BT gy pslel r** 3 Ty

Disamping memenuhi tujuan tersebut, kesejahteraan masyarakat dan

pertumbuhan ekonomi merupakan fokus kebijakan keuangan Islam.

134 Salahudin Azmi, Menimbang , hal 42
%5 QS. Al-Hasyr (59) : 7

1% (S, Al-Ma’arij (70) : 24-25



80

B. Pandangan Umar bin Khathab Tentang Uang Negara

Uang negara dan seluruh kekayaan negara dalam pandangan Umar
status hukumnya sama dengan harta anak vatim. Uang dan kekayaan negara
hakekatnya adalah harta Allah yang diamanatkan kepada para penguasa untuk
kesejahteraan rakyat. Berkaitan dengan harta negara ini, Umar menegaskan:
ST i oy et Gl o) aill Jle A e ) Jle (e it 3

Yl e 8 i peally

Pernyataan Umar tersebut memberikan pengertian bahwa harta negara
hakekatnya adalah harta Allah yang kedudukannya seperti harta anak yatim
tidak boleh dimakan atau digunakan kecuali secara benar.

Pandangan Umar im diaktualisasikan dalam praktek penggunaan
keuangan negara dengan sangat berhati-hati, tidak berani menggunakan kecual
secara benar.

Menurut Dr. Sabanuddin Azmi bahwa dalam sistem keuangan publik
Islam, uang publik dipandang sebagai amanah ditangan penguasa dan harus
diarahkan, pertama-tama, ditujukan pada masyarakat lemah dan orang-orang
miskin sehingga tercipta keamanan masyarakat, kesejahteraan umum dan
pendistribusian pendapatan yang adil diantara berbagai lapisan masyarakat. 138

Meskipun kekayaan negara melimpah, namun tidak merubah
kesederhanaan kehidupan keluarga Umar. Umar sama sekali tidak mau

menggunakan harta negara dari bair al-mal kecuali penghasilan resmi sebagai

37 Jalaluddin Abdurrahman al-Sayuti, Tarikh al-Khulafa (Kairo : Darunnahdlah, 1975),
hal. 224.

'3 Sabahuddin Azmi, Menimbang., hal. 89
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Khalifah yang besarnya sckadar cukup untuk kebutuhan hidup dirinya dan
keluarganya. Menurut Umar, yang boleh ia gunakan dari harta negara hanyalah
dua pasang pakaian, sepasang untuk musim dingin dan sepasang untuk musim
panas, dan untuk kebutuhan hidup sama dengan keluarga Qurasy kelas
menengah, kelas tidak kaya dan tidak miskin. Umar tidak memandang bahwa
sebagai Khalifah ia harus mendapat hak melebihi orang lain. 139
Suatu saat petugas bait al-mal yang bernama Muaikib memberikan
uang satu dirham kepada putra Umar, ketika ia pulang kerumahnya tiba-tiba
datang vtusan Umar dan memintanya untuk menghadapnya. Setelah Muaikib
menghadap Umar, maka ia berkata: “Apa yang engkau lakukan wahai
Muaikib? Apa ini hartamu atau hartaku? Apakah engkau menginginkan aku
dimusuhi umat Muhammad kelak dihari akhirat karena uang dirham ini?"'*
Peristiwa itu menunjukan  betapa hati-hatinya Umar dalam
menggunakan uang negara, sepeserpun tidak berani menggunakan kecuali
yang menjadi haknya, karena adanya kesadaran penuh bahwa uang negara
adalah amanah yang harus dipertanggungjawabkan di dunia dan dihan akhirat.
C. Pendapatan dan Belanja Negara
1. Pendapatan Negara
Tegaknya suatu negara bergantung pada kemampuan
pemerintahnya mengumpulkan pendapat dan mendistribusikannya pada
kebutuhan, kolektif masyarakat. Dr. Sabanuddin Azmi mengutip pendapat

Abu Ubaid bahwa, dalam sistem keuangan publik Islam, pendapatan dari

*39 Muhammad Husain Haikal, Umar ., hal. 653

%0 Quthb Tbrahim Muhammad, Kebijakan., hal 162
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berbagai sumber secara garis besar diklasifikasi kedalam tiga kategor,
vaitu: pendapatan (/hanimah (rampasan perang), pendapatan zakat, dan
pendapatan /uy’ ( harta yang didapat darn musuh tanpa peperangan).'!!
Menurut Abu Yusuf sebagaimana dikutip Dr. Sabanuddin Azmi bahwa,
klasifikasi ini mengikuti sifat keagamaan sumber-sumber pendapatan
negara tersebut. Dalam hal ini, tujuan-tujuan pembelanjaan dipandang
sebagai dasar klasifikasi pendapatan. Dar sudut pandang prinsip-prinsip
Islam, klasifikasi ini mempunyai arti sangat penting, karena pendapatan
dar setiap kategori harus dipelihara secara terpisah dan tidak boleh
dicampur sama sekali. Pendapatan dari zakat dan Ghanimah diperuntukkan
bagi kategori manfaat tertentu dan pendapatan dan Fay’ digunakan untuk
pembiayaan umum negara.

Pada masa awal Islam, sumber pendapatan S/ang utaina berasal darni
zakat dan ghanimah. Namun, karena negara Islam berkembang, pendapatan
juga diperoleh dan Fay’ (pajak atas kekayaan berupa tanah, pajak atas
individu, bea cukai yang dipungut dari non-Muslim dan sebagainya).
Mengingat pendapatan dari zakat dan ghanimah diperuntukkan bagi
manfaat tertentu, maka keduanya bukanlah pendapatan penuh negara dalam
pengertian biasa, sebagaimana terlihat jelas dari tujuan pembelanjaannya
negara, meskipun bertanggungjawab atas pengumpulannya, namun wajib

mengeluarkan pendapatan berdasarkan tujuan pendapatan tersebut. Disisi

lain, pendapatan Fay’, yang umumnya meliputi semua pendapatan negara

1 Sabaruddin Azmi, Menimbang., hal .89
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lainnya, digunakan untuk pembelanjaan umum seluruh penduduk. Karena
penggunaan /ay’ digeneralisasi, maka penguasa bebas menggunakannya
untuk kepentingan umum masyarakat. Karena itu, pendapatan dari Fay’
dapat disebut sebagai pendapatan penuh negara. H2

a. Pendapatan Ghanimah (Rampasan Perang)

Ghanimah adalah harta yang diperoleh kaum muslimin dari
musuh. Ini merupakan salah satu sumber utama pendapatan negara
Islam awal. Pembahasan ghanimah sebagai sumber pendapatan negara
dibenarkan oleh fakta bahwa seperlima dari seluruh pendapatan
menjadi milik negara dan empat perlimanya dibagikan dikalangan
orang yang ikut berperang. Dengan demikian, seperlima (khumus) dari
seluruh nilai ghanimah diperuntukkan bagt pembelanjaan negara.
Namun khumus (seperlima dan ghanimah) itu bukanlah pendapatan
penuh negara dalam pengertian biasa, karena ia diperuntukkan bagi

manfaat tertentu yang disebutkan dalam al-Qur’an.

T T T TSP SRV oL R
e fm) OL’_A};J‘ Uy ,obfa'” o Lale e Bl Ly
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"2 1hid . hal. 90

'3 QS. Al-Anfal (8) : 41
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Avyat tersebut dengan menunjukkan bahwa seperlima bagian
dari seluruh nilai ghanimah diperuntukkan bagi negara. Dari seperlima
ini, seperlimanya disediakan untuk di jalan Allah dan Rasul. Sisanya
diperuntukkan bagi kategori manfaat tertentu. Ini menunjukkan bahwa
negara wajib membelanjakan sebagian besar dari pendapatan ghanimah
sesual dengan tujuan-tujuan zakat yang ditetapkan. 1

Pada masa awal Nabi di Madinah, ketika sumber-sumber
pendapatan lain belum dimaterialisasikan, penerimaan khumus
membantu negara menunaikan berbagai fungsi penting, seperti
pertahanan, pemenukan kebutuhan, bantuan bagi fakir-miskin, anak-
anak yatim dan tentara. Nabi juga menggunakan pendapatan ini untuk
kemasiahatan umum kaum Muslimin, juga pembelanjaan keluarganya.
Penerimaan k/mwonus, meskipun jumlahnya kecil, banyak persamaan
pada pengurangan beban negara dan mendukungnya dalam pelaksanaan
berbagai fungsi sosio-ekonomi. Disamping itu, ghanimah memiliki
dampak ekonomis yang besar terhadap ekonomi, karena 1a membantu
para tentara memudahkan kedudukan keuangan mereka.

Setelah wafatnya Nabi, penaklukan besar terhadap Bizantium
dan Sasanyyah memberikan banyak ghanimah ketangan para tentara
Muslim. Bagian seperlima dari harta bergerak didistribusikan

dikalangan tentara, dan seperlima ditransfer ke pemerintah pusat

"4 Ibid , hal. 91
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sehingga pendapatan dari ghanimah sangat besar dan memperkaya Buif
al-Mal.

Melimpahnya pendapatan negara ini mendorong Khalifah Umar
mengeluarkan  kebijakan  untuk  mengajukan  berbagai  skema
kesejahteraan, seperti perindustrian, pensiunan, ransum Keuangan,
hadiah dan lain sebagainya. o

b. Pendapatan zakat

Dr. Sabanuddin Azmi mengutip pendapat Abu Ubaid bahwa,
pendapatan shadagah merupakan urusan paling penting dan sistem
pendapatan negara Islam. la meliputt zakat yang dipungut dari
kekayaan kaum muslimin, dan bea cukai yang dipungut dari para
pedagang muslim sesuai dengan barang dagangainya yang melintasi
pos-pos pabean.'*

Zakat merupakan sumber keuangan publik Islam, dan
merupakan sumber terpenting pendapatan negara Islam. la menjadi
dana pembebasan kemiskinan dan bentuk-bentuk keamanan atau pun
kesejahteraan sosial lainnya. Zakat diwajibkan atas kaum mushmin
yang kaya pada tahun kedua hijriah.'¥’

Zakat mempunyai kedudukan penting dalam struktur ekonomi-
keagamaan dari mekanisme keuangan Islam. Zakat mendapat banyak

perhatian dari hadist-hadist Nabi dibanding sumber-sumber pendapatan

S 1pid
6 Ibid., hal 93

" Yusuf al-Qaradhawi, Fighal-Zakah, cet. XXI, (Kairo : Maktabah Wahbah, 1994), 11 -
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lain yang ada bagi negara Islam. Ruang lingkup zakat, benda-benda
yang wajib dizakati, batas dan jumlahnya, serta rincian penting lainnya
tentang pengumpulan dan pembagiannya ditemukan dalam semua
literatur penting hadist. Para fugaha dan ahli keuangan pada masa awal
Islam, dan peneliti modern telah mengkaji berbagai aspek sosio-
ekonomi zakat."**

Zakat sebagai pembayaran tahunan, diwajibkan bagi kaum
muslimin yang kaya atas kekayaan mereka. la ditetapkan atas bentuk-
bentuk kekayaan yang memiliki kemampuan untuk berkembang dari
sisi nilainya (emas, perak) atau dapat menghasilkan kekayaan lebih
lanjut, seperti ternak, produksi pertanian dan barang-barang dagangan.
Karena itu, pemilikan potensi untuk berkembang merupakan
persyaratan pertama penetapan zakat. Syarat kedua ditetapkannya zakat
adalah bahwa ia ditetapkan pada kekayaan yang dimiliki selama
setahun penuh. Namun, dalam kasus hasil pertanian, 1a ditetapkan
setiap musim panen, "

Persyaratan ketiga adalah aset-aset dapat dikenai zakat hanya
jika mereka melampui nilai minimum tertentu yang disebut nisbah,
yang bervariasi setiap bendanya. Persyaratan nisbah ini menunjukkan

bahwa hanya orang-orang yang memiliki kemampuan membayar dan

8 gabahuddin Azmi, Menimbang., hal. 93
" Ibid., hal. 94
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memiliki harta melebihi kebutuhan pokok (al-hajluh  al-ashilah)
mereka selama satu tahun yang dikenai keharusan membayar zakat, 150
Pendapatan Fay’

Dalam terminologi hukum fay’ menunjukkan seluruh harta yang
didapat dari  musuh tanpa peperamgan.151 Para sarjana awal
menggunakan fuy' dalam makna yang lebih luas, meliputi harta yang
diterima dart musuh, baik dalam bentuk harta yang tak bergerak seperti
tanah dan pajak yang dikeluarkan pada tanah tersebut (kharay), pajak
kepala (jizyaf) dan bea cukai yang dikenakan pada para pedagang non-
muslim."* Ia juga meliputi sumber keuangan negara yang tidak
tergolong ke dalam kategori zakat, dan ghanimah. Menurut Dr.
Sabanuddin Azmi, fay’ disebut sebagai pendapatan penuh negara,
karena negara mempunyai otoritas penuh dalam menentukan
pendapatan fay' Menurut al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Dr.
Sabanuddin Azmi bahwa harta fgy’ dinamakan dengan amwal al-
mashalih, yaitu pendapatan untuk kesejahteraan umum ">
Kharaj

Kharaj adalah sejumlah harta yang dikeluarkan oleh pemilik

154

tanah untuk diberikan kepada negara.””” Pada masa Umar, wilayah

"0 1hid., hal. 170

151

152

153

Al-awardi, Al-Ahkam. hal. 126
Al-Ghazali, Ihya, Ulum al-Din., (Semarang : Thaha Putra, t.t.), 11 : 134

Sabahuddin Azmi, Menimbang., hal. 111

'>* Quthb Tbrahim Muhammad, Kebijakan., hal. 78
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Bizantium seperti Mesir, Palestina, Syiria dan wilayah Sasaniyah di
Irak dan Persia telah dikuasai oleh negara Islam. Khalifah Umar
menetapkan kebijakan tidak membagi-bagikan tanah penakiukan
tersebut kepada pasukan Islam, tetapi menyerahkan tanah tersebut
kepada pemiliknya untuk ditanam dengan kewajiban membayar kharas
kepada negara. Kharaj menjadi sumber pendapatan negara yang besar
dan permanen. '

Untuk menentukan besar kecilnya kharaj dilihat dari tiga faktor,
yaitu: jenis tanah subur atau tidak, jenis tanaman bernilai ekonomis
tinggi atau rendah dan pengolahan tanah dengan biaya tinggi atau
rendah. Umar menekankan agar dalam menetapkan besaran kharaj
memperhatikan kriteria tersebut.

Kebijakan Umar dalam masalah khara/ ini mengandung nilai
yang sangat tinggi dan strategis. Dengan tidak membagi-bagikan tanah
penaklukan kepada para tentara Islam, tetapi menyerahkan kepada
pemiliknya dengan kewajiban membayar kharaj membawa maslahah
yang besar:"**

1) Menjadikan kfaraj sebagai sumber pendapatan permanen negara

2) Meningkatkan produktifitas pertanian karena dikelola oleh
pemiliknya yang ahli di bidang pertanian

3) Meningkatkan kesejahteraan umum, tidak hanya dinikmati oleh

tentara saja. Kebijakan Umar ini sesuai dengan kaidah fighiyyah:

155

156

Sabahuddin Azmi, Menimbang., hal. 114

Abu Ubaid al-Qasim bin Salam, Kitab al-Amwal, (Bairut: Dar al-Fikr, 1988), hal. 75
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Dengan penetapan besaran kharaj berdasarkan kriteria jenis
tanah, jenmis tanaman dan cara pengolahan tanah, Umar telah
menerapkan prinsip keadilan ekonomi.

e. Jizyah

Istilah jicyah berasal dari kata jaza’ (13s3) yang berarti
kompensasi. Jizya/t merupakan pajak yang dibebankan kepada individu
sebagai kompensasi perlindungan.'*®

Dalam terminologi keuangan Islam, istilah Jizyah digunakan
untuk beban yang diambil dari penduduk non muslim (ah/ a/-dzimmah)
yang ada di negara Islam sebagai biaya perlindungan yang diberikan
kepada mereka. Jizyar adalah kewajiban pembayaran atas warga non
muslim kepada negara Islam sehingga mereka mendapat kompensasi
perlindungan atas kehidupan dan kekayaan serta kebebasan untuk
melaksanakan agama mereka. Disamping itu, mereka dibebaskan dan

kewajiban militer dan mendapat keamanan sosial."”” Dasar pengenalan

Jizyah adalah firman Allah:

"*" H. A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, Cet 1, (Jakarta : Kencana, 2006), hal. 11
158 Al-Mawardi, Al-Ahkam., hal 142

"% Sabahuddin Azmi, Menimbang ., hal 126
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Jizyah telah diterapkan sejak zaman Nabi, namun belum
ditetapkan secara sistematis, baru pada masa Khalifah Umar ditetapkan
tingkat dan strukturnya sebagai berikut :

1) 12 dirham (setiap tahun) bagi para pekerja manual, pembajak tanah,
petani dan sebagainya dari kalangan orang-orang berpenghasilan
rendah.

2) 24 dirham atas kelompok berpenghasilan menengah

3) 48 dirham atas orang kaya, seperti pedagang, pemilik kebun dan
sebagainya.

Umar memenntahkan agar memperhatikan orang lanjut usia
dan orang miskin serta membebaskan mereka dari kewajiban
membayar Jizyah, sebagaimana riwayat dari Abu Ubaid yang dinukil
oleh Dr. Sabanuddin Azmi.'®!

Dengan penetapan besaran Jicyah berdasarkan tingkat
kemampuan ekonomi tersebut, Umar telah menerapkan prinsip keadilan
ekonomi sehingga tidak menimbulkan kesulitan bagi para pembayar

Jizyah. Sesuai dengan kaidah fighiyyah:

% QS. At-Taubah (9) ; 29

'8! Sabahuddin Azmi, Menimbang , hal 126
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ARt ‘.-]‘ ‘!...-.n;. “

N1 el
f. Usvur (Bea Cukat)

Usyur (bea cukai) adalah pajak yang dikenakan atas barang-
barang dagangan yang masuk ke negara Islam, atau datang dari negara
Islam itu sendiri.'**

Usyur (bea cukal) diterapkan pertama kali dalam Islam oleh
Khalifah Umar berdasarkan ijtihad demi penegakan keadilan.
Kewajiban ini sebagai jawaban atas laporan Abu Musa al-Asy’ari
bahwa para pedagang mushim ketika masuk ke daerah non muslim
dikenakan bea cukai 10%, maka Umar memerintahkan mengenakan bia
cukai 10% kepada para pedagang non muslim yang masuk wilayah
negara Islam dan dipungut di pos-pos perbatasan. Besarnya bea cukai
yang dikenakan berbeda-beda sesuai dengan status para pedagang. Bagi
pedagang kafir harbi 10%, pedagang kafir dzimmi 5%, dan pedagang

165

muslim 2,5%."" Bea cukal merupakan salah satu sumber pendapatan

negara yang sangat potensial.

. Belanja Negara

Dalam sistem keuangan publik Islam, pendapatan negara

dibelanjakan sesuai dengan sumber pendapatan tersebut. Pendapatan yang

:z A. Djazuli, Kaidah-KAidah Iikih, Cet I, (Jakarta : Kencana, 2006), hal 9
Ibid

184 Quthb Ibrahim Muhammad, Kebijakan., hal.99

"% Sabahuddin Azmi, Menimbang., hal 131
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bersumber dan zakat dan ghanimah diklasifikastkan kedalam pendapatan
tidak resmi negara yang pembelanjaannya untuk tujuan-tujuan tertentu
sesual dengan ketentuan syar’i, sedang pendapatan negara yang bersumber
dari fay', meliputi jizyah, kharaj usywr dan lain-lain diklasifikasikan
kedalam pendapatan penuh negara digunakan untuk pembiayaan umum
negara.

Pendapatan negara dari zakat dipergunakan untuk kemaslahatan
kaum fakir miskin, petugas zakat, para mukallaf, para budak, orang-orang
yang terjerat hutang, para pejuang di jalan Allah dan para musafir.'®

Berdasarkan ijtihad, khalifah Umar tidak memberikan bagian zakat
kepada para mukallaf dengan alasan hukum bahwa pemberian bagian
zakat kepada mukallaf untuk memperkuat umat Islam sementara pada
masa khalifah Umar umat Isilam sudah kuat, maka dana tersebut lebih
manfaat dialihkan pada kepentingan yang lebih mendesak, seperti untuk
membebaskan tawanan Islam muslim dari tangan orang Kafir.'”

Kebyakan Khalifah Umar menyetop pos belanja untuk para
mukallaf dan mengalihkan kepada pos belanja yang lebth mendesak
tersebut, menurut analisis penulis bukan penyimpangan terhadap teks al-
Qur’an, tetapi lebih menekankan pada ruh syar’at untuk merealisasikan
magqasid as-Syari’ah (melindungi agama, jiwa, harta, akal dan keturunan).

Pembiayaan anggaran belanja negara untuk kemaslahatan umum

diambil dari pendapatan negara yang tidak ada pengkhususannya; yaitu

1% ()S. at-Taubah (9): 60

167 Quthb Ibrahim Muhammad, Kebijakan , hal. 116-117
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Jizyah, kharaj, dan usyur. Pembiayaan atas kemaslahatan umum mencakup
seluruh pembiayaan atas perangkat kenegaraan dan pemberian pelayanan
kepada rakyat, seperti gaji pegawai kantor-kantor pemerintah, pembiayaan
jasa sosial, pembiayaan fasilitas umum, pembangunan pasar dan
perumahan umum pembangunan kota baru dan proyek umum lainnya yang
telah direncanakan oleh negara untuk kemaslahatan warga negara.'®®

Anggaran negara di masa Umar terjadi atas anggaran yang

memiliki pemasukan dan pengeluaran tersendiri:

a}) Pemasukan negara dari zakat.
Sumber pemasukannya berasal dari hasil penarikan zakat yang
dikeluarkan untuk membantu kaum fakir, miskin, orang-orang yang
terjerat hutang, ibnu sabil, orang-orang yang terpikat dengan Islam
(muallaf), untuk pembebasan budak, gaji pegawai zakat dan mereka
yang berada di jalan Allah (Sabilillah).

Dalam hal i dimungkinkan penggunaan dana zakat untuk
membiayai proyek-proyek umum demi kepentingan kaum fakir
miskin; seperti pendirian rumah sakit-rumah sakit untuk mengobati
mereka secara gratis, atau membangun sekolah-sekolah yang berfungsi
untuk mendidik mereka secara cuma-cuma. Pemasukan ini adalah
pemasukan daerah yang diambil dari hasil zakat para penduduk negara
tersebut dari kalangan orang kaya, dan diberikan kepada penduduk

yang fakir.

'%8 Ibid hal 128
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b) Pemasukan 1/5 ghammah.

Pemasukan dan pembiayaan 1/5 ghanimah ini setelah meninggalnya
Rasulullah SAW ditujukan pada pembiayaan umum; misalnya untuk
membeli kendaraan, peralatan perang dan bantuan untuk anak yatim,
kaum miskin dan ibnu sabil. Pemasukan ini tidak kontinyu, sebab
berhubungan dengan peperangan.

¢) Pemasukan dari barang-barang temuan (rika-) dan pemnggalan orang-
orang vyang tidak memiliki ahli waris yang kemudian diserahkan
kepada Baitul Mual. Pemasukan ini dikhususkan untuk kepentingan
kaum fakir, oleh karena itu pembiayaannya dapat berupa donasi
(bantuan) yang diberikan kepada mereka; dan dalam pembiayaan
proyek-proyek umum yang masith berkenaan dengan masalah
kemaslahatan umat.

d) Pemasukan negara yang tidak ditentukan. In1 mencakup berbagai segi
devisa; seperti pemasukan dan jizyah, kharaj (pajak) dan bea cukai
(‘usyur). Devisa ini dibelanjakan untuk gaji para pegawai negara dan
pendanaan untuk instansi pemerintah Islam, serta dana proyek-proyek
umum yang dirancang pemerintah. Bisa juga ketika ada hal yang
darurat, maka pembiayaannya diambil dari devisa ini.'®’

Pada masa Umar pendapatan negara melimpah, surplus devisa
sangat besar sehingga kas negara mengalami saldo besar. Sebagai seorang

pemikir dan negarawan besar, kekayaan negara itu dimanfaatkan untuk

1% Quthb Thrahim Muhammad, Kebijakan., hal. 186-187
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kesejahteraan rakyatnya dengan memberikan subsidi secara vanatif
kepada semua warga negara sesuat hak yang harus diterima. Adanya
subsidi tersebut telah dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat, meskipun
Umar beserta keluarganya tetap hidup dalam kesederhanaan.

Menurut  hemat penulis, kebyjakan subsidi Umar untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat itu sejalan dengan sebuah kaidah
fighiyyah:

s bad U gie e ) Ll Al oy

Kaidah tersebut memberi arahan agar setiap kebijaksanaan Kepala

Negara harus berorientasi pada kesejahteraan rakyat.

" H. A. Djalzuli, Kaidah., hal. 147



BABV
STRATEGI UMAR BIN KHATAB DALAM PENGAMANAN UANG

NEGARA DARI TINDAK KORUPSI

A. Korupsi, Jenis dan Dampaknya
1. Pengertian Korupsi

Korupsi secara etimologis berasal dari bahasa latin corruptio atau
corruptus yang berarti merusak, tidak jujur, dapat disuap1 68 Korupsi juga
mengadung arti : kejahatan, kebusukan, tidak bermoral dan kebejatan.
Korupsi juga diartikan sebagai perbuatan yang buruk seperti penggelapan
uang, penerimaan uang suap dan sebagainyawg,

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, korupsi berarti buruk,
rusak, busuk, suka memakai barang/uang yang dipercayakan kepadanya,
dapat disogok (melalui kekuasaan untuk kepentingan pribadi). Korupsi
adalah penyelewengan atau penggelapan uang negara atau perusahaan

untuk kepentingan pribadi atau orang lain'’®.

1% s, Badudu, Kamus Kata - kata Serapan Asing dalam bahasa Indonesia Cet. 1,
(Jakarta: Kompas, 2003) hat. 199

169 Majelis Tarjih dan Tajwid Muhammaddiyah, Figh Anti Korupsi, Cet 11, (Jakarta
Pusat Studi Agama dan Peradapan, 2006), hal. 11

170 Depatemen Pendidikan dan Kebudayaan Rl, Kamus Besar Bhs Indonesia, cet 1V,

(Jakarta : Balai Pustaka, 1995), hal. 527
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Sementara Jeremy Pope membuat definisi yang cukup simp/e. Dan

mudah dipahami. Korupsi adalah penyalahgunaan kekuasaan/kepercayaan
untuk kepentingan pribadiA171

Dalam perundang-undangan di Indonesia, menurut pasal 2 ayat (1)
Undang-Undang Republik Indonesia No. 31/1999 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi, bahwa korupsi adalah memperkaya diri sendiri
atau orang lain atau status korporasi yang dapat merugikan keuangan
negara atau perekonomian negara.

Definisi ini dipertegas lagi pada pasal 3 bahwa korupsi adalah
setiap tindakan dengan tujuan menguntungkan diri sendiri atau orang lain
atau status korporasi, menyalahgunakan kewenangan, kesempatan atau
sarana yang ada padanya karcna jabatan atau kedudukan yang dapat
merugtkan keuangan atau perekonomian negara. 172

Dalam 1lmu akuntansi, korupsi merupakan bagian dari kecurangan
(fraud). Kecurangan adalah segala cara yang dapat dilaksanakan orang atau
korporasi, menjiplak, memeras, mencuri, memanipulasi, kolusi dan menipu
orang lain dengan tujuan untuk memperkaya diri sendiri atau orang lain

dengan cara melawan hukum.'”®

i Jeremy Pope, Strategi Memberantas Korupsi, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia,

2003), hal 6

"2 Tim Redaksi FOKUSMEDIA, Himpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang

Pemberantasan Tindak pidana Korupsi, Cet 1, (Bandung : FOKUSMEDIA, 2005), hal 87

'™ Majlis Tarjih dan Tajwid, PP Muhammaddiyah, Fikih., hal 55
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Menurut Dr. Wahbah al-Zuhaily, korupsi merupakan penghianatan
terhadap amanah dan dikenakan sanksi za =ir '™
Dalam khasanah hukum Islam, ada beberapa istilah sebagai bentuk
cksprest yang mengandung unsur-unsur Kkorupsi, seperti ghulul
(penggelapan), Risyawah (suap), khianat, saragah (pencurian) dan lain -
lain'"®
2. Jenis dan Bentuk Korupsi
Seiring  dengan  perkembangan  pengetahuan dan  budaya
masyarakat, korupsi juga ikut berkembang sedemikian rupa sehingga
memiliki bentuk dan jenis yang berbeda dan beragam. Menurut M. Amien
Rais, sedikitnya ada 4 jenis korupsi, vaitu : Pertama korupsi ekstortif,
yakni berupa suap yang dilakukan pengusaha kepada penguasa. Kedua
korupsi manipulatif, misalnya seseorang yang memiliki kepentingan
ekonomi meminta kepada eksekutif maupun legislatif untuk membuat
peraturan  atau undang-undang yang menguntungkan bagi usaha
ckonominya. Sekalipun usaha tersebut berdampak ekonomi kepada rakyat.
Ketiga korupsi nepotistik, yaitu korupsi yang terjadi karena adanya ikatan

kekeluargaan. Dan keempat, korupsi subversif, yaitu merampok kekayaan

174

Wahbah al-Zuhaily, Al-Figh al-Islamy wa Adillatuby, cet. 1V, (Damasyq: Dar al-
Fikr,2004), VII: 5591

'™ Majlis Tarjih dan Tajwid, PP Muhammaddiyah, Fikif., hal. 55
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negara untuk dialihkan ke pihak asing seperti kasus Freeport, Busang dan

lain-lain'’®.

6

Menurut Gerald E. Cardan sebagaimana dikutip oleh Jeremy Pope,

bentuk korupsi sebagai berikut'’”

a.

b.

Berkhianat, subversif, transaksi tuar negeri ilegal, penyelundupan.
Menggelapkan barang milik lembaga, swastanisasi anggaran
pemerintah, menipu dan mencuri.

Menggunakan uang yang tidak tepat, memalsukan dokumen dan
menggelapkan uang, mengalirkan lembaga ke rekening pribadi,
menggelapkan pajak, menyalahgunakan dana.

Menyalahgunakan wewenang, intimidasi, menyiksa, mengamaya,
memberi ampun dan grasi tidak pada tempatnya.

Menipu dan mengecoh, memberi kesan yang salah, mencurang
memperdaya dan memeras.

Mengabaikan keadilan, melanggar hukum dan memberikan kesaksian
palsu, merusak secara tidak sah, dan menjebak.

Tidak menjalankan tugas, desersi, hidup menempel kepada orang lain
seperti benalu.

Penyuapan dan penyogokan mengutip pungutan dan meminta komisi.

Menggunakan informasi internal dan informasi rahasia untuk

kepentingan pribadi, membuat laporan palsu.

176

M. Amien Rais, membangun Politik Adiluhung, Cet 1, (Bandung : Zaman Wacana

Mulia, 1998), hal 180

7 Jeremy Pope, Strategi., hal. xxvi
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1. Menjual barang milik negara/pemerintah tanpa seizin jabatan dan surat
izin pemerintah.

k. Memanipulasi peraturan, pembelian barang persediaan kontrak dan
pinjaman uang.

I, Menghindari pajak, meraih laba secara berlebihan.

m. Menjual pengaruh, menjual jasa perantara, konflik kepentingan.

n. Menernima hadiah. Uang jasa, uang pelicin.

o. Perkoncoan untuk menutupi kejahatan.

p. Memata-matai secara tidak sah, menyalahgunakan telekomunikasi dan
pos.

q. Menyalahgunakan stempel dan kertas kantor, rumah jabatan dan hak
istimewa jabatan.

Melihat beberapa pendapat tentang bentuk-bentuk korupsi, banyak
hal yang selama ini dinilai biasa/lumrah ternyata termasuk kategori korupsi
yang merugikan pihak lain. Bentuk korupsi ini akan terus berkembang
sesuai dengan kondisi lingkungan yang berbeda dan terus berubah.

. Dampak Negatif Korupsi

Korupsi sangat merugikan keuangan negara atau perekonomian
negara dan menghambat pembangunan nasional. Korupsi juga
menghambat Pertumbuhan dan kelangsungan pembangunann nasional
yang menuntut efisiensi tinggi.'’® Korupsi menimbulkan dampak ncgatif

dalam berbagai aspek kehidupan, perekonomian dan strategi politik dan

'7® Tim Redaksi Fokus Media, Himpunan. ., hal. 85
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keamanan, kesejahteraan, penegakan hukum, sumber daya alam dan moral
masyarakat.

Dampak negatif korupsi terhadap perekonomian antara lain
terjadinya pemusatan ekonomi pada elit kekuasaan, diskriminasi kebijakan,
menghambat pertumbuhan ekonomi, pembangunan tidak transparan dan
ekonomi biaya tinggi.179 Dampak negatif terhadap kesejahteraan rakyat
contoh, rendahnya kualitas dan kuantitas pelayanan publik, meningkatnya
kemiskinan, gisi buruk, biaya kesehatan dan pendidikan yang mahal.

Korupsi menimbulkan mafia peradilan, ketidakadilan dan lemahnya
penegakaan hukum. Korupsi mengakibatkan kerusakan hutan, kerusakan
lingkungan dan sumber daya alam, korupsi menciptakan moral masyarakat
yang munafik dan menyuburkan budaya menjilat.180

Korupsi merupakan kejahatan kemanusiaan yang membahayakan
bagi kelangsungan pembangunan dan masa depan bangsa. Tingkat
kemiskinan di negeri ini paling tinggi di antara negara-negara ASEAN.
Sementara itu Indeks Pembangunan Manusia berada pada peringkat ke-3
terendah dari 175 negara di dunia.'®" Kemiskinan dan merosotnya Indeks
Pembangunan Manusia disebabkan salah satunya oleh meluasnya praktek

korupsi yang telah membuat kebocoran anggaran negara..

'™ Majetis Tarjih dan Tajwid PP Muhammadiyah, Fikikr, hal 27-29
"% Ibid, hal 30-36

"®" Kompas, 16 Agustus 2005, hal 45
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B. Sistem Pencegahan Tindak Korupsi
1. Pengawasan
a. Pengertian dan Fungsi Pengawasan
Pengawasan dalam bahasa arab disebut Ruagabah. Menurut DR.
Husain Ratib Yusuf Rayyan, secara terminologi dimaknai mengawasi,
melindungi dan merawat yaitu melindungi dan menjaga sesuatu.'® Di
dalam al-Quran dinyatakan bahwa Allah selalu menjaga dan
mengawasi

-
-

Sl o8 &7

183 ey, |7 =~

OR
AT

Secara istilah pengawasan dimaksudkan dengan ilmu yang
membahas tentang pengawasan terhadap hak-hak dan ketentuan
syari’at Islam. Dengan segala kecakupannya berupa kaidah yang
berkaitan dengan uang pu_blik/negara baik pendapatan maupun
pembelanjaan. Dalam padangan Syari® yang dimaksud dengan
pengawasan adalah keharusan mengikuti peraturan, kaidah dan
petunjuk tertentu yang bertujuan untuk menjaga harta negara,
melindungi dan mengembangkan baik dalam pengumpulan atau
pengeluarannya dan mengawasinya untuk mencegah kelalaian. Dan

sampai pada cara terbaik pengelolaan harta negara disertai pandangan

"% Husain Ratib Yusuf Rayyan, ar-Raqabah al-Maliyah fi al-Figh al — Islami, (Yordan -

Dar al — nafais, 1999), hal 16

1% QS. An-Nisa’ (4) : 1
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mengambil pelajaran untuk kemaslahatan umat.'®®. Pengawasan Allah
SWT dan hasil pengawasan itu kelak dijadikan sebagai alat bukti,
mahkamah hari kiamat sehingga tidak seorangpun dapat menghindar
dari tanggungjawab atas setiap ucapan dan perbuatannya. Allah SWT

menegaskan

-

l\

B \
195

‘85('33 Mu—é o N J58

2 3 J3b e

Ayat tersebut memberi putunjuk bahwa bagi setiap insan, Allah
SWT menugaskan dua malaikat Ragib dan ‘Atid untuk memantau,
mengawasi dan mencatat setiap ucapan dan perbuatan yang dilakukan
baik ataupun buruk. Laporan hasil pengawasan tersebut terhadap setiap
1nsan sepanjang hayatnya yaitu menjadi sebuah dokumen autentik yang
kelak dijadikan salah satu bukti di dalam pengadilan hari pembalasan.

Fungsi pengawasan keuangan negara ditegaskan oleh DR.
Jaribah bin Ahmad al-Haritsi bahwa pengawasan harta dalam aturan
Islam mempunyai peran yang sangat penting. Karena ia merupakan alat
untuk melindungi sumber Baitu/ Mal dan menjaganya dari setiap
kesiap-siapan (penyeimbangan) baik yang dilakukan oleh penguasa
maupun rakyat.186

Pengawasan terhadap harta negara mendapat perhatian besar

dan Khalifah Umar:

1641b:a’ hal 17
8 (S. Qaf (50) : 18

% Jaribah bin Ahmad al-Haritsi, Fikih., hal 620
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1) Umar menganggap bahwa perhatian terhadap harta negara dan
pengawasannya merupakan suatu hal yang mendasar dalam [slam.
Barangsiapa yang menjaganya, berarti dia telah menjaga urusan
umat Islam. Dan barang siapa yang menyia-nyiakannya, maka dia
telah menyia-nyiakan urusan umat Islam.. Islam juga menjadikan
diantara kewajiban umat Islam adalah mengawasi penguasa untuk
memastikan bahwa dia telah menjaga hal tersebut. 187

2) Pengawsan Harta dianggap sebagai tugas dasar negara Islam. Umar
telah menjelaskan pengkhususannya terhadap harta umat Islam.
Dan bahwa dia bertanggungjawab langsung kepadanya. Berkaitan
dengan tugas pengelolaan harta negara ini, Umar menegaskan:

o Jha o S gay S o A Al A Jh o S 0
e Sl sl pe Jla o) 30 eyl o )y LB Gl

ety U s ilea il G bl QL e sy o 3 ey
Pidato Umar tersebut memberikan pengertian bahwa tugas Umar
sebagai khalifah berkaitan dengan pengelolaan, harta negara adalah
sebagal “Penjaga dan Pembagi”. Tugas menjaga dan membagi harta
negara tidak mungkin efektif tanpa adanya pengawasan yang ketat

terhadap pendapatan maupun belanja negara.

87 1bid

¥ Ibnu al-Jauziy, Manaqib Amir al-Mukminin Umar bin Khathab, Cet. 1, (Kairo:
Maktabah al-Khanjiy, 1997 ), hal, 114
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3) Disebutkan dalam Fikih ekonomi, Umar bahwa cara mendapatkan
pemasukan faitul Mal dan pembagiannya adalah ukuran terpenting
untuk mengetahui kebaikan aturan hukum atau kerusakannya.189

b. Dalil-Dalil Syar’i Tentang Pengawasan
Sistem pengawasan didasarkan pada dalil-dalil syar’i baik
berupa ayat Al-Qur’an maupun Hadist Nabi.

Dalil al-Quran :

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT senantiasa
mengawasi manusia. (Sistem Pengawasan Langsung).

-

191(.\).1*&&_,\..3)@ ‘Yidyuf,h.ﬂ.b_c

Avyat tersebut menegaskan bahwa setiap insan diawasi oleh dua

malaikat yaitu Raqib dan ‘Atid ( Sistem Pengawasan Malaikat).

*

e a5 b i Gk Cool g o5 Ok of (A 0F
el Y phy c(,,w'

® Jaribah bin Ahmad al-Haritsi, Fikih., hal 621
% QS. An-Nisa’ (4) - 1
9" QS. Qaf (50) : 18

192.QS. Ali Imron (3) : 161
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Ayat tersebut menegaskan bahwa tidak mungkin Nabi
melakukan penghianatan dan kecurangan terhadap harta rampasan
perang. Larangan melakukan kecurangan itu berlaku untuk semua
orang termasuk pada pejabat negara.

Meskipun ayat tersebut diturunkan berkaitan dengan larangan
penghianatan terhadap harta rampasan perang, namun esensinya dan
hukum ayat tersebut berlaku untuk seluruh tindakan mengambil harta

negara secara tidak sah.

Dalil hadis Nabi :

o (s e a5W e May aluy e At a A gy Jesiad
Y ea it Jpma s JEb an 138 p aSMa f2a s B s s L8 dY) 0 ey
A flida S o i At s ol gl Cu b ol Mgd ol agle
Las Jaall o oS5 Ja sl dexiad (A6 sl JB8 2 ade B 5 dif senilishas
A PR VE QLN JEREND L PR REYY B UEV R RVPIRS DRRTIRY P g W T
8 YT s Ll Lgda aSie aal 23l Y Aty SlsLa (IS o anoe 4l s
eley ad tpm Jany Al L8 aSie faad 0 eS8 ALY o aleay Mad A
1% il s s g

Hadist tersebut memberi petunjuk bahwa Nabi menerapkan

pengawasan baik dengan ucapan maupun perbuatan :

"% Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, ALBukhari, “Kitab al-Ahkam”. Bab
Muhasabah al-Imam Umalahu, (Surabaya : Ahamd bin Sa’ad bin Nabhan, t.t), IV : 244 hadis dari
Muhammad dari Ubadah dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Abi Humaid al-Sa’idy. Hadis
shahih riwayat Bukhari dari Muhammad.
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- Bahwa Nabi memeriksa petugas zakat untuk mengetahu
penerimaan dan penggunaan harta zakat.

- Melarang petugas/pejabat  menerima hadiah dari orang yang
tersangkut hukum.

- Pejabat yang menerima hadiah wajib mengembalikan atau
menyerahkan kepada Baitul Mal (kas negara).

- Membatalkan setiap cara untuk mengambil uang negara secara
tidak sah.

On Jsb pluy adde b hia il Jgn ) Comans JB 28l oo (08 piee 0

1943 oLl Ao Ay e 1< 48 § Lad Unina L€ e o sliaxind
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Hadist tersebut memberikan petunjuk sebagai berikut :

- Pemberatan pengharaman kecurangan dan penghianatan secara
mutlak.

- Iyjma’ umat atas pemberatan pengharaman kecurangan dan
penghianatan karena merupakan dosa besar.

- Dyma’ umat bahwa pelaku korups: wajib mengembalikan harta hasil
korupsi kepada Baitul Mal (kas negara).

- Pemerintah wajib memberikan sanksi hukuman yang sesuai dengan

kejahatannya.

'** Imam Muslim, Shahih Muslim, “Kitab al-Imarah”. Bab Tahrimu Hadaya al-Umal,
(Bandung : Syirkah Ma’arif, t.t), Il . 128, Hadist dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dari Wagqi’ bin
al-jarah dari Ismail bin Abi Khalid dari Qais bin Abi Hasim dari Adi bin Umairah al-Kindy. Hadist
shahih riwayat Muslim dari Abu Bakar bin Abi syaibah.
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Nabi sangat menaruh perhatian terhadap masalah korupsi dan
memandangnya sebagai kejahatan besar dan Nabi sangat serius untuk
mencegahnya.

Jsli) S5 a0 cld plug ade it Lo it J puy 1 o8 JE5 50 08 i 0
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Dalil berupa Praktek Para Sahabat

Para sahabat dan Khuwlafa al Rasyidiin sangat konsisten mengikuti
sunnah Rasul. Di dalam menjaga harta negara dan melakukan pengawasan
baik terhadap pendapatan maupun belanja negara sesuai dengan ketentuan
syari’at untuk kemaslahatan umum seluruh rakyat. Dalam hal ini Umar

menegaskan

W adas Ball aagy 3all da g of 1 D0 AV aabaly Jub s
196&

Pernyataan Umar tersebut mengandung prinsip bahwa harta
negara harus dipungut secara benar, diberikan secara benar dan dicegah
dar1 segala kebatilan. Pernyataan tersebut dikemukakan oleh Abu Yusuf
sebagaimana dikutip oleh DR. Husain Ratib Yusuf Rayyan dalam
bukunya a/-Raqgabah al-Maliyah fi al-Figh al-Islamy.

¢. Tujuan Pengawasan Harta Dalam Islam

"% Ibid., hal 126

"% Husain Ratib Yusuf Rayyan, Al-Ragabah., hal 24
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Tujuan umum pengawasan harta dalam Islam adalah
melindungi harta negara Islam dan menjaganya dari kesia-siaan dan
penyimpangan, karena melindungi harta termasuk salah satu dari panca
tujuan syari’at yang harus direalisasikan.'”’

Menurut Musthafa Dasuqi Kasbah Direktur Lembaga Ekonomi

Islam Universitas Al-Azhar bahwa tujuan syariat didalam menjaga

harta mencakup menjaga harta dari segi wujud ((sa2¥! Bésl ) untuk

merealisasikan kemaslahatan umum ( & Lall a) dan dari segi
ketiadaan (1wl Jais¥  yntuk menghindari berbagai kerusakan dan

kesulitan(_Jdaall 5 aulial § ,2)!8

Menurut DR. Husain Ratik Yusuf Rayyan bahwa diantara
tujuan pengawasan harta negara adalah sebagai berikut :

1} Untuk memastikan bahwa pendapatan negara benar-benar
dikumpulkan sesuai dengan kaidah dan hukum syari’at yang
termasuk dalam al-kitab dan al-sunnah dan secara sempuma telah
dimasukkan ke dalam baitu/ mal.

2} Untuk memastikan bahwa belanja umum benar-benar telah sesuai
dengan kaidah dan hukum syari’at serta tujuan umum syari’at.
Sekaligus untuk memastikan bahwa pembelanjaan harta negara

telah sesuai dengan tujuan-tujuan yang ditentukan tanpa berlebih-

7 Ibid. . hal 27

1% Musthafa Dasuqi Kasbah, Nahw Tathwir Manahij al- Iqtishadi al-Islami fi ai-Jami ah,
makalah disampaikan dalam konferensi Internasional Liga Universitas Islam, pada tanggal 2-4
Juli 2007 di Pondok Pesantren Modern Gontor Ponorogo, hal. 28
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lebihan dan penyimpangan dan untuk membuka segala bentuk
penyimpangan yang terjadi.
Untuk mengikuti pelaksanaan garis kebijakan yang telah ditetapkan
bagi tata ekonomi yang bermanfaat serta untuk merealisasikan
kemaslahatan umum bagi rakyat.
Untuk memperkokoh keselamatan stabilitas dan undang-undang
ekonomi serta untuk memastikan kesesuaiannya dengan ruh syari’at
dan kemaslahatan rakyat. Sekaligus menguak titik kelemahan untuk
menghindari lari dan tanggung jawab ekonomi dan kecurangan
terhadap harta negara.
Untuk menguak segala bentuk penyimpangan perhitungan anggaran
negara disertai dengan penerapan sistem pengamanan harta negara. 199
Untuk memperkokoh terciptanya efisiensi dimana setiap pekerjaan
menghasilkan manfaat sebesar-besarnya dengan biaya sekecil-
kecilnya.

Sesuai dengan ketentuan syari’at, Umar menerapkan kebijakan

bahwa semua pendapatan negara harus berasal dari sumber yang halal dan

tidak terdapat kedzaliman kepada seorang pun. Pendapatan negara harus

benar-benar bersih. Untuk membuktikan sikap Umar ini, DR. Garibah bin

Ahmad Al-Haritsi mengemukakan dua niwayat: Perfama, ketitka Umar

menegaskan As-Saib bin Al-Agra’ untuk mengambil harta rampasan

perang, Umar berpesan: “Jangan engkau bawa kepadaku harta yang bathil.

' Ibid,, hal 27-28
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Kedua, ketika Utbah bin Farqad menyerahkan 40.000 dirham kepada
Umar sebagai pajak khamar, maka Umar marah dan memecatnya.

Umar tidak hanya mengawasi pendapatannya agar benar-benar
bersih, tetapi juga mengawasi belanja negara agar setiap pengeluaran dari
baitul mal benar-benar sesuai dengan ketentuan syari’at dan untuk

kemaslahatan rakyat,200

. Bentuk Pengawasan

1) Pengawasan Internal
Pengawasan internal adalah pengawasan dari dalam din pribadi
sescorang pengaruh dari keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
SWT yakni adanya kesadaran bahwa setiap orang senantiasa dalam
pengawasan Allah, tidak ada satu ucapan ataupun satu perbuatanpun

yang lepas dari pengawasan Allah.

B} F - - 2w - s ’/ P

P E) e LB 0 Y] 58 e Iasl

" LI g Y3 oV 2t e YT
Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa bagi Allah tidak ada

satupun yang tersembunyi.

"r,{eh’ 12 T ':"-‘- L;’ 2 E,T:’ Rt
(3 gtall (5 LG e N 2l ey

2% jaribah bin Ahmad al-Haritsi, Fikih , hal. 623.
21 QS. Qaf (50) : 18

02 8. Ali Imran (3): 5

23 S, Ghafir (40): 20
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Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah  mengetahu
pengkhianatan pandangan mata dan apa yang tersembunyi di dalam
hati.

Dari dalam diri scorang muslim akan muncul pengawasan
internal yang berangkat dari pengawasan Allah SWT. Bila orang 1tu
menjadi pejabat negara, maka pengawasan intermal ini akan
memberikan dorongan untuk menjaga diri dari penyalahgunaan
jabatan, penyelewengan dan korupsi. Pengawasan internal int sangat
kuat dari pribadi Umar dan ditetapkan secara keras bagi diri dan
keluarganya dalam bentuk :zuhud dan iffafi (menjaga din) dan
penyelewengan kekayaan negara. Tidak pernah Umar dan keluarganya
mengambil harta negara sedikitpun tanpa hak 2

Ketika Al-Ruba’t bin Ziyad Al-Harisi menghadap khalifah
Umar, ia sangat heran dengan kesederhanaannya, seraya mengatakan
bahwa sesungguhnya sebagai khalifah Umar berhak mendapatkan
fasilitas kehidupan yang baik dari bartul mal. Maka Umar menolak
tegas dengan mengatakan: “Perumpamaan saya dengan rakyat saya
adalah seperti kaum yang sedang mengadakan peralanan, mereka
menyerahkan perbekalannya kepada salah seorang diantara mereka,

apakah dia boleh mengutamakan dirinya daripada mereka?."’

204 Quthb Ibrahim Muhammad, Kebijakan., hal 159

2 Al-Hafidz Abi Al-Faraj Abd. Al-Rahman Ibn Al-Jauzy, Managib, hal 118.
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Menurut sosiolog DR. Mustafa Husm Assiba’ fakta kezuhudan
dan keengganan Umar menggunakan harta negara secara berlebihan
untuk memperkaya diri padahal bisa 1a lakukan bila mau,
menjadikannya sebagai suri tauladan yang tidak ada bandingannya.**®

Pengawasan internal 1in1 merupakan internalisasi keimanan dan
ketakwaan dalam diri seseorang, dan menjadi pengawasan melekat
karena diawasi langsung oleh Allah Yang Maha Mengetahui,
sekaligus pengawasan malaikat karena diawasi, dipantau dan dicatat
oleh dua malaikat Raqgib dan Atid. Pengawasan internal im1 merupakan
pengawasan moral dan paling efektif untuk mengamankan keuangan
negara dari segala macam penyimpangan dan korupsi, sebagaimana
telah dibuktikan oleh dua orang khalifah yang zuhud yaitu khalifah
Umar bin Khathab dan cucunya khalifah Umar bin Abdul Aziz.

2) Pengawasan Eksternal

Pengawasan eksternal pada Umar ada dua macam, yaitu
pengawasan oleh atasan langsung dan pengawasan oleh masyarakat.
Umar sangat memperhatikan pengawasan terhadap para pegawainya,
khususnya dalam urusan harta negara, agar tidak ada seorang pejabat
pun yang menyalahgunakan jabatannya untuk memperkaya diri. Cara
pengawasan yang dilakukan oleh Umar kepada pejabatnya dimulai
sebelum menjabat, ketika menjabat dan pada masa akhir jabatan.

- Pemeriksaan sebelum menjabat

2% Musthafa Husni Assiba’i, Sosialisme Islam, Terjemahan M. Abdai Ratomy, Cet. 1,
(Bandung: CV Diponegoro, 1969), hal 459
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Apabila akan mengangkat gubernur atau pejabat, terlebih dulu
Umar memeriksa dan mencatat kekayaannya, sebagai ukuran untuk
menilai kalau-kalau dia diketahui telah mendapatkan tambahan harta
yang ilegal dari pekerjaannya di saat mc:njabat.2 07

- Pemeriksaan pada saat menjabat

Pemeriksaan pada tahap pertama belum cukup untuk menjaga
kekayaan negara, akan tetapi mesti dilakukan pemeriksaan lanjutan
yang dapat meyakinkan bahwa pemasukan dan pengeluaran kekayaan
negara berjalan dengan benar dan telah didistribusikan secara baik.
Anggaran belanja juga terarah dan memberi manfaat. Umar
menerapkan pengawasan ini terhadap para pegawai yang diangkat.

Upaya pengawasan yang dilakukan adalah jaminan atas
sampainya seluruh harta negara ke bairu/ mal setelah diperoleh dan
tidak akan ada penyalahgunaan oleh pejabat sebaga: pemimpin
terhadap harta tersebut. 2

- Pengawasan Umar terhadap Amr bin ‘Ash gubernur Mesir

Umar mengirim surat kepada Amr bin ‘Ash: “Aku mendengar
kabar bahwa engkau memiliki banyak kuda, unta, kambing, sapi dan
budak, sementara pengakuanmu kepadaku sebelum menjabat engkau
tidak punya harta, maka jelaskan kepadaku dari mana asal harta itu

dan jangan engkau tutup-tutup1?”

27 Quthb Tbrahim Muhammad, Kebijakan., hal 168
% Ibid
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Amr bin ‘Ash memben surat jawaban yang isinya: “Kami ada di
daerah yang harga tanahnya murah, maka kami mencoba sedikit demi
sedikit bekerja dan bertani untuk mencukupr kebutuhanku. Kalau
Allah akan memberi nizki pasti ada saja jalannya. Demi Allah,
kalaupun kami dapat mengkhianati tuan, namun kami tidak akan
pernah melakukannya. Oleh karena itu, yang kami maksudkan wahai
Amirul Mukminin adalah sebatas usaha yang lebih baik daripada
bekerja untuk tuan. Kalau harta itu kam: serahkan kepada tuan, lalu
bagaimana dengan kebutuhan hidup kami yang bergantung pada
semua itu”.

Jawaban surat ini belum cukup memuaskan Umar. Maka beliau
mengutus seorang pemeriksa Muhammad bin Malamah, untuk
memeriksa semua harta kekayaannya dan membaginya. Kemudian
setelah diperiksa, seluruh harta kekayaannya dibagi dua. Meskipun
Amr bin ‘Ash marah, tetapi sebagai pemeriksa, Muhammad bin
Maslamah tetap melakukan pemeﬁksa#an seluruh kekayaan Amr bin
‘Ash. Kemudian seluruh hartanya dibagi menjadi dua dan yang
separuhnya di ambi! dan diserahkan ke bait /-mal*"’

- Umar memeriksa Abu Sufyan

Suatu saat Abu Sufyan mengunjungi anaknya, Muawiyah, yang

menjabat sebagai gubernur di Syam. Ketika kembali Abu Sufyan

menghadap kepada Umar, lalu Umar menanyakan apa yang dibawa

29 /pid., hal. 169
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dart Syam. Abu Sufyan tidak mengaku membawa uang. Maka Umar
memegang jarinya dan mencopot cincinnya serta memberikannya
kepada orang vang diutus seraya berkata: “Pergilah kepada Hindun,
istrt Abu Sufyan, dan berikan cincin ini kepadanya, lalu katakan:
“Abu Sufyan telah mengutusku untuk mengambil uang vyang
dibawanya dari Syam”. Hindun membenarkannya dan menyerahkan
dua kantung berisi uang 10.000 dirham, lalu Umar memasukkannya di
Baitul Mal*"
- Umar memeriksa dan memecat Khalid bin Walid

Setelah dibaiat menjadi khalifah, Umar menulis surat kepada
Khahid bin Walid untuk mendaftar kembali kekayaannya dan tidak
boleh mengeluarkan uang negara kecuali atas izinnya. Kemudian
Umar menerima laporan dari para panglima dan pengawasnya bahwa
Khalid bin Walid telah memberi uang sebesar 10.000 dirham kepada
seorang penyair Asyash bin Qais. Umar marah dan menginm surat
kepada Abu Ubaidah untuk memerksa Khalid bin Walid atas
pemberian itu. Bila uang itu berasal dari uang negara hasil ghanimah,
maka Kholid bin Walid harus ditindak tegas, tetapi bila berasal dari
hartanya sendiri berarti dia telah melakukan pemborosan.

Khalid menolak menjelaskan asal uang itu. Lalu Abu Ubaidah
menangkapnya dan mengikatnya dengan sorban sebagaimana perintah

Umar. Dia baru melepas ikatan sorban itu setelah Khalid mengaku di

210 Ibid , hal 170
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pengadilan bahwa uang itu berasal dari hartanya. Maka kekayaan
Khalid bin Walid panglima perang yang hebat itu ditotal, dan harta
yang lebih dari vang seharusnya ia miliki diserahkan ke baitul mal,
dan sekaligus ia dipecat dan jabatannya.

Kemudian Umar menjelaskan sebab pemecatannya dalam
sebuah pidato di hadapan pasukan Isiam di Jabiyah: “Aku minta maaf
kepada kalian atas pencopotan jabatan Khalid bin Walid, karena aku
telah memerintahkannya agar menahan harta itu untuk kepentingan
kaum mushmin, akan tetapi dia membenkannya kepada orang vang
tidak berhak” "'

Atas pemecatan itu, Khalid bin Walid sebagai seorang panglima
perang yang ditakuti oleh teman dan lawan mengatakan: “Saya ingin
mati di medan perang, tetapi takdir menentukan saya mati di atas
ranjang”.*"?

Ketegasan Umar terhadap penyelewengan keuangan negara
tidak pandang bulu siapapun yang melakukannya pasti ditindak seperti
vang dilakukannya terhadap Khalid bin Watid panglima perang jenius
yang berjasa menaklukkan Syam, Palestina dan Irak.

- Pengawasan Masyarakat

Diantara karaktenisttk pengawasan harta negara dalam Islam

adalah bahwa umat melakukan peran wajib dalam mengawasi para

pemimpinnya. Seorang pemimpin adalah manusia, mengalami apa

2 1pid, hal. 174-174

2'2 Myuhammad Husain Haikal, Umar., Hal. 349
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yang dialami oleh manusia dalam kekurangan, kadang pengawasan
pribadi mereka lemah, maka dibutuhkan orang yang mengingatkan
akan kesalahan mereka dan meluruskan penyimpangan mereka. "

[slam mewajibkan pengawasan umat kepada pemimpinnya dan
menjadikan armmar ma’ruf nahi munkar sebagai suatu kewajiban umat.
Umar meminta kepada umat untuk melaksanakan kewajtban tersebut.
Umar mengatakan: “Bantulah aku atas dirtku sendirt dengan
melakukan amar ma’ruf nahi munkar dan memberiku nasihat di
dalam apa yang dikuasakan oleh Allah kepadaku dari urusan
kalian”.*"

Setiap tahun pada musim haji, Umar mengumpulkan para
pejabatnya di Makkah. la meminta laporan mereka tentang tugas-
tugas yang mereka jalankan di wilayah masing-masing. Umar tidak
hanya menernima begitu saja laporan para pejabatnya itu, tetapi juga
melakukan kroscek dengan menanyakan kepada penduduk vyang
datang dan daerah-daerah itu untuk mengetahm perilaku para
pejabatnya di dalam melaksanakan kewajibannya sekaligus untuk
mengetahut bersth tidaknya pejabat tersebut dalam menggunakan
uang negara. Umar sering memecat pejabatnya yang dianggap
melakukan korupsi, seperti kettka memecat Sa’ad bin Abi Waqas,

pejabat di Kuffah berdasarkan laporan sekelompok penduduk Kuffah

213
4

Jaribah bin Ahmad al-Harisi, F7kiA., hal. 650
1bid , hal 651
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bahwa Sa"ad tidak berlaku adil kepada rakyat, tidak membagikan uang
negara secara merata dan tidak mengadakan ekspedisi militer.*"’

Ketatnya pengawasan terhadap para pejabat itu  tidak
dimaksudkan untuk merendahkan dan melemahkan kekuasaan atau
kewibawaan mereka. Mereka diberi kebebasan penuh dan keputusan-
keputusan mercka berlaku sepanjang berlaku adil dan untuk
mewujudkan kemaslahatan rakyat.

Dengan memadukan secara sinergis antara pengawasan atasan

dan pengawasan masyarakat im, Umar telah berhasil mempersempit

ruang bagi terjadinya korupsi dan penyclewengan kekayaan negara.

2. Keteladanan

a.

Pola Hidup Sederhana

Meskipun menjabat sebagai khalifah, Umar tetap menerapkan
prinsip hidup sederhana bahkan memberikan contoh pola hidup zuhud.
Kebutuhan hidup Umar beserta keluarga sama dengan standar
kebutuhan hidup orang Quraisy dan keluarga menengah tidak kaya
tidak miskin.

Diantara bukti kezuvhudan Umar:
1) Ibnu AlZiyad berkunjung kepada Umar, dia terheran-heran

mengetahui keadaan Umar. Pada saat itu Umar sakit perut akibat

makanan yang beliau makan. Ibnu Ziyad berkata kepada Umar:

215

Muhammad Husain Haikal, Umar., hal 665
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“Wahai Amirul Mukminin, engkau adalah orang yang lebih berhak
mendapatkan makanan yang enak, pakaian yang halus dan
kendaraan yang bagus”. Maka Umar berkata: “Demit Allah, aku
hanya menginginkan hal itu agar aku lebith merakyat, meskipun
yang engkau maksud adalah kebaikan. Kita ini seperti sebuah
kaum vyang bepergian, lalu bekal mereka diberikan kepada
seseorang, apakah dia boleh mengutamakan dirinya barang
sedikitpun danpada mereka?”. la berkata: “Tidak!” *"*

Ketika ada serombongan tamu dari Irak menghadap Umar
kelihatan tidak suka dengan jamuan yang sederhana, maka Umar
mengatakan: “Demi Allah, sesungguhnya bila aku mau, aku adalah
orang yang terbatk makanan dan penghidupan, tetapi aku
mendengar celaan Allah SWT kepada kaum yang hidup berfoya-

foya.

A vn . P . 2 /”f‘/?’
AL BT 328%lb X5

b. Kontrak Hidup Sederhana Bagi Pejabat

Setiap akan mengangkat pejabat, Umar mengadakan kontrak

jabatan yang isinya: tidak akan menggunakan kendaraan yang mewah,

tidak makan makanan yang enak, tidak memakai pakaian yang halus

216

Ibnu Al-Jauzy, Manaqgib., hal.119

#7(3S. Al-Ahqaf (46): 20
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dan tidak menutup pintu bagi kepentingan rakyat.”"™ Kontrak jabatan
int disaksikan kepada perwakilan penduduk setempat. Dalam kontrak
jabatan 1tu juga dicantumkan daftar kekayaan pejabat sebelum
dilantik. Daftar kekayaan dan kontrak jabatan yang diterapkan Umar
ini sangat efektif untuk mengendalikan dan mengawasi setiap pcjabat
dari tindak korupsi sejak pelantikan sampai akhir masa jabatan.
Dengan demikian, Umar telah menerapkan apa yang disebut dengan
cara pembuktian terbalik untuk membuktikan bahwa harta para
pejabatnya beisih dari tindak korupsi. Tujuan akhir dari kebijakan ini
adalah untuk mewujudkan pejabat yang bersih.

Ketika Umar menerima harta rampasan perang vang tak
ternilai harganya dari Persia termasuk pedang dan mahkota
bertahtakan berlian milik kaisar Persia, Umar berkata: “Kaum yang
menyerahkan harta ini pastilah kaum yang memiliki amanah”. Ali
mengatakan: “Karena kamu orang yang bersih, maka rakyatmu juga
bersih” 2"’

Pemmyataan Ali ini dapat dijadikan sebuah teori bahwa
kehidupan rakyat akan bersih dari korupsi dan segala bentuk
penyimpangan bila pemimpinnya memberikan keteladanan bersth dari
korupsi dan segala bentuk penyimpangan. Tidak mungkin

membersihkan tempat yang kotor dengan sapu yang kotor.

218
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Ibid., hal 129
Ibnu al-Jauzy, Managib., hal 104
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c. Umar Melarang Keluarganya Menggunakan Harta Negara
Umar sangat berhati-hati dan tidak mengambil harta negara
tanpa hak, tidak hanya diterapkan atas dirinya, tetapi juga
diberlakukan terhadap seluruh keluarganya
Diantara bukti ketatnya Umar terhadap keluarga adalah
sebagai berikut:

1) Seorang petugas barfu/ maf yang bernama Muaikib membertkan
uang bartu/ mal hanya 1 dirham kepada putra kandung Umar.
Dengan nada marah, Umar bertanya kepada Muaikib: “Apa yang
engkau lakukan wahai Muaikib?, apa yang kamu pikirkan?, apa ini
hartamu ataukah ini hartaku?, apa engkau menginginkan umat
Muhammad memusuhi aku karena uang dirham ini di har
kiamat?” kemudian Umar mengembalikan uang 1 dirham itu
kepadanya.

2) Ketika Umar menerima harta fa/ yang sangat bayak, berita tersebut
sampai pada putrinya Hafsah istri Nabi. la berkata: “Wahai Amirul
Mukminin, hak kerabat kami berikan saja dari harta ini, sebab
Allah telah menyatakan bagimu hak kerabat Rasulullah”.

Umar menjawab: “Wahai putriku, hak kerabat ada pada hartaku,

sedangkan harta 1n1 adalah harta fai kaum muslimin. Karena telah

20 1bid., hal. 162
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mengelabul ayahmu, nasihatilah kerabatmu itu dan pergilah.”
Maka Hafsah pun langsung pergi dengan berlari.”*'

3) Pada suatu saat, menantu Umar datang kepadanya minta diberikan
bagian dan baistul mal Maka Umar memarahinya dengan berkata:
“Apakah  kamu ingin Allah menyebutku sebagai raja
pengkhianat?”. Setelah itu kemudian Umar memberikan vang dari
milik pribadinya kepada menantunya tersebut.”??

d. Umar Menyerahkan Hadiah ke Baitul Mal
Muhammad Shahib dalam bukunya Umar bin Khathab
sebagaimana dinukil oleh Quthb Ibrahim Muhammad mengemukakan
sebuah riwayat bahwa suatu saat Umar menerima surat dan raja

Romawi. Istri Umar membeli minyak wangi seharga satu dinar untuk

hadiah bagi istri raja Romawi. Kemudian menaruh minyak itu ke

dalam pett dan mengirimkannya bersama sepucuk surat untuk istr raja

Romawt. Setelah sampai, peti itu dibuka dan dikosongkan kemudian

diganti dengan perhiasan, dan permaisuri raja Romawi berkata:

“Bawalah peti in1 kepada istri khalifah Umar™.

Setelah peti 1tu dikembalikan kepada isti Umar, ia
mengeluarkan semua isinya dan diletakkan di atas lantai. Tiba-tiba

Umar datang dan bertanya: “Apa mi?”. Kemudian istrinya

menceritakan semuanya. Umar kemudian mengambil perhiasan itu

2! Quthb Tbrahim Muhammad, Kebijakan., hal 163
2 1bid., hal 167
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dan menjualnya dan memberikan uang satu dinar kepada istrinya,
sementara selebihnya diserahkan ke baitul mal™

Peristiwa tersebut menjadi suatu pelajaran dan keteladanan
dari khahfah Umar bahwa semua hadiah yang ditenma dengan
kapasitas sebagai kepala negara adalah menjadi milik negara dan
harus diserahkan ke kas negara, bukan menjadi hak milik pribadi atau
keluarganya. Karena tidak mungkin permaisurt raja Romawi
memberikan hadiah tersebut bila 1sti Umar bukan sebagai seorang
khalifah atau kepala negara.

Sikap Umar ini sama dengan sikap Nabi kepada petugas
pemungut zakat yang melapor kepada Nabi bahwa disamping
membawa harta zakat, dia juga mendapat sejumlah hadiah untuk
dirinya. Maka Nabi marah dan memperingatkan:

L o g0 Alans At bl il V1 Al s Uind L e 2af 330y il
224

Dalam pandangan Nabi tidak mungkin dia menerima hadiah
tanpa kapasitas sebagal petugas pemungut zakat. Umar sebagai
seorang yang konsisten berpegang kepada al-Qur’an dan as-sunnah
juga menerapkan pandangan Nabi itu bagi diri dan keluarganya ketika

menerima hadiah.

2 Ibid., hal. 164
* Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhori, “Kitab al-Ahkam”. Bab
Muhasabah al-lmam Umalahu, (Surabaya : Ahamd bin Sa’ad bin Nabhan, t.t), 1V : 244, Hadis dari
Muhammad dari Ubadah dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Abi Humaid al-Sa’idy. Hadis
shahih riwayat Bukhari dari Muhammad.
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¢.  Umar Melarang Pejabat Melakukan Bisnis

Sebelum menjabat khalifah, Umar melakukan perdagangan
untuk mencukupi kebutuhan keluarga. Setelah menjabat sebagai
khalifah, Umar konsentrasi penuh memikirkan pemerintahan demi
kemaslahatan umat, dan meninggalkan aktivitas bisnis. Sedang untuk
kebutuhan kehidupan keluarga digaji dari vang baifu/ mal dengan
standar hidup keluarga menengah Quraisy atas persetujuan umat.

Setelah memberi tauladan tidak melakukan bisnis, kemudian
Umar mengeluarkan kebijakan melarang semua pejabatnya melakukan
bisnis ketika sedang menjabat.

Umar melarang para pejabatnya melakukan perdagangan
selama mereka menjabat. Seperti surat Umar kepada Abu Musa
penguasa di Basrah: “Jangan sekali-kali engkau melakukan
perdagangan”. Ketika Umar mengangkat Syuraih sebagar hakim,
Umar berpesan: “Jangan sampai engkau mendapat keburukan dan
jangan sampai mendapat bahaya, maka jangan melakukan bisnis”.

Umar membuat surat edaran kepada para pejabatnya: “Bisnis
seorang Amir dalam masa keamirannya adalah kerugian”.**

Larangan bisnis bagi pejabat yang diterapkan Umar ini dengan
tujuan untuk menghindari ketidakadilan ekonomi dan penyalahgunaan

jabatan untuk keuntungan bisnisnya. Kebijakan Umar ini sesuai

dengan kaidah fighiyah:

25 Jaribah bin Ahmad al-Harisi, Fikif., hal 655
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26 3, a3} Aaliaal e Aadie Aaadl daladl

3. Tindakan Tegas Terhadap Pelaku Korupsi

Kekayaan negara sering terancam dengan adanya pencurian dan
tindak korupsi. Maka untuk menanggulangi kejahatan tersebut Umar telah
menerapkan  berbagai  kebijakan  sebagaimana dijelaskan  dalam
pembahasan terdahulu. Namun bila masih terjadi tindak korupsi maka
Umar mengambil tindakan tegas dan tidak mengenal kompromi.

Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah mengutip pendapat
A. Djazuli pada masa Umar pernah terjadi tindak korupsi dengan cara
pemalsuan stempel baitu/ mal untuk mengambil sebagian harta baitul mal
yang dilakukan oleh Muz’in bin Zaidah. Umar menghukumnya dengan
hukuman jilid seratus kali dan dipenjara satu tahun.*”’

Umar juga pernah menegur seorang petugas pemungut zakat
karena menerima hadiah dari wajib zakat (muzakki) dan Umar
memerintahkan orang itu untuk menyerahkan hadiah tersebut ke baitu/
mal Bahkan Utbah bin Abi Sufyan sekembalinya ke Madinah pernah
ditanya oleh Umar mengenai perolehan hartanya ketika menjadi wali
negent di suatu wilayah. Uthbah menjawab: “Aku datang kesana dengan
uangku sambil berdagang”. Umar berkata: “Aku mengutus kamu untuk

menjadi wali negeri, bukan untuk berdagang, karena sesungguhnya

PHA Djazuli, Kaidah-Kaidah., hal. 166
27 Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Fikif., hal. 78.
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perdagangan dan kekuasaan itu tidak sama”. Kemudian Umar memerintah
untuk menyerahkan harta tersebut ke bait uf mal ***

Tindakan tegas Umar tersebut memberikan pelajaran bahwa setiap
aparat pemerintahan harus bersih dari korupsi dan segala perilaku yang
merugikan negara. Bila ada yang melakukan tindak korupsi harus
dikenakan sanksi hukuman dan mengembalikan harta hasil korupsinya ke
negara.

Dampak tindak korupsi sangat berbahaya bagi kelangsungan hidup
suatu bangsa. Sclain menyebabkan kemiskinan, ketidakadilan ekonomi
dan kedzaliman, korupsi merupakan wujud kerusakan moral atau akhlak
yang sudah mencapai puncak kebobrokannya. Oleh karena itu untuk
mencegah dan memberantasnya diperlukan tindakan tegas dengan
menghukum koruptor seberzu-beratnya.229

Menurut Dr. wahbah ai-Zuhaily, tindak korupsi dikenakan sanksi
ta’zir >

Konsep yang bisa diambil untuk menindak pelaku korupsi secara
tegas dan keras adalah Afrabah Tindak pidana hirabah ini disebutkan
dalam al-Qur’an surat al-Maidah ayat 33 dengan sanksi hukuman

alternatif antara lain dihukum mati, disalib, dipotong tangan dan kaki

2 1pid.
22 Ipid . hal 79

230 Wahbah al-Zuhaily, AL-Figh al-Islamy., V1I: 5591

2:“oMajelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Fikih. ,hal. 80
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secara silang atau diasingkan, seimbang dengan tingkat kejahatan dan
akibat yang ditimbulkan.

Namun konsep yang dianggap lebih tepat untuk pidana korupsi
dan lebih mudah penerapan sanksinya adalah konsep ghu/u/ (penggelapan)
dan risywah (penyuapan) dengan menerapkan sanksi fa'zir terhadap
pelaku korupsi dari hukuman yang terberat berupa hukuman mati hingga
yang teringan berupa hukuman penjara sesuai dengan berat ringannya
tindak korupsi dan akibat yang ditimbulkannya. ™’

Dalam konteks pemberantasan korupsi di Indonesia tindakan
Umar dipadukan dengan sanksi /e '=ir lebih tepat dan mendesak untuk
diterapkan. Koruptor wajib mengembalikan harta hasil korupsinya dan
dikenakan sanksi hukuman dari terberat berupa hukuman mati sampai
teringan berupa hukuman penjara seimbang dengan kualitas tindak
korupsi dan akibat yang ditimbulkannya.

Disamping sanksi hukuman, perlu juga dikenakan sanksi moral
dan sosial bagi para koruptor. Berdasarkan keputusan PBNU dan hasil
kejadian Majelis Tarpih dan Tajdid PP Muhammadiyah bahwa bentuk
sanksi moral dan sosial bagi para koruptor adalah bila meninggal,
jenazahnya tidak dishalatkan. Sanksi ini didasarkan pada perbuatan Nabi
tidak mau menyalatkan jenazah seorang di wilayah Khaibar karena

melakukan ghuful (penggelapan) di saat berjuang di jalan Allah.
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Dan eksplorasi dan analisis terhadap kebijakan keuangan Umar
bin Khathab, dapat ditemukan pandangan dan sikap Umar bin Khathab
terhadap keuangan negara. Bahwa dalam pandangan Umar, keuangan
negara sama status hukumnya dengan harta anak vatim, haram dimakan
atau dipergunakan tanpa hak. Khalifah atau kepala negara sebagai
pemegang amanah untuk mengamankan dan mengelola uang negara bagi
kesejahteraan rakyat.

Berangkat dari pandangannya terhadap uang negara demikian itu,
Umar sebagar khalifah menerapkan sistem pengamanan uang negara darn
tindak korupst dengan memadukan secara sinergis antara faktor moralitas,

pengawasan, keteladanan dan tindakan tegas terhadap pelaku korupsi.

C. Relevansi Sistem Pencegahan Tindak Korupsi di Indonesia
Sistem pencegahan tindak korupsi yang diterapkan oleh khalifah Umar
bin Khathab sangat relevan dengan kondisi Indonesia yang sedang berupaya
untuk memberantas korupsi, mengingat :
1. Kebocoran uang negara di Indonesia sangat besar.

Indonesia negara terkorup peringkat ke-6 di antara negara-negara di
dunia dan peringkat pertama di ASEAN. Menurut DR. Jeffrey Winters
seorang ekonom dari Northwesten University AS paling tidak sepertiga
pinjaman dari Bank Dunia untuk Indonesia bocor ke birokrasi Indonesia
dan menguap begitu saja.

Menurut Wakil Ketua KPK Moh. Yasin, korupsi di Indonesia terjadi

karena sistem yang tidak bersth dan budaya masyarakat, sehingga mindser
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perlu dirubah. Dan harus ada Rofe model pimpinan yang bisa dipakai
sebagai acuan yang bersih dan berorientasi kepada masyarakat. Disamping
itu sistem tata kelola pemerintahan yang tidak saling suap-menyuap juga
harus dikembangkan. Agenda besar yang harus dirintis dan dilakukan
adalah reformasi birokrasi di tingkat nasional.***

2. Korupsi di lembaga peradilan paling parah diantara negara-negara
ASEAN. Menurut investor asing, Indonesia negara paling tidak kondusif
bagi dunia investasi, karena lemahnya penegakan hukum dan tidak adanya
transparanst dalam pelaksanaan peraturan perundang-undangan. Maka
disamping reformasi birokrasi, reformasi peradilan juga tidak kalah
mendesak untuk dilaksanakan.

3. Meskipun sudah ada laporan kekayaan pejabat negara setelah dilantik,
namun belum digunakan sebagai alat untuk mengendalikan pejabat negara
dari kemungkinan tindak korupsi. Seharusnya laporan kekayaan pejabat
negara ini digunakan sebagai parameter untuk mengetahur apakah
kekayaan yang diperoleh selama menjabat dari sumber yang halal atau
hasil korupsi dengan cara pembuktian terbalik.

4. Tindakan hukum terhadap kasus-kasus korupsi masih terkesan tebang
pitih. Koruptor yang diburu baru yang kecil-kecil, kelas teri, sedang
koruptor besar kelas kakap yang mencuri dan melarikan uang negara
ratusan trilliun seperti kasus BLBI sampai sekarang belum terselesaikan.

Ketua MPR Hidayat Nur Wahid mengkhawatirkan KPK kelelahan

2 Moh. Yasin “80 Persen Korupsi, Pengadaan Barang-Jasa”, Kedaulatan Rakyat, No. 282,
Tahun LXII 917 Juli 2008), hal. 1, kolom 2
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memburu kasus-kasus korupsi kecil, kehabisan tenaga dan waktu untuk

menangani kasus-kasus korupsi yang besar.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan-pembahasan terdahulu dapat diambil kesimpulan

sebagai temuan penelitian ini sebagai berikut :

l.

Dalam pandangan khalifah Umar bin Khatab uang negara sama status
hukumnya dengan harta anak yatim, haram dimakan/diambil tanpa hak.
Khalifah atau kepada negara berfungsi sebagai pemegang amanah untuk
mengamankan dan mengelola uvang negara bagi kemaslahatan dan
kesejahteraan rakyat.
Dalam mengamanahkan uang negara dari tindak korupsi, Khalifah Umar
bin Khatab menerapkan sistem terpadu secara sinergis antara faktor
moralitas, pengawasan, keteladanan dan tindakan tegas terhadap pelaku
korupsi dengan cara: Memperkuat moralitas pejabat dengan internalisasi
keimanan kedalam diri setiap pejabat, memperketat pengawasan baik oleh
atasan maupun oleh masyarakat, memberi keteladanan hidup sederhana
dan bersih dari penyalahgunaan jabatan, serta mengambil tindakan tegas
terhadap pelaku tindak korupsi.

Sistem pengamanan uang negara dari tindak korupsi yang di

terapkan oleh khalifah Umar bin Khatab ini telah teruji dan terbukti dalam
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scjarah dapat menckan kebocoran uang negara sampai ke titik nol,

schingga dapat menyejahterakan rakyat dalam arti yang sebenarnya.

B. Kontribusi
Berdasarkan pengalaman bangsa-bangsa di dunia, korupsi hanya bisa
diatasi bila ada kemauan kuat, konsistensi dan keteladanan dan penyelenggara
negara. Maka sistem pencegahan dari tindak korupsi yang di terapkan
Khalifah Umar bin Khatab ini kiranya layak dijadikan acuan untuk mencegah
dan memerangi korupsi di negeri ini. Tidak ada kata lain kecuali perang

terhadap korupsi, demi kemaslahatan dan kesejahteraan seluruh rakyat.
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